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I 

1. PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Krisis keuangan global sejak Oktober 2008 berdampak negatif bagi 

kegiatan perdagangan internasional di sejumlah negara. Salah satunya adalah 

melemahnya permintaan ekspor dari negara-negara maju. Ketidakpastian situasi 

perekonomian dunia saat ini menyebabkan perrnintaan ekspor melambat dan 

harga melemah. Kondisi tersebut kurang menguntungkan bagi iklim ekonomi 

daerah sebagai pelaku eksportir. Peningkatan ekspor hanya bisa dilakukan dengan 

peningkatan volume dan adaptasi produk:. 

Sebagai contoh, udang sebagai penyumbang data devisa terbesar negara 

Indonesia dari sektor perikanan. Sejak tahun 2000, nilai ekspor udang Indonesia 

terus meningkat. Hal tersebut yang menyebabkan banyak pengusaha tertarik untuk 

memasuki bisnis tersebut. Tetapi sejak krisis keuangan global, permintaan ekspor 

udang terns menurun. Selama ini tujuan utama ekspor udang sebagian besar ke 

satu negara, yaitu Amerika Serikat dengan pangsa pasar 50-60% dari total ekspor. 

Padahal ekspor udang Indonesia berpeluang menggantikan posisi Cina yang 

kredibilitas produknya menurun di pasar dunia. Oleh karena itu, para pengusaha di 

sektor ini diharuskan untuk menjaga kualitas dan kembali bemegosiasi harga 

sesuai dengan ukuran produk. 

Pemerintah telah meminta para pengusaha terns melayani kontrak beijalan 

dan mendorong diversifikasi pasar ke negara yang belum terkena dampak krisis 

global. Pengusaba juga diminta tetap untuk melakukan pemenuhan standar 

kualitas dan pengembangan pasar dalam negeri. Ekspor perikanan budidaya juga 

akan terimbas cukup signifikan diantanra menurunnya harga ikan. Selain itu, 

harga jual ikan cenderung lebih murah tapi pembeli tetap meminta kualitas yang 

baik. 

Kegiatan ekspor impor memiliki peranan yang penting dalam 

menggerakk:an perekonomian. Di samping sebagai penghasil devisa juga 
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merupakan penyedia lapangan kerja.. Selain itu ekspor impor juga mempunyai 

efek ganda (multiplier effie/) pada sektor lain seperti pertanian, pertamhangan 

serta industri. Mengingat pentingnya peranan ekspor impor daJam perekonomian., 

I11aka kegiatan ekspor impor menjadi salah satu tuJang punggung perekonomian 

nasionaL 

KineJja ekspor [ndonesia culrup baik, diantara !53 negara WTO (World 

Trade Organization)~ Indonesia selama bertahun-t.ahun masuk dalam kelompok 

50 eksportir utama dunia. namun peningkatan ek:spor Indonesia cenderung turun. 

Hal ini disebabkan karena banyaknya ncgara pesaing, potensi ekspor Indonesia 

belum maksimal terealisir, masalah infi:astruktur, kapasitas prodnksi keterampilan 

SDM, dan teknologi. 

Pcrtumbuhan ekspor impor dipengaruhi oleh faktor ckstemal seperti 

kondisi perekonornian global antara lain meningkatnya hambatan non~tarif seperti 

ecolabelling, cargo inspeciion security, automatic detention dan faktor internal 

seperti iklim usaha antara lain ekonomi biaya tinggi, menunmnya kualitas 

infrastruktur~ lemahnya sistem jaringan koleksi dan distribusi nasional yang 

kurang mendukung daya saing ek:spor dan belum optimalnya sistem insentif dan 

fasilitas lainnya kepada eksportir terutama eksportir kecil dan menengah. 

Pada era perdagangan global seperti saat ini~ kebijakan perdagangan luar 

negeri menjadi sangat penting. Era _perdagangan bebas adalah e:ra persaingan 

sehingga Indonesia harus rneningkatkan eflsiensi, produktivitas. kapasitas 

produksi dan inovasi disetiap sektor untuk secara bersarna menunjang _peningkatan 

daya saing produk Indonesia dipasar dunia maupun di pasar domestik dalnm 

menghadapi persaingan dari produk-produk impor. 

Menurut drua Badan Pusat Statistik (2009), peranan dan perkembangan 

ekspor nonmigas Indonesia menurut sektor untuk periode Januari-Desember tahun 

2008 meningkat dibanding tahun 2007 dapat dilihat pada Tahel !.!. Ekspor 

prodnk pertanian, produk·industri serta produk pertambangan & lainnya masing­

rnasing me-ningkat 34,98%, 15~15%, dan 24~62%_ Dilihat dari kontribusinya 

terhadap ekspor keseluruhan Januari·Desember 2008, kontribusi ek.spor prodnk 

industri adalah sebesar 64.38% sedangkan kontribusi ekspor produk pertanian 
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adalah sebesar 3,61%, dan kontribusi ekspor produk pertambangan & lainnya 

adalah sebesar l 0,84%. sementara kontribusi ekspor migas adalah scbcsac 

21,17%. 

Tabel 1.1. Nilai Ekspor Indonesia Menurut Sektor Guta US $) 

URAIAN 
Nilai (Juta US$) % Perubo.han %Pel'\.lbahan 

Jan- Des 2007 Jan- Des 2008 Jan- Des ZOOS Tot<ll 

Total Ekspor 114 10(},9 136761,7 19,36 100,00 

Migas 22 rniS,G 28 958,3 31.10 21,17 

Nonmiga.s 92 012,3 107 803,4 17,16 78,83 

- P~rtanian 3657,8 4937,4 34,98 3,61 

-lndustri 76460,8 88044,4 (5,15 64,38 

- Pertamb. & Lain Jl 893,7 14821,6 24,62 10,&4 . . . 
Sumber. Boro Pusat Statlstlk {2009) 

NiJai irnpor yang !l'Cmakin rendah dan nilai ekspor yang semakin besar 

merupakan keinginan setiap negara dalam melakuksn pordagangan 

internasionaL Namun hal tersebut tergantung pada keunggulan dan daya saing 

produk ditawarkan, serta kemampuan dalam manajemen. Dalam perdagangan 

internasional, impor produk tidak dapat dihindati, hal ponting ada!ah 

mengupayakan agar neraca ekspor impor bernilai positif (baik volume maupun 

nilai). 

Secara umum pada tahun 2007-2008 texjadi peningkatan ekspor 

hortiknltura Indonesia, meskipun tidak berknrelasi langsung dangan peningkatan 

nilai ekspor. Namun pada poriode yang sama jumlah impor juga lebih besar 

dengan nilai yang terus meningkat. Permintaan produk impor umumnya untuk 

memenuhi pasar-pasar modern seperti paw swalayan, supermarket, hypermarket 

sertahotel. 

Berdasarkan data tahun 2007 volume ekspor sebesar 128.426 ton 

meningkat meojndi 140.154 ton (poningkatan sekitar 9,13%) pada tahun 

2008. Sedangkan nilai ekspor pada tahun 2007 sebesar US $ 57 juta meningkat 

menjadi US $ 77 juta (peningkatan sekitar 34,97%) pada tahun 2008. Nilai 
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ekspor dan impor yang merupakan nilai ekspor komoditas hortikultura dalam 

bentuk segar, bukan dalam bentuk olahan. Secara terperinci penjelasan mengenai 

perkembangan ekspor komoditi hortikultura dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tahel !.2. Peri<embangan Ekspor Hortikultura Tahun 2007- 2008 

2007 zoos 
No Kcmoditi ... _ 

Volume (kg) Nilai (US$) Volume {kg) Nilai (US$) 
--------~---.. -

1 Buah~buahan 30,1&0,849 L4,429,532 31,078,693 20,434,454 

2 Sayuran 85,93g,38! 29,387,272 90,379,772 38,58S,78g 

3 T anaman hias 4,62l,lt7 6,899.222 4,714,971 9,690,804 

4 Ta.namiltl BioJhrmaka 7,684,734 6,364~773 13,980,942 8,326,147 

Jumlah 128,426,281 57,080,799 140,154,384 17,040,19:4 --------
Sumber: Departemen Pertaman (2009) 

Peluang pasar komoditas hortikultura cukup hesar baik peluang pasar 

domestik rnaupun ekspor. Peluang pasar ini dapat terns ditingkatkan meialui 

upaya peningkatan daya saing produk (produktivitas, mutu, kinerja dan efisiensi 

produksi) antllr!l lain dengan peoanganan yang baik mulai di tiogkat on farm, 

peoen, pasca panen dan pemll.'lafan. Selain itu produk hortikultura dalam negeri 

harus diarahkan untuk menjadi _produk yang mampu mensubstitusi impor, dengan 

cara promosi peningkatan kesadaran mengkonsumsi produk hortiku[tura dalarn 

negeri, disarnping memberikan berbagai kemudahan pada pasar elc,por. 

Tabel 1.3. Pcrkembangan lmpor Hortikultura Tahun 2007 - 2008 
-- ~---

2007 2008 
No Komodili --·-·-

Volume (kg) Nilai (US$) Volume (kg) Nilai (US$) 

1 Buah~buaban 465,697,473 416,052,453 458,516,183 422,729,798 

2 Sayurnn 529,355,406 206,706,456 621,029,091 243,942,637 

3 Tanaman hias 868,827 2,019,309 404,130 732,898 

4 Tanaman Biofarmaka 1,448,754 861,225 712,200 563,168 

Jum.lah 997,370,460 625,639,443 I,G80,661,604 667,968,501 
. 

Sumber, Departemcn Pertaruan (2009) 

Berd..,arkan tabel 1.3, volwne imper hortikultura tahun 2007 sebesar 

997.370 ton meningkat menjadi 1.080.661 ton (peningkalan mencapai 8,35%) 

pada tahun 2008 dengan nilai impor tahun 2007 sebasar US $ 625,6 juta 
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meningkat sebesar US $ 667,9 juta (peningkatan mencapai 6,77"A>) pada tabun 

2008. Umumnya impor ini digunakau untuk mengisi pennintlan kbusus di pasar­

pasar modern, perhotelan dan menunjang pariwisata. 

450,000,000 

400,000,(100 t---··="-; 

Sayur.m Tanamnn hi<'ls Tanamun 
Bfofarmnka 

Grafik 1.1. Perbandingan Ekspor Impor Hortikultura TallUn 2008 

Menghadapi krisis ekonomi global yaitu dengan semakin sulitnya 

mcningkatkan pasar ekspor karena kelesuan pasar di negara~negara maju} 

terutama Amerika Serikat yang se1ama ini menjadi andalan ekspor 

Indonesia. Dilain pihak pangsa pasar Indonesia deng-an jumlah penduduk besar 

justru menjadi incaran pelaku usaba dari berbagai nega:m lain. Olch karena itu, 

dalam menghadapi krisis ekonomi global yang berlangsung saat ini maka pa.sar 

domestik merupakao potensi hesar dan akao dapat menjadi andalan. Karena itu 

fasilitasi dan kemudahan dalarn meningkatkan pasar~ konsumsi dan penggunaan 

produk dalarn negeri merupakan kunci keberhasilan dalarn memanfuatkan pasar 

domestik ini, yang akbimya berdampuk pada bergullrnya perekonomian nasional. 

Produk hortikultura, terutama dari iklim tropis seperti Indonesia, seperti 

buah-buahon, sayor-sayuran dan tanaman bias, mempunyai pangsa pa.sar 

tersendiri. Prodok hortilrultura, balk yang segar maupon olahan, menjadi salah 

satu komoditas. perdagangan intemaslonal. Potensi tersebut menjadi peluang 

ekspor produk hortikultura Indonesia yang dapat memberikan sombangan bagi 

Produk Domestik Bruto (PDB). 
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Tabel !.4. Jumlah Produk Buab-buahan Indonesia Tabun 2000-2008 

""""'""" 
Jmah Produk(Jm) 

lOOl 2001 l002 200] 2004 """ - - "'"' """"' 876,027 Oll)~ I ,402,91)5 !516,~74 l,431,66S 1,412,884 1,621,997 1,8!8,619 2,(1!),!21 

""' fM,OS2 691,43] 968,112 I,S29,324 2,011,084 2.214,019 2,56.'i,SU 1,62.S,!IM 2)11,$8) 

'""'' ~29.201 100.~11 605,194 626.m 732,6!1 548,657 64]:151 621,524 613,116 
Pisang ],746,962 4,WJ,4)l 4)i4;lM 4,177,US 4,&74,439 S,l71/JJ7 S.Ol1.412 5,454)26 5,W,351 - "3.2" "'·"' m)Sll 671,0&9 700.912 92J:,QH2 1,427,781 2;2.17,858 1,272,761 
[}.uia.1 ll6,7g.j 347,118 Sl.l!IM 741,t31 """' = 747,~48 '"-"' 6\12,@1 

Manc&is ,._,., 25,fil 61.05S 79,1J1J 62,111 64,7ll 12,6.'4 111.,722 60,141 - N:\1'15 141,703 2'1&,18! 15S,959 221,714 227.Si7 239,463 1.0!,6JS 2l'i,IBO 

lkfunbing 4&,2S2 5),151 S6.7SJ 61,l61 18.117 Ol,%7 Jj}l98 ...... "·"" _,..,.,. 
lll~ IIJ.011 = 'ill,086 '"-"' 16J,J8:9 151,655 "'Pl' I#,IOS 

""""ll<ji 122,6ll 131,s<)S ll9,Jfl1 2lll,l~ 11&.100 '"'I~ 179.474 ""·"' W*J Ruse A(!ple 6J.N,! 1.1,~1 """ !15,209 m;u 11{!,11)1 '"-"' 9;1.(115 IOO.'flll 
idfruili'~ "'"'' 415,{119 m.1• "'·"" 7l~1'Jl "'-"' "'-"" {(11,919 WS1 - '""" """" 16&,1]15 928,613 &00,915 ?l1,9> "IJX """" 7l2,l<J ,..,._ 216,100 '""'' 476.91! 81$,438 """" '")' 301,017 - ,,). 

Sapodilla 51,215 6:J.{IU "·"' "·"' S<!!ll SJ,n1 101,169 l{!l)iil lill.111 - 40,115 "''" "''" "·"" 82,JJS 15,1{,1 B<;J7l "·"' "·'" Ptl!&on Fruit """ 59,415 .,_.,. ll9,6Sl IIJ6,1ll! !JS,S4l 
Ilre;rlllrutl JS,43S "·"' "-"' "-"' "·"' 7).61 i8)J9 92,!114 100,915 

lklinjo 141,11 l69,'XI2 '~"' 244,364 "'·"' 21~6 2}9,.209 2os.m 2ti,70S . Sumbcr • 8PS dtolah (2009) 

Dari data BPS (2009) produk hortikultura Indonesia cukup besar sehingga 

berpotelllli untuk diekspor. Sebagai contoh grafik pergerakan produksi ekspor 

beberapa produk hortikultura seperti mangga, jeruk, papaya nana.«a dan pisang 

sangat beraneka r•gam. Rata-rata beberapa jenis produk hortikultura mengalarni 

peningkatan produksi dapat dilihat pada grafik 1.2 dibawab ini . 

.--,-.000-.000-,:: :=·· ================ ··············-·l 
i 

6.000.000 r~--~~--··· 

5,000.000 --------. ----··--~--------------,_-d.:t·-"'~.,.,.-~-

1997 1998 l9!'l9 2000 2.001 2002 2003 200<1 2005 2006 2001 ~008 

Grafik 1.2. Pergerakan Produksi Hortikultura Indonesia 

.....-Miltla<l 

_._Jetuk 

-tt-Ptp~y;r 

~Pl!ia!'>g 

"""'*-M;i»&l!.iS 
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Popularita.s buah-buahan ek.sotis (exotic fruit) saat ini merupakan era barn 

atau fase balik setelah 1'W(.,"Sterenisasir', ketika buah-buahan Amerika dan Eropa 

mendunia (ape!, pir, anggur dan sebagainya). Sejahm dengan tren health 

awareness dan back to nature, dibarapkan era ini akan berkelanjutan dan tidak 

hanya menjadi tren sesaat. Di beberapa negara~negara maju. eksotisme negara 

tropis menjadi hal yang unik dan juga menarik. 

Mesk.ipun pasar Indonesia dimasuki buah-buah impor, pemerintah masih 

melibat bal ter>ebut tidak perlu dikhawa.tirkan, karena balk tanaman hortikultura 

memiliki potensi ekspor yang besar7 baik di Asia-Pasifik maupun negara-negara 

Amerika Serikat (AS) dan Uni Eropa (UE). Saat ini UE merupakan blok 

perdagangan tunggal terbesar di dunia. 

UE merupakan negara pengimpor netto (kegiatan irnpor melebihi kegiatan 

ekspor) untuk makanan, produk pertanian dan haban bakar, namun di sisi lain 

merupakan negara pengekspor netto Uiituk mesin dan produk manufaktur. U""E 

merupakan importir netto utama bagi Asia dan Afrika. seda.ngkan dengan 

Amerika Latin kegiatan perdagangannya relatif seimbang. 

Tabel1.5. Nilai lmpor Uni Eropa dari Indonesia Guta Euro) 
-· 

r-···-· PROD UK 
Produk dasar: 

-2002 . 200'!.~. 2005 

Produk pertanian 2,045 2,258 2,750 
Energi 524 712 1,092 
Produk dasar Jainnya 822 540 1,096 

Produk manufilktur: 

Mesin 1,933 1,700 1,792 
Alat tranportasi 83 145 179 

Otomotif 23 79 82 

Bahan kimia 270 270 332 

Tekstil dan kain 2,117 1,195 1!869 

Produk man. Laif!!l.Y.a 3,125 2,750 2956 
Total 10,942 10,309 12,148 ·- ··-

Sumber: Eurostat {2006) 
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Pada Tabel 1.5 mengilustrasikan jumlah impor Uni Eropa dari Indonesia 

pada tahun 2002 hingga 2006. Angka tertinggi impor UE dari Indonesia terletak 

pada sektor pertanian sebesar 2.75 juta Euro dan diikuti oleh sektor tekstil sebesar 

I. 87 juta Euro di tahun 2006. 

I 
I 

3.500 I 

3.000 ~----
2.500 

"'"'"' pertanian 
Produk 

lainnya 

Mesin Alat Olomotif Bsh.on 
tranportasi kimia 

Tekstil 
dankain 

Produk 
~ 

lairmya 

Grafik 1.3. Nilai Impor Uni Eropa dari Indonesia Guta (Euro) 

--200-1. 

---.\-2005 

lmpor UE (dalam nilai) dari negara berkembang meningkat secara 

konsisten dari 1995 hingga 2005 dan mencapai hampir 16 persen pada tahun 

2005. Hal ini terutama disebabkan oleh pergeseran produksi dari UE ke negara­

negara berkembang yang biayanya lebih rendah, terutama Cina dan India. 

Uni Eropa dikenal sebagai pengimpor buah-buahan terbesar dengan 

jumlah sekitar 50% dari tota1 impor buah tropis dan sub tropis dunia. Bagi 

produsen dan eksportir beroricntasi global, Eropa merupakan salah satu pasar 

paling menarik sekaligus penuh tantangan. Pasar buah Eropa merupakan salah 

satu pasar paling kompetitif. Mayoritas Negara-negara di UE dapat menghasilkan 

beragam jenis produk buah-buahan secara lokal, namun iklim di Eropa Utara_ 

rnembatasi produksi aneka buah- buahan tersebut. Keterbatasan kondisi ik.lim ini 

memberi peluang pasar bagi para pemasok dari luar UE. Iklim di Eropa tidak 

cocok untuk memproduksi buah-buahan tropis. Oleh karena itu Uni Eropa 
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bergantung pada impor buah-buahan tropis a tau sering dlkenal dengan exotic fruit 

seperti manggis, pisang, nenas, kiwi, alpukat, dan mangga. 

Potensi ekspor exotic fruit sebagai produk hortikultura yang cukup besar 

tersebut juga memiliki hambatan di pasar internasionaL Salah satu kesuhtan 

terbesar adalah kualitas produk yang sulit dipenuhi oleh produsen asal Indonesia. 

Peningkamn kualitas produk exotic fruit merupakan faktor penting dalarn bersaing 

dengan negara-negara lain. Hal ini penting mengingat berbagai standar k:ualitas 

intemasional menyu!itkan produksi petani lokal dari negara berkembnng untuk 

menembus pasar negara-negara maju. 

Salah satu komoditas exotic fruit yang merupnkan buah unggulan nasional 

sehubungan dengan keunikan yang terdapat di dalamnya (benmk unik, manfaat 

yang diperoleh banyak) adalah buah manggis. Selain untuk konsumsi buah segar 

juga unmk beben baku industri farmasi, industri makanan dan industri lainnya. 

Dari sisi negara produse~ buah rnanggis hingga saat ini masih dibudidayakan dan 

diekspor oleh beberapa negara tertentu saja sehingga potensi pasamya masih 

terbuka Iebar. 

Sentra peaanarnan manggis di Indonesia tet11ebar di bebempa daerah 

seperti Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah., Jawa Barat (fasikmaiaya, Bogor, 

Ciamis dan Purwakarta). Sumatera Bam~ Sumatera Utara, Riau, Jawa 'I1mur dan 

Sulawesi Utara. Indonesia bersama Thailand dan Malaysia adalah negara tropls 

yang mensuplai komoditi manggis ke pasar dunia. Berdasarkan data dari 

Departemen Pertanian (2004), neraca perdagangan untuk komoditi manggis 

cenderung mengalami peningkatan, walaupWl pada tahun 2004 dan 2005 te!jadi 

penurunan yang cukup signifikan. berbagai hambatan dalam produksi diduga 

disebabkan oleh peogarub perubeban iklim global yang mengakibatkan produksi 

manggis on farm terganggn. 

Para pengusaha di negara berkembang yang ingia memasuki pesar UE, 

harus mengetahui syarat-syarat yang diberlakukan pemerintah UE. Peraturan dan 

persyaratan dijelaskan melalui perundang-undangan, label, kode dan sistem 

manajemeJL Peraturan ini didasari oleh dampak pada lingkangan, kesehatan dan 

keselamatan konsumen serta kepedulian sosia1. 
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Seliap produk yang diekspor harus memenuhi pe<Syaratan dan standar 

kesehatan dan keamanan konsumen Terdapat sejumlah prakarsa kcamarum di 

Eropa, termasuk GlobaiGAPIEUREPGAP pada Good Agricultural Practices 

(GAP/praktek pertanian yang baik) yang dikemhangksn oleh para pengccer besar 

Eropa. Juga rerdapat sislem rrumajemen intemasional yang berdasarkan pada 

sistem HACCP yang dapat disertifikasi sccara behas. 

GlobaiGAP yang sebelumnya dikenal dengan EurepGap merupakan 

undang-undang unrak buah dan sayora.n segar yang ditelapkan di Eropa adalah 

EurepGap. Euro-Retailer Produce Working Group (EUREP) lelah 

mengemhangksn standar prnktek pertanian yang bail::. Kerangka lrerja EurepGap 

mengharuskan perusahaan untuk: memilik:i sebuah sistem manajemen yang balk 

yang dilaksanakan untuk menangani persoalan kualitas, kehersihan dan 

lingkungan. Selain itu kebutuhan akan manajemen kualitas yang baik semakln 

signifikan. Dua sistem yang dapat menunjukk-an reliabilitas dari sistem kontrol 

kualitas adalah HACCP dan ISO 9000. 

Sebagai contoh, untuk Jepang buah-buahan segar yang dikenal sebagai 

exotic fruit, seperti jeruk, pisang, manggis, rambutan, nenas dan mangga dari 

Indonesia, masih sulit bersaing karena standar yang tidak sesuai dengan keinginan 

pasar. Konsumen di Jepang pada umumnya lebih menginginkan buah-buahan 

yang memiliki standar ukuran relatif sama besar, warn~ rasa dan penampilan 

yang cukup menarik, serta pasokannya bisa dijamin secara berkeianjutan. 

Persaingan produk berasal dan negara Asia Iainnya yaitu Thailand, Vietnam dan 

Cina. 

Pada dasamya p=aingan dalam suatu induslri tiduk hanya disebabkan 

oleh adanya pesaing-pesaing yang ada, narnun ada beberapa kekuatan !run yang 

turut membantu struktur persaingaa Kakualan-kekualan tersebut, yaitu ancarnan 

pendnllmg baru, pesaing yang ada, adanya produk pengganti {substitution}, 

hanarnya kekuatan tawar menawar pembeli dan kekuatan tawar menawar 

pemasok. Sebagai contoh, suatu perusahaan dengan posisi pasar yaag sangat kuat 

dalam industri dimana tidak ada ancaman pendatang ham akan mendapatkan laba 

yang rendah apabila berbadapan dengan produk pengganti yang lebih murah dan 
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berkualitas. Contoh dari inteusitas persaingan adalah industri yang dinamakan 

industri persaingan sempurna, dimana pendatang barn dapat masuk dengan bebas, 

perusahaan yang ada tidak mempunyai daya tawar menawar yang baik terhadap 

pemasok dan pelanggan, serta persaingan menjadi tidak terkondali karena 

scjumlah besar perusahaan dan produk yang ada serupa (Porter, 1995, p.6). 

Lemahnya posisi perusahaan dalam lingkungan industrinya dapat menimbulkart 

kesulitan dalam rnemasarkan produk dengan harga dan kualitas yang sesual. 

Kckuatan·kckuatan yang paling besar dalarn persaingan industri akan 

menentukan serta menjadi sangat penting dari sudut pandang perumusan strategi 

(Porter,l995, p.6) hal tersebut pada akhirnya juga akan mcnentukan kegiatan yang 

perlu bagi suatu perusahaan untuk bcrprestasi, seperti inovasi, budaya yang 

kohesif atau implementasi slnltegi pemasaran yang baik. Akan tetapi, faktor­

faktor pcrsaingan tersebut dapat juga menjadi sumber kegagalan apabila 

perusahaan tidak berha.<il mengatasi kekuatan-kekuatan persaingan yang ada 

dalam industri tersebuL 

1. 2 Pernmusan Masalah 

Peluang ekspor exotic fruit manggis yang cukup besar juga memiliki 

hambatan di pasar interuasioual. Salah satu permasalahan terbesar adalah 

persyaratan kualitas produk yang sulit dipenuhi oleh eksportir asal Indonesia. 

Peningkatan kualitas produk exotic fruit merupakan faktor penting dalam bersaing 

dengan negarn-negara lain. Hal iai penting mengiogat berbagai standar kualitas 

intemasional menyulitkan produksi petani lokal dari negara berkembang untuk 

menembus pasar negara-negara maju. Kesulitan dalam pemenuhan st.andar dan 

beradaptsi pada negara tujuan ekspor akan mempengaruhi proses penetrasi pasar 

internasionaL Diperlukan strategi adaptasi dalam menembus pasar ekspor exotic 

fruit manggis Indonesia khusus ke pasar UE. 

Adanya penyelarasan perundang-undangan di UE sejak Januari 1993 

dirnana pemndang-undangan kualitas yang seragam berlaku di seluruh UE dan 

juga menetapkan berbagai asas dan prinsip wnurn untuk perundang-undangan 
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pangan serta membentuk European Food Safety Authority (Badan Keamanan 

Pangan Eropa) dan yang menetapkan tala earn yang berkaitan dengan keamarum 

pangan, semakin mempersulit pemenuhan kualitas bagi eksportir Indonesia. 

Berbegai produk yang tercakup oleh standar pemasaran UE, yang ditujukan untuk 

pengolah~ membutuhkan sertifikat penggunaan industri namun tidak terkait 

dengan pemenuhan. Impor bualt dan sayuran segar ke UE juga harus sesuai 

dengan perundang-tmdangan untuk Maximum Residue Limits (MRLs!Batas 

Residu Maksimal) akan sejumlah besar pestisida. Balas maksimal untuk residu 

pestisida di dalam dan pada berbagai produk yang berasal dari perkebunan, 

termasuk bualt dan sayuran. 

Berbagai pennasalaban lain yang juga dihadapi di dalam peningkatan 

kiaeJja ekspor diantaranya berhubungan dengan daya saing produk ekspor yamg 

masili relatif rendah di pasar lntemasional, mengakibatkan sulitnya merebut 

pang..a pesar y-.mg lebih besar. Daya saing yang rendab tersebut disebabkan oleh 

ketergantungan produk ekspor terhadap kompenen impor yaag relatif tinggi, 

kelangsungan pasokan preduk ekspor yang belum teJjamin sem kualitas, dan 

disain yang kurang inovatif. Selain itu, komposisi komoditi ekspor Indonesia 

masih bertumpu pada keunggulan yang berkaitan dengan ckspor bahan mentab 

dari surnber daya alam, dan murahnya tenaga keJja. Di samping itu, beber-dpa 

komoditi andalan ek:spor Indonesia pada umumnya merupakan komoditi primer 

yang diekspor dalam bentuk baban mentab atau setengah jadi sehingga nilai 

tambah yang diperoleh relatifkecil. 

Pesaing-pesaing barn dari kawasan Asia yang memiliki jenis-jenis produk 

eksper yang hampir sruna dengan eksper Indonesia muncul. Masih adanya 

permasalahan pada peningkatan hubungan perdagangan bilateral antlml Indonesia 

deagan Singapura dalam kaitannya dengan data statistik penlagangan, dengan 

Malaysia dalarn kaitaanya dengan tuduhan dumping terhar]ap produk eksper 

Indonesia, dengan Cina dalam kaitannya dengan tingkat tarif kuota (tariff rate 

quota) dan lisensi impor, serta perpajakan. 
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Berdasarkan rumusan diatas, maka pokok-pokok bahasan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana potensi ekspor komoditas exolic fruit khususnya mangg1s 

Indonesia ke Uni Eropa? 

2) Bagairnana analisis persaingan bisnis eksportir dalam perdagangan 

internasional terkait dengan adaptasi produk exotic fruit khususnya manggis? 

3) Bagaimana strategi adaptasi eksportir pad a produk ekspor manggis ke U ni 

Eropa? 

1. 3 Tujuan dan Signif1kansi Pcnclitian 

1.3.1 Tujuan Penelitiau 

Tujuan penelitan untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah: 

1) Menganalisis potensi ekspor komoditas exotic fruit khu;:;usnya mangg1s 

Indonesia ke Uni Eropa. 

2) Menganalisis persaingan bisnis ekspor produk exotic froit khususnya manggis 

ke Uni Eropa pada perusahaan cksportir_ 

3) Merumuskan stra!egi adaptasi perusahaan eksportir untuk produk ekspor 

exotic fruit Illllllggis lre Uni Eropa. 

1.3.2 Signilikansi Penelitian 

Sigo_ifikansi dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secar.t 

akademis dan praktis yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Manfaat yang 

diperoleh secara akademis adalah: 

1) Dapat mengetahui mengenai persyaratan dan prosedur ekspor yang harus 

dipenuhi produk exotic fruit manggis ke luar negeri khususnya Uni Eropa. 

2) Dapat memperdalam pengetahuan strategi adaptasi dan kendala-kendala yang 

timbul berkaitan dengan ckspor exotic fruit manggis ke luar negeri khususnya 

ke U ni Eropa. 
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3) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam adaptasi produk ekspor exotic fruit manggis menuju era 

perdagangan global. 

Sedangkaa seoara praktis, penelitian liD diharnpkan dapat memberi 

manfaat untuk: 

l) Dapat memberikan gambaran paterna bagi para eksportir dan eaton eksportir 

produk ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa. 

2} Dapat memberikan masukan dalam pemenuhan persyaratan dan standar dalam 

upaya penyesuaian kualitas produk ekspor sehingga para eksportir dapat 

rnendorong para petani dalam meningkatkan kualitas produknya sebelum 

diekspor ke Uni Eropa. 

3) Dapat memberikan masukan altematif strategi kepada pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan dalam upaya penyesuaian dan pemenahan parsyaratan 

kualitas produk ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa 

1. 4 Sistematika Penuisan 

Penulisan tesis ini terdiri dari 6 (enam) bab dcngan sistematika se:bagai 

berilrut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai hal-hal yang melatarbelakangi 

masalah, perumusan masalah penelitian, tujuan dan signifikansi 

penulisan, serta sistematika penuJlsan. 

BAB2 TINJAUANPUSTAKA 

Bab ini berisikan tinjauan literatur mengenai konsep serta toori-teori yang 

relevan dengan penelitian akan yang dilakukan dan sesuai dengan topik 

penelitian, serta model dan kerangka pene!itiaiL 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjela."!kan metode pene1itian secara keseluruhan seperti 

pendekatan yang digunakan, tipe penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis yang dilakukan serta keterbatasan peneHtian. 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Bah ini menyajikan gambaran utama obyek penelitian serta hasil analisis 

potensi ekspor kornoditas exotic fruit khususnya manggis Indonesia ke 

Uni Eropa, analisis lingkuugan baik lingJ,:ungan internal maupun 

lingkungan ekstemal perusahaan. Selain itu juga menyajikan analisis 

persaingan bisnis ekspor produk exotic fruit khususnya manggis ke Uni 

Eropa sehingga dapat merumuskan strategi adaptasi da!am upaya 

penyesuaian kualitas dan standar produk komoditas exotic fruit manggis 

Ire Uni Eropa. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini ,berisi tentang simpulan hasH analisis penelitian serta saran 

sebagai rekomendasi dari basil penelitian. 
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2. TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Pcnclitian Terdabulu 

Pralama (2004) dalam penelitiannya yang berjudul "Sirategi Adaptasi PT 

Asuransi Mitsui Sumitomo Indonesia (Studi Kasus pada Production ll Motor 

Section) terhadap Perkembangan Industri A<uransi di Indonesia" berpendapat 

bahwa perencanaan strategis pada dasamya adalah sebuah upaya suatu perusabaan 

dalam membangun strategi hersaing yang disesuaikan dengan kondisi internal 

perusahaan ynng menyangkut aspek-aspek kekuatan dan kelemahan, serta kondisi 

eksrernal y-dllg menyangkut aspek peluang dan nncaman. Dalam prakteknya, 

penerapan perencanaan strategis ini meiibatkan keseluruhan fungsi organisasi 

yang bersifat menyelururh dan lintas bidanglfungsi. 

Berd.asarkan analisis industri sebagai bagian dari analisis ekstema1, maka 

k£y success factor yang barus dimilild oleh PT Asucansi Mitsui Sumitomo 

Indonesia (Production II Section Motor) adalah priru!ip kehati-hatian 

(prudentiality), mutu pelayanan ~rervice quality), cakupan layanan (service 

coverage), efisiensi, likuiditas. 

Berdasarkan analisis SWOT, maka strategi umurn dari Production U 

Section Motor adalah Strategi Berbenah Diri. Strategi ini mengkonsolidasikan 

Production II Section Motor tmtuk mengurangi kelemahannya serta 

mempert.ahan.kan pangsa pasar sesuai dengan kemampuan yang ada dan juga 

menyatakan bahwa strategi adaptasi yang diterapkan oleh PT Asw-nnsi Mitsui 

Sumitomo Indonesia dengan berda.sarlcan pada budaya Jepang saat ini harus 

dirubah discsuaikan dengan kondisi pasar. 
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2.2 Pengertian Strategi 

Samuel C. Certo mengatakan bahwa strategi merupakan arab dari tindakan 

yang diarahkan pada pemastian organisasi akan mencapai tujuan-tujuannya; 

Strategy is defined as a course of action aimed at ensuring that the 

organization will achieve its objectives (Certo and Peter, 1990, p. 5). 

Menurut Arthur A. Thompson strategi ialah suatu "rencana bermain" yang 

dimiliki !llalllljemen untuk memposisikan perusahaan dalam arena pasar yang 

dipilihnya, bersaing secara sukses, menyenangkan konsumen. dan rnencapai 

performa bisnis yang baik; 

Strategy is the "game plan" management has far positioning the company 

in its chosen market arena, competing successfully, pleasing customer, and 

achieving good business performance (Thompson and Strickland. 1998~ p. 

2). 

Pengertian stratcgi dalarn dunia bisnis menurut Glueck dan Jauch (1991) 

menunjukkan suatu rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang 

menghuhungkan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan yang dirancang 

untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapal meialui 

pelaksanaan yang tepa! oleh perusahaan (p. 9). 

Sedangkan Fred R. David mengatakan strategi-strategi adalah alat-alat yang 

olebnya, tujuan-tujuan jangka panjang akan tercapai; Strotegies ore the meons by 

which long-term objectives will be archived (David, 2001, p. 5). 

Dalarn dunia bisnis, istilab straregi menunjukkan rencana yang disatukan, 

luas dan terintegrasi yang menghubungkao. keunggnlan strategi perusabaan 

dengan tantangan lingkungan dan yang dirnneang untuk memastikan babwa tujuan 

utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan 

(William Glueck & Lawrence R. Jauch, 1991, p. 9). Mulyadi (2001) berpendapat 

bahwa strategi adalah pola tindalkan utama yang dipilih untuk mewujudkan visi 

organisasi, mehUui misi (p. 72). 
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Pearce dan Robinson (1997) juga berpendapat menyatakan strategi sebagai 

suatu rencana yang berskala besar dan berorientasi kepada masa depan unluk 

berinteraksi dengan Hngkungan persaingan guna mencapai sasaran-sasaran 

perusahaan. Strategi adalah rencana inti suatu perusahaa!4 mcskipun rem::ana itu 

tidak secara persis merinci semua pemanfaatan SDM; keuangan, dan bahan 

dima.sa mendatang, mcmberikan kerangka untuk keputusan manajerial. Strategi 

mencerminkan kesadaran perusahaan mengenai bagairnana, kapan. dan dimana ia 

harus bersaing; melawan siapa; dan nntuk maksud (purpose) (p. 20). 

Strategi memiliki kaitan yang erat dengan konsep perencanaan dan 

pengambilan keputusan~ sehingga strategi berkembang menjadi manajemen 

strategi. Pengerrian manajemen scndiri adalah proses perencanaan~ 

pengorganisasian, kepemirnpinan dan pengawasan terhadap upaya-upaya yang 

dilakukan anggota organisasi dan penggunaan segala macam sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. (James A.F. 

Stoner, 1992. p. 8) 

Menurut Huseini dan Hutabarat (2004) secara om urn, elemen dasar 

pembentuk strntegi terdiri dari 11 (sebel!!S) jenis, yaitu: 

1) Strategi diawali dengan penentuan suatu sasaran (the objective) yang akan 

dituju atau dicapai. 

2) Adanya garis komando, dalam arti diperlukan suatu araban yang jelas dan 

pemimpin yang jelas dalam mengadakan aktivitas. 

3) Ditandai dangan adanya serangan dalam arti bahv;a perusahaan perlu untuk 

meegadakan sualu aktivitas terbarlap pesaing. 

4) Menggerakan massa artinya melibatkan sumber daya yang dipunyai 

perusahaan. 

5) Mempunyai ekonomi keknatan (economic of force), dalam arti bahwa perlu 

dihitung unlung ruginya, karena terbatasnya sumber daya yang dimiliki, 

6) Memiliki cara nntuk manufer, dalarn arti perlu manufer dalam pelaksanaan 

strategi 
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7) Disertai dengan kejutan, artinya bahwa strategi tersebut digunakan pada saat 

tertentu dan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepoda pesaing. 

8) Memerlukan keamanan artinya bahwa pcrlu dijaga semgan dari pihak !awan, 

perlu mempertimbangkan reaksi lawan. 

9) Memerlukan simplisitas artinya bahwa strategi perlu pemikiran dan 

pelaksanaan yang lebih disederhanakan agar dapat dilaksanakan. 

I 0) Memerlukan perawatan moral (mainlenance of morale) artinya bahwa strategi 

memerlukan perawatan atau perbaikan terhadap surnber daya yang ada 

termasuk motivasi. 

11) Perlu administrasi, artinya bahwa perlu dokumentasi dan administrasi untak 

menjalaukan, termasuk sebelunt dan sesudah. 

Wheelen dan Hunger (2003, p9) berpendapat bahwa proses manajemen 

strategis meliputi 4 (empat) elemen dasar: (!) pengamatan lingkungan, (2) 

perumusan strategi, (3) implementasi strategi, dan (4) evoluasi pengendalian. 

Gambar 2.1, menunjukkan interaksi keempat eiemen teresebut. Pada level 

korpora.si, proses manajemen strategis me1iputi aktivitas-ak:tivitas mulai dari 

pengamatan lingkungan sampai evaluasi kinerja. 

Pengamatan 
f-" 

Perumusan 
/---< 

lmplemenl:llsi r-- Evaluasi 

Lingkangon Strategi Strategi Pengendalian 

T T t ! 
Sumber: Wheeloo.dan Hunger {2003:11) 

Gambar 2.1. Elemen-elemen Dasar dari Proses Manajemen Strategis 

Huseini dan Hutabarat 2004 menjelaskan bahwa secara konvensional 

strategi mempunyai tiga hirarki~ yaitu strategi korporasi, strategi bisnis dan 

strategi fungsional (p. 24), seperli pada garnbar 2.2. 
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Setiap perusahaan memiliki tipe strategi masing-masing di dalarn 

rnenjalonkon usahanya. Wheelen dan Hunger 2003 berpendapat pengertian tipe 

strategi sebagai berik:ut: 

A strategic type is a category of firms based an a common strategy 

orientation and a combination of structure, culture, and processes 

consi.vtency with that strategy (p, 66). 

Da1am menganahsis tingkat intensitas persaingan dalam suat.u industri 

kelompok strategis, rnenggambarkan berbagai pesaing untuk memprediksi tujuan 

merupakan suatu hal yang penting. Hamel dan Prnhalad ( 1995) mendefmisikan 

strategi sebegai tindakan yang bersifat inkremental (senantiasa meningkat) dan 

terus menerns yang dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 

diharapkon oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian perencanaan 

strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat teijadi, bukan dimulai dari apa 

yang teJjadi. Te!jadinya ke<epatan inovasi pasar baru dan perubahan pola 

konsumen memerlukan kompetensi inti. Pernsahaan perlu mencari kompetensi 

inti dalarn bisnis yang dilakukan. 

Berdasarkan penelitian terhadap p1mpman eksek:utif, Mintzberg 1973 

mengemukakan bahwa misi, tqjuan dan strategi perusahaan sangat berpengaruh 
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terhadap persepsi manajemen puncak. Persepsi tersebut menentllkan pcndekatan 

alau cam yang digunakan CEO dan stafnya dalam perumusan slrategi (p, 44-53). 

Mintzberg menyebutkan tiga dasar yaitu: 

l) Cara wirausaha 

Satu individu yang sangat hebat merumuakan strategis. Fokusnya pada 

kesempatan dan masalah nomor dua. Strategi dikendalikan oleh araban visi 

pendirinya sendiri dan ditunjakkan secara menyeluruh dengan keputusan­

keputusan yang tegas. Sasarnn dominannya adalah perturnbuhan pcrusahaan. 

2) Caraadaptif 

Strategi ini kadang-kadang disebut "meogatasi", cara ini bercirikan 

pemeeahan yang bersifat reaktif dalam menghadapi masalab yang ada 

daripada proaktif mencari kesempatan-kesempatm baru, Ban yak pewtujuan 

terjadi dengan memperhatikan prioritas tujuan. Strateginya terfregmentasi dan 

dikembangkan untuk menjalankan perusabaan dalam langkah-!angkab 

inkremental ke depan. Cara ini biasa dipakai di universitas, rumab salrit besar, 

sejumlah besar agen pemerintah, dan juga dipakai oleh sejumlab pcrusahaan 

besar. 

3) Cara perencanaan 

I>ara analisis rnendapat tanggung jawab utama dalam perumusan strategi. 

Perencanaan strategis meJiputi pencarian kesempatan-kesempatan barn yang 

dilaknkan secara proaktif dan pcmecahan yang bersifat reaktif terbadap 

masalah yang ada. Analisis kornpreheiL~if sttategi-strategi yang menyatukan 

berbagai proses pengnmbilan keputusan perusabaan. 

23 Slnltegi Safari Tile Positioning School 

Cara pandang strategi dibagi dalam sepuluh mazbeb pcmikiran manajemen 

slrategi dapat dirnngkum dengan analogi taman safari tersebut sebegaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2. l. 
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Tabe12.l. Sepuluh Mazhab Dilihat dari Formasi Strategi dan Analoginya 

Mazhab Formasi Strategi Analogi Hewan 

Desain Proses pcnggambaran Laba-laba 

Perencanaan Proses Formal Tupai 

Positioning Proses Analitikal Kerbau Air 

Kewirausabaan Proses Pencarian Ide Sri gala 

Kognitif Proses Mental Burung Hantu 

Pembelajaran Proses Pemunculan Monyet 

Kekuatan Proses Negosiasi Singa 

Budaya Proses Koletif Burung Merak 

Lingkungan Proses Rcaktif BurungUnta 

Konfigurasi Proses Tranformasi Bung! on 

Sumber. Mmtzberg, 1998 

Kesepuluh mazhab dalam suatu manaJemen menurut Mintzberg et, aL, 

( 1998) membagi aliran-aliran formasi strategi ke dalam 10 aliran pemikiran dan 

dua kelompok. Pembagian tersebut dapat dilihat sebagai-berikut: 

1) Ke1ompok Preskriplif 

Kelompok ini lebih menekankan pada bagaimana suatu strategi secara ideal 

harus diformulasikan dari pada bagaimana strategi tersebut dijalankan yang 

termasuk dalam kelompok perskriptif adalah: 

(I) Aliran Desain (the design schoo[) dim ana formasi strategi sebagai suatu 

proses konsepsi (pembentukan) dengan menyesuaikan antara situasi 

lingkungan organisasi dengan situasi lingkungan ekstemal. Strategi 

didesain untuk: mencari keinginan tcrbaik. 

(2) Aliran Perencanaan (the planning school) dimana formasi strategi dilihat 

sebagai suatu proses formal yang diikuti oleh tahapan yang tepat dan 

teliti dari analisis situasi kepada pengembangan dan eksplorasi dari 

berbagai skenario. 

(3) Aliran Posisi (the positioning school) dimana formasi strategi dimengerti 

sebagai suatu proses analitikal dengan menempatkan bisnis dalam 
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kont.eks industri dan melihat bagaimana organisasi memperbaiki posisi 

kompetitif dalam perusahaan. 

2} Kelompok Deskriptif 

Berbeda dengan kelompok alirnn pemikiran preskriptif, kelompok ini lebih 

menekankan pada bagaimana suatu strntcgi dijalankan yang termasuk dalam 

kelompok perskriptif adalah: 

(1) Aliran Kewlrausahaan (the entrepreneurial school) dimana aliran 

pemikiran ini melihat form.asi stmtegi sebagai suatu proses visioner. 

(2) Alirnn Kognitif (the cognitive schoo[J dimana formasi strategi dipahami 

sebagai suatu proses mentaL 

(J) Alirnn Pcmbelajaran (the learning schoo[J dimana dalam alirnn 

pemikiran ini fonnasi strategi dilihat sebagai sebuah proses kemunculan 

(emergent). 

(4} Alirnn Kekuasaan (the power schoa[J dimana aliran ini melihat bahwa 

formasi strategi merupakan suatu proses negosiasi. Mintzberg juga 

menyebut a! iran ini sebagai Aliran Politik (the political schao[J. 

(5) Alirnn Kultural (the cultural school) dimana melihat fonnasi strntegi 

sebagai suatu proses bersamalkolektif. Mintzberg juga mencalllt bahwa 

aliran ini meHh.at formasi strategi proses ideologis (ideological process). 

( 6) Alirat1 Lingkungao (the environmental schoo[J dimana alirnn ini 

meyakini bahwa formasi strategi adalah suatu proses reaktif. Minztberg 

juga menyebutnya sebagai proses pasif(the p(J$sive process), 

(7) Alirnn Kon.figurasi (the configuration school) dimana aliran konfigurnsi 

melihat formasi strategi sebagai suatu proses transfonnasi. Mintzberg 

juga menyebutnya sebagai suatu episode tertentu dalam proses (episodic 

process) (p.3). 

Positioning School mempunyai pendekatan strategi sebagai proses 

analitikal dengan menempatkan bisnis dalam konteks industri dan melihat 

bagaimana organisasi memperbaiki posisi kompetitif dalam industri (Huseini dan 

Hutabara~ 2006, p. 56). 
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Aliran pemikiran positioning berkembang pesat terutama pada dekada 

1980-an melalui tokoh sentralnya, Michael Porter. Aliran ini meyakini strategi 

perusahaan merupakan alat untuk mencapai keunggulan kompetitif (menghasilkan 

keuntungan di atas rata-rata) dalam persaingan industri yang sangat ketat 

(Richardson, 1994, p. 27). 

Mintzberg et al., (1998) mengelompokkan aliran positioning pada tiga 

kelompok (waves), yaitu: (1) the early military writings, (2) the "coruulting 

imperatives" pada tahun 1970an, and (3) the recent work on empirical 

propositions, khususnya pada tahun 1980an. 

I) Model Militeristik 

Model ini dapat digambarkan pada dua penulis militer besar, yaitu 

Sun Tzu yang mewak:ili pemikiran timur dan Von Clausewitz yang mewakili 

pemikiran barat. Pada prinsipnya para penulis tersebut telah mengungk:apkan 

apa yang banyak dilakukan para penulis dan pelaku bisnis untuk memahami 

"arena permainan" sebelum membangun suatu strategi. 

Sun Tzu: ketika para pemikir bisnis memunculkan konsep 7-M 

(management, manpower, machines, money, materials, methods, dan 

markets), Sun Tzu telah mendorong munculnya kesadaran terhadap 

lingkungan ekstemal maupun internal dalam mengalahkan lawan. Sun Tzu 

meyakinkan arti penting 5 (lima) faktor fundamental dan tujuh dimensi yang 

akan dibandingkan untuk membangun suatu strategi yang kuat Kelima faktor 

fundamental tersebut adalah: pengaruh moral, iklim, lapangan/arena, 

kepemimpinan, dan doktrin. Sedangkan ketujuh Dimensi yang dimaksud 

adalah: pengaruh moral sang penguasa, kemampuan sang jenderal, 

keunggulan iklim dan lapangan, pelaksanaan hukum dan instruksi, jumlah 

kekuatan pasukan, pelatihan perwira dan prajurit, adm.inistrasi penghargaan 

dan hukwnan. 

Clausewitz: setelah perang Napoleon, ClauSewitz mencerrnati bahwa 

terdapat pola yang relatif pada diri militer di hampir semua negara, yaitu 

terdiri dari prajurit yang tidak termotivasi dan dipimpin oleh aristokrat. 

Dalam berperang mereka menggunakan kerangka kerja (framework) yang 
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relatif sama dan taktik yang serupa pula. Oleh karenanya perbedaan antara 

knlah atau menang dalam suatu peperangan menjadi relatif kecil. Napoleon 

telah mengubah semua konsep tersebut dan mcnjadikan kemenangan bukan 

semata pada kekuatan militer, tetapi juga kekuatan intelektual. Menurut 

Clausewitz, dalam memastikan keberhasilan suatu strategi adalah sangat 

penting untuk: memadukan keseluruhan organisasi dalam suatu rantai 

komando formal {formal chain. of command) sehlngga setiap perintah dapat 

dilaksanakan tanpa pertanyaan (tanpa reserve, meminjam istitah Soekarno, 

presiden pertama Indonesia). Menurut Clausewitx, suatu strategi bergantung 

pada beberapa elemen dasar yang digunakan dalarn menyerang, bertahan, 

dan melakukan manuver. Kombinasi atas elemen~eiemen tersebut dibatasi 

oleh usia, teknologi dan organisasi. (Clausewitz, 1989). 

2) Model Konsultan 

Ali ran positioning seperti senjata ampuh para konsultan yang seakan 

tanpa perlu poogetahuan bisnis yang kuat dan cukup hanya deogan 

menganalisa data dan mencocoka.nnya dengan strategi generik yang ada, 

Beberapa ala! yang paling umum dipakai adalab Boston Consulting Group 

(BCG) Growth-Share Motrix. dan Experience Curve serta Profit Impucl of 

Markel Strategies (PIMS). Pada prinsipnya, matriks BCG yang termasuk 

pada kelornpok manajemen portfolio memberikan jawaban alas pertanyaan 

bagaimana mengalokasikan dana kepada berngarn bisnis dalam suatu 

perusahaan yang terdiversifikasL Sedangkan Kurva Pengalamao (experience 

curve) mengajarkan arti penting tren sejamb uotuk mempertajam akurasi 

prediksi. Sementara itu data PIMS mengidentifikasi sejumlab variabel 

strategi seperti intensitas investasl, posisi pasar, kualitas produk dan jasa; 

yang kesemuanya itu digunakan untuk memprediksi ROI, pangsa pasar, dan 

keuntungan_ (Mintzberg et al., 1998). 
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3) Model Proposisi Empirik 

Model ini adalah kemampuannya untuk mendominasi diskursus 

tentang manajemen strategik sejak pertengahan 1970-an dan mencapa1 

puncaknya pada dekade 1980-an. Porter yang memotori era ini 

mernperkenalkan pemanfaatan pendekatan aliran Desain untuk dijadikan 

analisa lingkungan/industri. Ia berhasil memadukan pendekatan internal 

(resource-based view) dengan analisis ekstemal dan menghasilkan model 

yang sangat terkenal yaitu: competitive analysis, generic strategies, dan 

value chain. 

(1) Competitive Analysis menjelaskan iklim kompetisi perusahaan di tengah 

industrinya. Pemikiran Porter ini disebut juga sebagai Porter's Five 

Forces yang menjabarkan 5 kekuatan tawar yang harus dicermati dalam 

melakukan analisis industri, yaitu: potensi pemain baru, pemasok, 

pembeli, substitusi (pengganti), dan kompetitor dalam industri (biasanya 

segmen, pasar sasaran, dan positioning yang sama). 

(2) Generic Strategies yang diperkenalkan Porter terdiri atas kombinasi dari 

tiga kemWigkinan strategi, yaitu: cost leadership, differentiation, dan 

focus. Stratcgi penekanan harga menitikberatkan pada upaya perusahaan 

untuk menekan ongkos produksi serendah mungkin sebagai basis 

persaingan. Sedangkan strategi diferensiasi menitikberatkan pada 

kemampuan perusahaan menghasilkan sesuatu yang unik dan berbeda 

dibanding kompetitomya. Sementara itu strategi fokus adalah pilihan 

perusahaan untuk melakukan spesialisasi pada suatu bidang tertentu 

sehingga pasar sasarannya relatif sempit. 

(3) Value Chain, konsep ini dilandasi dengan pemikirnn bahwa kemampuan 

perusahaan untuk: meningkatkan posisi saingnya dipengaruhi oleh 

pemahamannya tentang proses yang teijadi dalam perusahaan itu sendiri 

(bandingkan dengan konsep Sun Tzu). Model ini mendiagnosa 

keunggulan kompetitif suatu perusahaan berdasarkan efisiensi dan 

efektivitas setiap tahapan proses rantai nilai yang dilaluinya_ Dengan 

demikian, maka dapat dipahami bahwa setiap langkah yang diambil pada 
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suatu segmen proses tertentu akan berdampak pada keseluruba.n proses 

yang lerjadi pada perusahaan. Oleh karenanya terdapat kondisi 

intcrdepcndensi sating bergantungan. Terdapat 5 (lima} kelompok 

aktivitas u~ yaitu: inbound logislics, operations, outbound logistics, 

marketing & sales, dan service; dan terdapat 4 {empat) aktlvitas 

penunjang., yaitu: firm infrastructure, human resource management, 

technology developmenl, dan procurement. 

2.4 Analisis Strategi Bersaing 

Analisis ini dikemukan oleh Michael E. l'orter (1995). Five Forces Model 

Porter adalah strategi bisnis yang digunakan untuk melakokan analisis dari sebuah 

struktur indusrri. Persaingan suatu industri dapat dilihat sebagai kombinasi atas 

lima kekuatan yaitu yaitu pernaingan di antara perusahaan sejenls, kemungkinan 

masukoya pendatang bru:u, potensi pengembangan produk substitusi, kekuatan 

ta:war-menawar pernbeli serta kekuatan tawar-menawar pemasok. Kelima 

kekuatan persaingan ini menentukan intensitas persaingan dan profitabUitas dalam 

industri, dan kekuatan yang paling besar akan menentukan perumusan strategi. 

Mencapai keunggulan bersaing (competitive advantage), yaitu suatu posisi 

yang lebih unggul dihandingkan dengan pesaing bukanlah hal yang mudah. Untuk 

dapat mengidentiflkasi keunggulan-kellllggulan apa saja yang dimiliki akan terns 

dikembangkan oleh perusahaan dibandingkan dengan para pesaing, maka 

perusahaan perlu memabami pola persaingan yang ada serta posisi perusahaan 

dalam persaingan. 

Konsep pokok strategi bersaing adalah untuk menghubungkan pemsahaan 

dengan lingkungannya. Adapun tujuan stratgei bersaing untuk suatu usaha dalaro 

sebuah industri adalah menemukan posisi dalam industri tersebut dimana 

perusahaan depat melindungi diri sendiri dengan sebaik-balknya terhadap tekanan 

persaingan a tau dapat mempengaruhi tekanan tersebut secara positif. 
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Menurut Huseini dan Hutabarat (2004), analisis induslri dengan kekuatan 

tawar, yang telab digambarkan pada gambar 2.3 membahas dan menganalisis 

kelima kekuatan tawar di dalam indusfri yaitu: 

• Hambatan Masuk 
•Ttndakan 

Pemerintah 

• Kekuatan Pcmasok 

PEMASOK 

Daya Tawar 
Menawar Pemasok 

Ph'NDATANG 
BARU 

• Rivalitas Persaiogan 
• Hambatan Keiuar 

Ancaman D Pendatang 
Baru / 

PESAING INDUSTRI • Kekuatan Pcmbel 

~ ' 
PEMBELI 

y 

PERSAINOAi"l DIANTARA 
PI!RUSAHAAN Y A..'lG ADA DayaTawar 

Menawar Pembcli 

D:r::'u~u U Jasa Substitusi 

SUBSTITUSI I 
Gambar 2.3. Analisis Model KompetitifPorter(Porter'sFive forces) 

I) Kekuatan tawar dari pembeli. 

Pembeli bersaing dengan industri dengan memaksa harga turun, tawar­

menawar terhadap mutu yang lebih tinggi dan pelayanan yang lebili baik, 

serta berperan sebagai pesaing. Kekuatan dari tiap-tiap kelompek pembeli 

yang penting dalam industri tergantung pada sejumlah karakteristik situasi 

pasarnya dan pada kepentingan relatif pembeliannya dari industri yang 

bersangkutan dibandingkan dengan keselumban bisnis pembeli tersebul 

Pembeli mernpunyai kekuatan tawar terbadap perusahaan yang sangat 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti: lrualitas, jumlah pembeli, biaya alih, 

dan kemungkinan atau kemarupuan untuk melakukan integrasi, dan 1ain-la.in. 

Beberapa faktor yang menjadikan kekuatan tawar pembeli menjadi besar dan 

Universitas Indonesia 

Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP UI, 2009



29 

menyebabakan daya tarik industri menjadi rendah dari perspektif perusahaan 

yang sudah beroperasl adalah, jika: 

(1) Jumlah pernbeli yang berpengaruh sangat sedikit. 

(2) Tersedianya produk substitusi dalamjumlah/ragarn yang banyak. 

(3) Biaya alih pernbeli cukup rendah. 

( 4) Kemungkinanikemampuan pembeli untuk melaksanakan integrasi ballk 

cukup tinggilbesar. 

(5) Kemungkinanikemampuan pemain di industri untuk melaksanakan 

integrasi ke depan cukup rendah. 

(6) Kontribusi kualitas produk kepada pembeli keel!. 

(7) Kontribusi biaya pernbeli ke industri cukup besar. 

(8) Profitabilitas pembeli cukup rendah. 

(9) Kualitas dari produk dan service. 

2) Kekuatan tawar dari pemasok. 

Pemasok dapat menggunakan kekuatan tawamya terhadap para peserta 

industrl. dengan menaikkan harga atau mengurangi kualitas produk yang 

dibeli. Berbagai bel yang dapat mempengaruhi kekuatan tawar pemasok 

antara lain adaJah jumlah, biaya alib, dan kemungkinanikernampuan untuk 

melakukan integrasi, profitabililas dan lain-lain. Bebe!llpa hal yang 

menyebabkan kekua.tan tawar pemasok menjadi besar adaJah: 

(I) Jumlah pemasok yang penting cukup sedikit 

(2) Ketersedi- pasukan subslitusi cukup rendah/sedikit. 

(3) Biaya alih cukup tinggi. 

(4) Kemarnpuan pemasok untuk meluksanakan integrasi ke depan cukup 

rendahlkecil. 

(5) Kualitas produkmempunyai kontribusi yang tinggilbesar kepada industri. 

(6) Kontribusi biaya pasok pada biaya total cukup besar. 

(7) Peran industri pada laba pemasok cukup kecil. 

(8) Kualitas dari Produk dan service. 
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3) Kekuatan tawar dari pendatang baru. 

Pendatang barn dalam suatu industri akan membawa kapasitas baru, 

keinginan untuk: mendapatkan pangsa pasar, dan sering kali sumberdaya yang 

substansial. Akibatnya., harga dapat menjadi turon atau biaya membengkak 

sehingga mengurangi profitabilitas. Ancaman masuknya pendatang barn 

bergantung pada rintangan masuk yang ada digabung dengan reaksi pesaing 

yang sudah ada yang dapat diantisipasi oleh pendatang barn. Jika hambatan 

ini besar atau pendatang barn memperkirakan akan ada perlawanan yang 

kerns dari para pemain lama, maka ancaman dari pendatang baru akan rendah. 

Kekuatan tawar pendatang bam sangat dipengaruhi dua hal yaitu 

reguiasi pemerintah dan hambatan masuk ke industri. Beberapa hal yang 

menyangkut hambatan masuk adalah skala ekonomis, diferensiasi produk, 

identitas merek, biaya al~ kebutuhan modal dan pentingnya kurva belajar 

(learning curve) maupun kurva pengalaman (experience curve) nntuk masuk 

ke dalam lndustri, serta berbagai hallainya menyangkut hambatan pendatang 

baru untu.k masuk ke industri, yaitu: 

(I) Skala ekonomis yang dibutubkan san gat kecil. 

(2) Diferensiasi produk sangat sedikit. 

(3) ldentitas merek rendah. 

( 4) Biaya alih untuk pendatang baru cukup rendahlkecil. 

(5) Akses jaringan distribusi cukup besar/banyak. 

( 6) Kebutuhan modal san gat rendab. 

(7) Akses teknologi cukup besar/banyak. 

(8) Kurva belajar (learning curve) tidaklkurang penting untuk masuk 

industri. 

(9) Kurva pengalaman (experience curve) tidaklkurang pcnting untuk masuk 

industri. 

4) Kekuatan tawar dari produk substitusi. 

Semua perusahaan dalam suatu industri bersaing dengan industri­

industri yang menghasilkan produk pengganti. Produk pengganti membatasi 

laba potensial dari industri dengan menetapkan harga maksimum yang dapat 
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diborikan olen perusahaan dalam industri. Semakin menarik altematif harga 

yang ditawark<m oleh produk peogganti, semakin ketal ,pembaU>san laba 

industri. Produk pengganti yang perlu mendapat perhatian besar adalah 

poduk-produk yang: (l) memiliki tren membaiknya kine!ja harga 

dihandingkan dengan produk industri tersebut (2) diproduksi oleh industri 

yang memperoleh laba tinggi. Produk pengganti seringkali timbul dengan 

cepat ketika suatu perkembangan meningkatkan persaingan di industri 

mereka, dan menyebabkan penurunan harga atau perbaik<m kineJja. 

Kehadiran produk substitusi menjadi ancaman bagi perusabaan yang 

sudah beroperasi dj dalam lndustri. sehingga perusahaan dituntut untuk 

inovatif dan berusaha mengurangi atau meniadakan posisi tawar dari produk 

substitusi. Beberapa hal yang menyebabkan kekuata.n tawar menjadi besar 

adalah: 

(1) Ketersediaan produk substitusi yang eukup banyaklberagam. 

(2) Biaya alih pemakaian cukup rendah. 

(3) Profitabilitas/keaktifan subslitusi cukup tinggL 

( 4) Harga nilai produk subatitusi eukup tinggi. 

5) Kekuatan tawar pemain dalam industri (persaingan industri), 

Kekuatan tawar dalarn industri dipengarubi oleh dua hal yaitu 

persaingan di dalarn industri dan hnmbatan keluar dari industri. Hal-hal yang 

menyangkut persaingan dalam industri meliputi pertumbuhan industri, 

konsentrasi dan keseimbangan daJam industri, diferensiasi produk, biaya 

tetap, biaya alih dad pemain, don berhagai hal lahanya. Bcberapa hal yang 

dapet menyebabk<m kekuatan tawar pemain dalam industri menjadi besar 

adalah: 

(I) Pertumbahan industri re!atif lambatlrendah, 

(2) Konsentrasi dan keseimbangan yang teJjadi cukup besar. 

(3) Biaya tetap dari pemain cukup tinggi. 

(4) Diferensiasi produk sangat sedikitlkecil. 

(5) Biaya alih pemain cukup tinggi. 

(6) Taruhan strategikkorporasi eukup penting. 
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2.5 Adaptasi dalam Konteks Pemasaran Internasional 

Michael and Ilkka (1988) mendeftnisikan pemasaran international: 

International marketing is concerned with the planning and conducting of 

transactions across national borders to satisfy the objectives of individuals 

and organisations. 

Terpstra and Sarathy (1997, p.9) menangggapi bahwa seorang manager 

pemasaran intemasional mempunyai dua kewajibari, yaitu foreign marketing 

(pemasaran dengan negara lain) and global marketing (mengkoordinasikan 

pemasaran dalam multi pasar dalam menghadapi kompetisi global). 

Bagaimana pun juga definisi pemasaran intemasional tergantung tingkat 

keterlibatan perusahaan di pasar intemasional (Doole &Lowe, 1999). Pemasaran 

Intemasional dapat berupa Export marketing (perusahaan menjual produk/jasa ke 

luar negeri), International marketing (aktivitas pemasaran dari suatu organisasi 

meliputi aktivitas, operasi pada satu atau lebih negara dengan adanya berbagai 

pengaruh atau kendali aktivitas pemasaran dari luar negeri atau sering disebut 

istilah perusahaan multinasional atau pemasaran multi-domestik, Global 

marketing (suatu perusahaan mengkoordinasaikan, mengintegrasikan dan 

mengendalikan suatu rangkaian program pemasaran secara keseluruahan dalam 

suatu usaha globaL keseluruhan organisasi difokuskan pada seleksi dan eksploitasi 

peluang pemasaran global dan sumber daya pemimpin global dengan sasaran 

dalam menuju keberhasilan menghadapi kompetisi global. Kunci dari pema.Jiaran 

intemasional dimulai pemasaran domestik ke pemasaran intemasional dan 

akhimya mencapai pemasaran global marketing. (Waters, 1995). Czinkota dan 

Ronkainen (1996) menje1askan istilah g1obalisasi 1ebih Jan jut bahwa: 

Globalization is a business initiative based on the belief that the world is 

becoming more analogous and that differences between national markets 

are not only fading but for some products will eventually disappear. 
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Pendekatan adaptasi intemasionaJ menekankan pada perbedaan antara pasar 

Juar negeri terkait dengan pasar, teknologi, politik, ekonomi7 biaya dan faktor 

lingkungan yang memerlukan aktivitas (Douglas and Wind , 1987). 

Douglas and Wind (1987) diambil dar! artikelnya "the myth of 

Globalization" berpendapat ~menjuat produk yang sama deogan cara yang sama di 

mana pun' adalah 'naif dan terlalu sederhana'. Bcrdasarkan skala ekonomi Douglas 

dan Wind (1987) berpendapat bahwa kunci utama pengerak straregi adalab bukan 

standardisasi tetapi adaptasi. 

Standardisasi pada strategi pemasarnn intemasional mengacu pada 

penggunaan umum suatu produk, harga, distribusi, dan progmm promosi dengan 

standar global (Jain, 1989, p.70). Dalam literatur pemasaran intemasional, 

standardisasi mengacu pada dua aspek: (!) program pemasaran dan (2) proses 

pemasaran. Program pemasaran berhubungan dengan bauran pemasaran 

sedangkan proses pemasanan mengacu peda alat yang rnembantu perUllahaan 

untuk mengembangkun dan menerapkan program pemasaran (Jain, 1989). 

standardisasi dan Adaptasi adalah dua ekstrim untuk rangkaiao yang sama 

(Shobam, 1996). Dengan kata lain, yang lebih tinggi derajat tingkat standardisasi 
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dari bauran pemasarnn, yang yang lebih rendah derajat tingkat adaptasi dari 

bauran pemasaran (Cavusgil, Zou,& Naidu, 1993). 

Adaptasi pada strategi pemasaran intemasional mengacu pada penggunaan 

produk, barga, dislribusi, dan program promosi untuk masing-masing pa.sar 

(Shoham, 1996, p.6). Kotler (1986) berpendapat ada tiga pengarah utama untuk 

adaptasi dalam pasar asing: {1) derajat tingkat variasi kebutuhan pelanggan untuk 

produk kbusus ke negara lain, {2) perbedaan perilaku pelanggm dan sumber daya 

pad a pasar intemasional, dan (3) variasi kondisi-kondisi lingkungan seperti 

peraturan pemerintah, iklim, dan kompetL-;i dalam pasar intemasional. 

Kotler (1986) states that there are three major drivers for adaptation in 

foreign markets: (1) degree of variations of customer requirements for 

special product feah~res across countries, (2) differences in customers' 

buying behavior and their resources across international markets, and (3) 

variation of environmental conditions such as governmental regulations, 

climate, and competition in international markets. 

Hill dan Still (1984) berpendapat bahwa tingkatan standardisasi (atau 

adaplasi) dipengaruhi oleh peratur.m produk intemasional perusahaan 

multinasional seperti adanya perbedaan ckonomi dan budaya Dalam studi empiris 

pada pe!1lsahaan multinasional, ditemukan bahwa adaptasi produk berkaitan 

dengan kondisi-kondisi lingkungan dimanapun seperti undang-undang, iklirn, dan 

masalah ekonomi atau kompetisi lokal. Hill dan Still merekomeodasikan suatu 

strategi adaptasi pada pemasaran perusahaan intemasional untuk meningkatkan 

posisi pasar pada pasar lokal dalam kaitan dengan ada! istiadat dan budaya 

set em pal 

Hill and Still (1984) report that the degree of standardization (or 

adaptation) is affected by a multinational's international product polices as 

well as by cultural and economic differences. In an empirical study of 

multinational corporations, the authors found that product adaptation is 

necessary due to either environmental conditions such as legal, climatic, 

and economic issues or local competition. Hill and Still recommend an 
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adaptation strategy of marketing program for inlernational firms to 

increase their market position in each local market due lo local custom and 

culture. 

Douglas dan Craig (1986) menunjukkan penghalang proses standardisasi 

seperti peraturao pemerintab~ infrastruktur pemasaran, perbedaan mlnat dan 

tanggapan pelanggan, dan struktur yang kompotitif dalam pasar asing. 

Douglas and Craig (1986) paint out that there are barriers to 

standardization such as government regulations, nature of the marketing 

infrastruclure, differences in customer interests and response patterns, and 

nature of the competitive structure in foreign markets. 

2.6 Analisis Lingkuugan 

David 2002 (p. !0) berpendapat lingkungan perusabaan mern:akup semua 

faktor baik yang berada di dalana (Intern) maupun diluar (extern) perusahaan yang 

dapat mempengarnhi pencapaian tujuan yang diinginkan perusahaan. Sebelum 

memulai analisis liogkungan, perlu dipaha.mi beberapa karakieristik lingkungan. 

Lingkungan organisasi bisnis sebenarnya bersifat: 

I) Unik 

Tidak ada 2(dua) organisasi bisnis yang bergerak dibidang yang sama 

mempunyai lingkangan ekstemal dan lingkungan internal yang sama pula 

meskipun beroperasi dilokasi yang sama. Dengan demiklan lingkungan yang 

dihadapi oleh organisasi bisnis selalu berada antara perusahaan yang satu dengan 

perusahaan yang lain. Begitu juga kekuman, kelemahan, peluang dan aneaman 

perusahaan juga bel:beda antara yang satu dengan yang la.innya dan hal ini 

membawa konsekuensi perumusan strategi yang akan ditetapkan juga akan 

berbeda pula Perusahaan pesaing dalam industri yang sama pasti akan 

mempunyai lingkungan yang unik dan nleh karena itu di dalam menganalisis 

lingkungan hams dipematikan kondisi riil perusahaan. 
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2) Dinamis 

Lingkungan yang unik akan menciptakan kondisi yang dinamis (seialu 

bergerak berubah). Oleh karena itu, data masa lalu tidak dapat dijadikan aeuan 

atau referensi utama agar kesimpulan yang diambil tidak mengandung cacat 

mendasar. Informasi saat kini diperlukan Wltuk melengkapi informasi informasi 

rnasa lalu, sebab info rnasa kini merupakan rantai sejarah dari masa lalu dan jika 

ini dikailkan untuk dapat memberikan petunjuk yang berarti bagi man'\iemen 

perusabaan·perusahaan saugat mungkin menghadapi faktor yng sama akan tetapi 

intensitas masing-masing fuktor akan tetap mempunyal karakteristik yang 

berbeda. Suatu sclera dan kepuasan konsumen selalu berbeda akan tetapi 

perbedaan selera kepuasan konsumen atas pmduk perusahaan. tiduk pasti sama 

untuk perusahaan. 

Analisis lingkungan merupakan proses monitoring organisasi 

mengidentitikasi peluang dan ancaman di masa yang akan datang yang 

mempengaruhi kemampuan pem<;ahaan didalam mencapai tujuannya, Lingkungan 

organisasi terdiri dari linglrungan internal dan lingkungan ek:sternal yang akan 

mempengaruhi berbagai pencapaian tujuan. 

Para manajer puncak organisasi sebaiknya mengenal lingkungan 

organisasi bisnis, beik Iinglrungan internal maupun lingkungan ekstemal. Tujuan 

mengenal lingkungan ini adalah untuk mengetahui kekuatan, peluang dan 

ancaman yang ada pada perusahaan. Kekuatan dan peluang pertlllahaan ukan 

memberikan keuntungan begi perusabaan sedangkan kelemaban dan ancaman 

nkan memberikan darnpak negatif bagi perusahaan. Suatu va:riabel dikninkan 

merupakan va:riabel kekua!an manakala menyediakan kennggulan kompetitif dan 

jika pemsahaan dihadapkan kepada ketidakberdayaan untuk melaktlkan suatu 

pekC\iaan nntuk melakukan suatu pekeljaan maka merupakan variabel kelemahan. 

V a:riabel peluang ukan didapet ketika perusahaan memperoleh peluang yang 

menggembirukan untuk memberikan darnpak pesitif begi perusabnan sedangkan 

jika perusabaan sudab mulai terlrimpit oleh kinOija pesaing maka bemrti telab ada 

variabel ancaman. 

Universitas Indonesia 

Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP UI, 2009



37 

2.6.1 Allalisis Lingkungan Internal 

Lingkungan internal adalah lingkungan organisasi yang berada di dalam 

organisasi tersebut dan secara nonnal memilild implikasi yang langsung dan 

khusus pada perusahaan. Faktor internal juga menjadi dasar untuk menentukan 

strategi ke depan. David (2002. P .l 0), rnendefinisikan lingkungan internal sebagai 

suatu kckurangan yang benlda di dalam perusahaan di:mana perusahaan dapat 

mempunyai pengaruh terhadapnya (controllable) sehingga perubahan-pernbahan 

yang teijadi pada !ingkungan internal akan mempengaruhi kioe.rja perusahaan· 

perusahaan tersebut. 

Kekuatan Lingkungan 
Internal Perusahaan: Kekuatan (strength) 
- Sumber daya (resources) Perusahaan & kelemahan 

- Kapabilita.s (capability) (Firm) (weokne<5) 

- Kompetensi inti (core Pernsahaan 

compehilities) 

Surnber; David (2002, p 50) 

Gambar 2.5. Kelruatan Lingkungan Internal Perusahaan 

Mintzberg (1995, p 55) juga menyatakan ada beberapa pendekatan dalam 

mengidentifika.'likan faktor internal perosah~ yaitu sumber daya (resources), 

kapabi!itas (capability) dan kompetensi inti (core compebilities) yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

1) Sumber daya (resources) 

Sumber daya (resource:;) merupakan sekumpulan ful:tor dalam perusahaan 

berada di bawah kendala perusahaan itu (Amit, 2008, p.8). Dalam rengka 

mempennudah pengidentifikasian khususnya untuk keperluan analisis, Grant 

(1995, p.l21), mengklarifikasikan swnber daya perusabean dalam tiga 

kategori yaitu berwujud (tangible), tidak berwujud (intangible), dan sumber 

daya manusia (human resources). 

(I) Tangible resources terdiri dari dua ka!egori yakni sumber daya fisik dan 

sumber daya :finansial. Tangible resources merupakan sumber daya yang 
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nilainya terlihat dalam data akuntansi dan mudah diidentifikasikan dan 

dievakuasi. Contohnya adalah sumber daya keuangan, sumber fisik, dan 

sumber organisasi. 

(2) Intangible resources adalah sumber daya yang tidak terliha! dalam neraca 

pcrusahaan. lnrangible resources terdiri dari tiga kategori yakni reputasi, 

teknologi, dan kebiasaan (routine). 

(3) Human resources merupakan sumber daya yang specifik terdiri atas 

pengetahuan, keterampilan, keahlian khusus~ kemampuan interaksi, 

kornunikasi dan molivasi. 

2) Kapabilitas (capability) 

Kapabilitas merupakan kumpulan sumber daya yang menampilkan suatu 

tugas atau aktivitas tertentu secara integratif. Untuk menentukan kapabilitas 

suatu perusahaan biasanya didasarkan atas dua pendekatan yaitu pendekatan 

fungsional dan rantai nilai (value chain) (Wahyudi, 1999, p.49) 

(I) Pendekatan fungsional yang bertujuan untuk menentukan kapabilitas 

perusahaan .secara relatif terhadap fungsi-fungsi utama perusahaan seperti 

pema.saran, penjualan, distribusi, keuangan dan akuntansi, sumber daya 

manusia, produksi dan organisasi secara umum. 

(2) Pendekatan rantai nilai didasarkan pada serangkaian kegiatan berurutan 

yang merupakan sekumpulan aktivitas nilai yang dilakokan untuk 

mendesain, memproduksi~ memasarkan~ mengirim dan mendukung 

produk/jasa perusahaan. 

3) Kompetensi inti 

Kompetensi inti (core competence) menurut Wahyudl 1999 (p. 49) berswnber 

pada kapabilitas dan sumber daya perosahaan, tetapi tidak sernua kapabilitas 

dn sumber daya perusahaan menjadi kornpetansi inti perusahaan. Kompetensi 

inti haruslah dikembangkan terns menerus oleh perusahaan agar dapat 

mencapai keunggulan bersaing yung berkesinambungan dan berdaya saing 

tinggi 

Salah satu anal isis yang sering digunakan adalah analisis rantai nilai (value 

chain) Porter. Analisis ini merupakan suatu cara menguji luasnya sinergi 
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perusahaan diantara aktivitas internal korpornsL Pendekatan rantai nilai (value 

chain) diperkenalkan oleh Porter untuk menganalisis proses yang dilakukan 

perusahrum untuk menghasilkan niiai tambah kepada pelanggan. Ak!ivilas ini 

terdiri dari dua yaitu: aktivitas primer dan aktivitas pendukung. l'endekatan ini 

lebih menekankan kepada perusahaan yang mendakung seluruh proses ke arab 

pelanggan, dan lebih rnengarah ke manufaktur dimana proses-proses ierarah 

kepada peiayanan pelanggan yang ditangani oleh bagian/departemen pelayanan. 

Aktivitas 
pendukung 

lnfrastruktur Perusahaan 

PEngem~ncan Teknol~ . ' 

Opernsi 

Pchcadaaan 
; . 

Loglstik 

keluar 

Akt.Mtas penduk11ng 

... 
penjualan 

Gambar 2.6. AnaJisis Value Chain Porter. 

Rantai nilai mernpnnyai awal, tengah dan akhir. Pendekatan ini j ika 

diterapkan kepada perusahaan servisljasa. khususnya jasa berba.sis pengetahua.n 

intensif (knowledge intensive service) dapat berkembang menjadl penarikan~ 

pemutaran, pembengkokan, disl{)rsi dan lain-lain. 

Analisis value chain memberikan suatu cara bagaimana mengidentifikasi 

posisi strategik bisnis unit (SBU) diban<lingkan dengan kompetitor serta 

memberikan iangkah-iangkah untnk menentukan dan mempertahankan 

keunggulan bersaing yang dimilikinya, analisis ini digunaktm hanya pada satu 

SBU atau perusahaan jika hanya memilikl satu SBU. Prinsip analisa ini adalah 

membegi SBU menjadi beberapa aktivitas. Aktivibe ini dapat dikelompokkan 
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menjadi dua bagian besar yaitu: (1) aktivitas utama (primary activities) dan (2) 

aktivitas pendukung (secondary activities). 

Aktivitas utama adaJah sernua aktivitas yang berhubungan dengan proses 

produksi, pemasarnn, penjualan dan pelayanan sesudah penjualan. Aktiviias 

pendukung adulah semua aktivitas yang mendukung ak:tivitas utama yaitu 

aktivitas pembelian behan baku, pengembangan teknologi, penyediaan swnber 

daya manusia dan penyediaan in1Tastroktur perusahaan. 

Perusahaan menciptakan nilai tambah untuk konsumen dengan melakukan 

aktivitas-aktivitas diatas. Nilai tambah yang dihasilkan oleh aktivitas tersebu! 

merupakan harga yang akan dibayar lebih tinggi dari padu total biaya yang 

dikeluarkan oleh seluruh aktivitas makan perusahaan akan menghasilkan 

keuntungan. Semaktn tinggi pnrbedaaan anatara harga dengan hiaya maka akan 

semakin tinggi margin yang dipnroleh. 

2.6.2 Analisis Lingkungao Ekstemal 

David 2002 betpendapet hahwa lingkungan eksternal sebagai suatu 

keknatan yang berada diluar perusahaan dimana perusahaan tidak mempunyai 

kemampuan untuk mernpengaruhi sama sekali terhadap (uncontrollable), 

sehingga perubahan-perubaban yang lejadi pada linglmngan ini akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan {p 50). Meourut Pearce dan 

Robinson 1997, lingkungao eksternal dikelompokkan ke dalam tiga kelompok 

yang sating berhubungan yaitu, lingknngan jauh, lingkungan industri dan 

lingkungan operasi (p.77). 
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Lingkungan Jauh: 

Faktor Politlk Faktor Ekonomi Faktor Sosiat Faktor Teknologi 

-
Lingkungan Industri 

Aspek Hambatan Masuk 
Aspek Daya Tawar Pemasok. 
Aspek Daya Tawar Pembeli 

Aspek Ketersedia.an Barang Substitusi 
Aspek Persaingan Dalam Industri 

- ·-
Lingkungan Internal Perusahaan: 

Aspek Keuangan 
AspekSDM 

Aspek Pemasamn 
Aspek OperasionaJ 
Aspck Manajemen 

Sumber: Pearce dan Robinsoo {1997, p.32) 

Garnbar 2.7. Lingkungan Ekstemal Perusahaan 

I) Ungkungan Jauh 

Merupakan suatu linglrungan eksternal organisasi yang memiliki ruang 

lingkup luas yang pada dasamya terdapat diluar dan terlepas dari operasi 

perusahaan. Lingkungan ini hanya memiliki sedikit implikasi langsung bagi 

pengaturdll organisasi. Kekuatan lingkungan jauh tersebut dapat dibagi 

menjadi 4 (empat) faktor utama, yaitu: ekonomi, sosial, politik dan 

pemerintahan, teknologi, dan kekuatan peasing. 

2) Lingkungan lndustri 

Adalah tingkntan dari lingkungsm eksternal organisasi yang memiliki 

implikasi langsung ke dalaro industri perusahaan. Lingkungan industri 

memberiknn pengaruh terhadap besarnya tekanao persaingan yang pada 

ekhirnya berpengaruh terhadap kineija perutahaan. Terdapatlima kekuatan 

pesaing yang dapat menimbulkan peluang dan ancaman ilu terdiri dari 

pendatang baru, pengembangan pntensial produk penggsmti, kekuatan tawar 
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pemasok, kekuatan tawar konsumen, dan perseteruan diantar perusahaan yang 

bersaing. 

2.7 Exotic Fruit Manggis 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen Pertanian (2009), 

pengembangan hortikultura dalam perspektif paradigma baru tidak hanya terfokus 

pada upaya peningkatan produksi komoditas saja tetapi terkaitjuga dengan isu-isu 

strategis dalam pernbangunan yang lebih luas. Pengembangan hortikultura 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya: 1) Pelestarian lingkungan, 

penciptaan lapangan kerja dan peningk:atan pendapatan, 2) Menarik: investasi 

skala menengah dan kecil dengan luasan usaha 1-5 Ha dan investasi Rp 1-25 

milyar di pedesaan, 3) Pengendalian inflasi stabilisasi harga komoditas strategis 

(seperti cabe merah dan bawang), 4) Pelestarian dan pengembangan identitas 

nasional (anggrek:,jamu, dan lain-lain), 5) Peningkatan ketahanan pangan melalui 

penyediaan karbohidrat aJtematif, dan 6) Menunjang pengembangan sektor 

pariwisata 

Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen Pertanian (2009) juga 

menambahkan berbagai kendala dan permasalahan dalam upaya peningkatan 

produksi, mutu dan daya saing produk hortikultura tersebut perlu disikapi dengan 

pendekatan pengembangan hortikultura secara terpadu dan merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan, yang dik:enal dengan Enam Pilar Pengembangan 

Hortikultura, yang merupakan fokus kegiatan prioritas dalam mengembangk:an 

hortikultura yang dilaksanakan secara simultan dan terintegrasi antara Pusat, 

Provinsi dan Kabupaten dalam memfasilitasi dan mempennudah akses 

swasta/pengusaha dalam mengembangkan hortikultura. Keenam pilar kegiatan 

pengembangan hortikultwa tersebut adalah: 

I) Pengembangan kawasan agribisnis hortikultura, 

2) Penataan manajemen rantai pasokan (supply chain management), 

3) Penerapan budidaya pertanian yang baik (Good Agricultural Practices/GAP) 

dan Standard Operating Procedure (SOP), 

4) Fasilitasi terpadu investasi hortikultura, 
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5) Pengembangan kelembagaan usaha, 

6) Peningkalan konsumsi dan akselernsi ekspor. 

Kesemua pilar tersebut teiah dinmcang menjadi satu kesatuan yang saling 

terkait dan tergantWlg satu sama lain (interependency) sehlngga tidak dapat 

dipisahkan dalam pongelolaannya. Pelaksanaan program dan kegiatan 

pembangunan hortikultura tahun 2008 tidak tedepas dari oakapan Enam Pilar 

Pembangunan Hortikultura ini. Oleh karena itu rumusan perencaaaan, kebijakan 

dan pendekatan ini telab digulirkan dan disosialisasikan kepada institusi, pejabat 

dan pelaksana kegiatan pembangunan hortikultura, baik dipusat maupun daerab. 

Mengacu kepada Enam Pilar l'embangunan Hortikultura, pada tahun 2008 

ini Direktorat Jenderal Hortikultura telah melakakan beberapa kegiatan strategis 

yang terkait dengan upaya peningkatan produksi, peningkatan mutu, fasilitasi 

terhadap pelaku usaha, peningkatan permintaan dan konsumsi maupun 

peningkatan eksper. Beberapa kegiatan strategis yang telah dilaksanakan antara 

lain adalah: 

1) Sosialisasi Nonna Budidaya yang Baik (GI)I)f] Agricultural Practices/ GAP) 

dan Standard Operating Procedure (SOP); yang terdiri dari GAP sayuran 15 

kali dilaksanakan di 15 propinsi yang mencakup 210 kelompok, GAP/SOP 

tanaman bias dilaksanakan di 74 lokasi di 21 propinsi serta GAP/SOP 

tanaman buah dilaksanaksn 10 kali di 9 kabupaten. Saat ini permintaan akan 

produk hortikultura yang berkualitas semakin meningkat sciring dengan 

peningkatan jumlab penduduk dan poningkatan kesadaran masyarakst alum 

produk arnan konsumsi, budaya hidup sehat dan kualitas lingkungan yang 

balk. Hal ini menuntut petani untuk rnenerapkan teknologi budidaya yang 

baik dan benar. Dalam era perdagangan bebas dimana pernaingan semakin 

ketat, dituntul adanya kesanggupan bebas saat ini, khususnya terlrnit dengan 

peningkatan daya saing buah-buahan adalah penerapan GAP/SOP spesifik 

komoditas poda spesifik lokasi dan spesifik pasar. Penerapan GAP 

mernpersyaratkan agar produk dapat dilacak batik. Oleh karena itu, kebun­

kcbun barns teregistrasi. Memperbatikan kondisi tersebut di atas dan 

menindaklanjuti Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 
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61/Permen!an/OT.l60/ll/2006 tangga126 Nopember 2006 tentang GAP buah 

maka Ielah dimulai langkah pendaftaran kebun buah yang telah menerapkan 

prinsip-prinsip GAP. 

2) Kemitraan usaha, yang terdiri dari kemitraan sayuran sebanyak 42 kemitraan 

dengan 131 kelompok tani, kemitraan tanaman hias yang terdiri dati 24 

kelompok tani dengan 5 perusahaan serta kemitraan tanaman buah yang 

terdiri dari 172 kelompok tani dengan 24 perusahaan. Untuk. meningkatkan 

posisi tawar petani dan meningkalkan efektivitas dan efisiensi usaha 

diperlukan pembentukan dan pengaktifan kelompok-kelompok !ani untuk 

membentuk gabungan kelom]Xlk tani (Gapoktan). 

3) Pembinaan champion (]Xllopor usaha), untuk menggerakkan kelembagaan 

tani dan membantu meningkatka:n posisi tawar petani dibutuhkan seorang 

champion. Pada tahun 2008 champion (pelopor usaba hortikultura ), yang 

telah terinventarisir terdiri dari ta.naman sayuran dan biofarmaka sebanyak 

214 champion dan tanaman buah sebanyak 36 champion serta tanaman hias 

sebanyak 13 champion. Tujuan penataan ranmi pasokan adalah: 1) Menjamin 

pasar dan bargo yang stabil bagi produk yang dihasilkan petani; 2) Menjamio 

pasokan dan barga yang stabil bagi pedagong dan pengolah yang memerlukan 

produk atau bahan baku dari petani sebagai pemasok; 3) Mensinergikan 

energi kewiraswastaan yang dimiliki petani, pengolah dan pedagong untuk 

meningkatkan daya saing preduk hortiknltura Indonesia terhadap produk 

sejenis atau yang bersifat substitutif yang berasal dari luar negeri; serta 4) 

Meningkatkan Iaju ekspor dan menaban laju impnr produk hortikultura. 

4) Pengembangan gerbang eks]XJr, khususnya dalam pengembangan komoditas 

tanaman bias ]XJ!ensial untuk sasaran ekspor. Kegiatan ini dilaksanakao 

melalui sosialisasi dan workshop dengon melibatkan pelalru usaha, eksportir, 

kelompnk !ani hortiknltura, serta berbagai institusi terkait pada berbagai 

kesempatan dan evant. Dalarn menunjang 'pengembangan gerbang ekspor 

hortikultura ini, berbagai pe!janjian kesepakatan (MoU), keljasama dan 

kemitraan usaha antar prosusen dan pelaku usaba telah dapat di laksakan, 

seblngga akbimya mendorong peda peningkatan ekspor. 
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5) Pelepasan variell!S hortikultura, sebanyak I 10 variell!S. Dalam rangka 

penyediaan varietas unggul hortikultura, setiap laban pemerintah 

memfasilitasi sidang pelepasan varietas. CaJon varietas unggul diusulkan baik 

oleh perusahaan benih swasta maupun institusi pemerintah, selanjutnya 

dibahas oleh suatu Tim. dan yang memenuhi persyaratan menurut penilain 

Tim tersebut selanjutnya ditetapkan oleh Menteri Pertanian sebagai varietas 

ungguL V arietas unggul yang dilepas itu memilikl kat:akteristik yang 

diharapkan dapat meningkatkan produk:livitas dan knalitas produk yang 

hersangkutan. 

6) Pelaksanllall SLPIIT untuk pengendalisn OPT hortikultura, saat ini sedang 

dan sudah dilaksanakan sebanyak 193 kelompok tani. Peningkatan mutu 

produk dicapai melalui pelaksanaan perlindungan tanaman yang efektif dan 

efi.sien. Untuk mencapai itu, keglatan perlindungan tanaman harus 

dilaksanakan sesuai dengan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PI·!T) 

melalui pola pemherdayaan petani dalam sekolah lapang (SLPHT). Pola 

sekolah lapangan ini bermanfuat dalam meningkatkan kemandirian petani 

untuk mengambil tindakan korektif. Disamping itu, dalam sekolab lapang, 

petani diberikan pengetahuan dan keterampilan cara penggunaan pestisida 

yang balk dan benar agar residu pada tanaman minimal. 

7) Promosi dan Pameran. Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu 

hortikultura hams dibarengi dan selaras dengan perbaikan penlagangan dan 

peningkatan kons~sinya Perbaikan perdagangan dan konsumsi itu perlu 

dilakukan un!uk pasar dan konsumeo di dalam maupun di luar negeri. Oleh 

k-arena itu berbagai acara promosi dan pameran, termasuk peningkatan 

motivasi petani dan pelaku usaha secara rutin telab dilakukan, sebingga telah 

mampu meningkatkan citra, apresiasi dan cinta akan produk hortikultura 

nasional, sekaligus meningkatkan konsumsi dan peggunaan hortikultura 

nasional. 

Maksud dari GAP/SOP adalab untuk rnenjadi panduan umum dalam 

rnelaksanakan budidaya tanaman buah, sayur, biofarmaka, dan tanaman bias 
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secara benar dan tepat, sehingga dan memperhatikan aspek kearnanan, 

keselamatan dan kesejahteraan petani, serta usaha produksi yang berkelanjutan. 

Tujuan dari penerapan GAP/SOP diantaranya: (I) Meningkatkan produksi 

dan produktivitas, (2) Meningkatkan mutu basil termasuk keamanan konsumsi, 

(3) Meningkatk:an efisiensi produksi dan daya saing, (4) Memperbaiki efisiensi 

penggunaan sumberdaya alam, (5) Mempertahankan kesuburan laban, kelestarian 

lingkungan dan sistem produksi yang berkelanjutan, (6) Mendorong petani dan 

kelompok tani untuk. memiliki sikap mental yang bertanggung jawab terhadap 

kesehatan dan kearnanan diri dan lingkungan, (7) Meningkatkan peluang 

penerimaan oleh pasar internasional, dan (8) Memberi jaminan keamanan 

terhadap konsumen. Sedangk:an sasaran yang akan dicapai adalah terwujudnya 

keamanan pangan, jaminan mutu, usaha agribisnis hortikultura berkelanjutan dan 

peningkatan daya saing. 

Tahapan kegiatan pelaksanaan penerapan GAP/SOP adalah sebagai 

berikut: (I) sosialisasi GAP, (2) penyusunan dan perbanyakan SOP budidaya, (3) 

penerapan GAP/SOP budidaya, (4) identiftkasi kebun/laban usaha, (5) penilaian 

kebun/lahan usaba, (6) kebun/laban usaha tercatat!teregister, (7) penghargaan 

kebun/lahan usaba GAP kategori Prima-3, Prirna-2 dan Prima-l, dan (8) labelisasi 

produk prima. 

Untuk mempercepat penerapan GAP/SOP dilakukan hal-hal sebagai 

berikut: (1) Mendorong terwujudnya Supply Chain Management (SCM), (2) 

Merubah paradigma pola produksi menjadi market driven, (3) Mendorong peran 

supermarket, retailer, supplier, dan eksportir untuk mempersyaratkan mutu dan 

jarninan kearnanan pangan pada produk, ( 4) Penyediaan tenaga pendaroping 

penerapan GAP, (5) Melakukan sinkronisasi dengan program instansi terkait 

lainnya, (6) Penunusau program bersarna instansi terkait lainnya dan melakukan 

promosi, (7) Target kuantitatif pencapaian kebun GAP tercantum dalam Renstra 

Departemen Pertanian, (8) Membentuk dan memberdayakan lembaga sertiftkasi 

untuk melakukan sertifikasi kebuu dan produk Prima dan (9j Mendorong 

sosialisasi mekanisme sistem sertifikasi dan perangkatnya 

Manggis atau mangosteen (Garcinia mangostana) merupakan tanaman 

buah berupa pohon yaug berasal dari hutan tropis yang teduh di kawasan Asia 
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Tenggant, yaitu hutan belantrua Malaysia atau Indonesia. Darl Asia Tenggara, 

tanaman ini menyehar ke daernh Amerika T engah dan daerah tropis lainnya 

seperti Srilanka, Malagasi, Karibia, Hawaii dan Australia Utara Di Indonesia 

manggis disebut dengan berbagal macam nama lokal seperti manggu (Jawa 

Barat), Manggus (Lampung), Manggusto (Sulawesi Utara), Manggista (Sumatera 

Barat) Tanaman ini dapat tumbah hingga mtusan tabun dan mulai berproduksi 

sekitar 10 hingga 12 tahun dari sejak tanam (Diljen PPHP, 2006). 

Manggis secara alamiah baru berbuah setelah tanaman bcrurnur lebih dari 

10 tahun. Sementam di satu pihak petani peda urnurnnya berada dalam kondisi 

ekonomi yang lemah, sehingga dalam usalmtaninya mengbendaki tanaman yang 

cepat menghasilkan untuk menunjang penerimaan rumahtangga mereka. Untuk 

mengatasi permasalahan teknis tersebul dilakukan upaya dengan dua model, yaitu 

dengan model kebun campuran yang ditanam pada lahaa-lahan yang dikuasai 

masyarakat, dan atau dengan mcmbuat perkebunan manggis. Sentra penanaman 

rnanggis di Indonesia teTSebar di bebcmpa daernh seperti Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah, Jawa Barat (Tasikmalaya, Bogor, Ciamis dan Purwakarta), 

Sumatera Barat, Sumatera Utara, Ria0:. Jawa Timur dan Sulawesi Utara. 

Klasifikasi botani pohon manggis adalah sebagai bonkut: 

Divisi: Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicolyledonae 

Keluarga : Gutliforae 

Genus : Garcinia 

Spesies : Garcinia mangostana L 

Buah manggis dapat disajikan dalam bentuk segar, sebagai buah kaleng, 

dlbuat sirop/sari buah. Secara tradisio~ buah manggis adalah obat sariawan, 

wasir dan luka. Kulit buah dimanfaatkan sebagai pewarna rennasuk untuk rekstil 

dan air rebusannya dimaufaatkan sebagai obat tradisional. Batang pohon dipokai 

sebagai bahan bangunan, kayu bakarlkerajiuan. 
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Persyarat.an tumbah dalam budidaya manggis adalah sebagai berilrut: 

I) lklim 

(I) Dalam budidaya manggis, angin berperan dalam penyerbukan bunga 

untuk tumbubnya buah. Angin yang baik tidak terlalu kencang. 

(2) Daemb yang coook untuk budidaya manggis adalah daemh yang 

memiliki eurah hujan tahunan LSOG-2500 mm/tahun dan merata 

sepanjang tahun. 

(3) Temperatur udara yang ideal berada pada kisaran 22-32"C. 

2) Media Tanam 

(I} Tanah yang palillg baik untuk bndidaya manggis adalah t.anab yang 

subur, gembur, mengandung bahan organik. 

(2) Derajat keasaman tanab (pH tanah} ideal untuk budidaya manggis adalah 

5-7. 

(3) Untuk pertumbuban t.anaman manggis memerlukan daerab dengan 

drainase baik dan tidak tergenang serta air Janah berada pada kadalaman 

SG-200 m. 

3) Ketinggian Tempat 

Pohon manggis dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai di ketinggian 

di bawab 1.000 m dpl. Pertumbuhan terbaik dicapai pada daetah dengan 

ketinggian di bawah 500-600 m dpl. 

Pobon manggis dapat diperbanyak dengan bijilbibit basil penyambungan 

pucuk dan susuan. Pohon yang dit.anam dari biji ham berbunga pada wnur I 0-15 

tahun sadangkan yang ditanam dari bibit basil sambungan dapat berbunga pada 

nmur 5-7 tahun. 

I) Persyarat.an Benih 

(1) Perbanyakan dengau biji untuk batang bawab Biji yang akon dijadikan 

benib diambil dari buah tua yang berisi 5-6 segmen dagjng bunh dengan 

1-2 segmen yang berbiji, tidak rusak, beratnya minimal satu gram dan 

daya kecarnbab sedikitnya 75%. Buab diambil dari pohon yang beruraur 

sedikitnya 1 0 tahun. 
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(2) Untuk pembuatan bibit dengan car<> sambungan diperlukan batang bawah 

dan pucuk (entres) yang sebat. Batang bawah adalah bibil dari biji 

berurnur !chili dari dua 1ahun dengan diameter batang 05 em dan 

kulitnya berwama hijau kecoklatan. 

2) Penyiapan Benih 

(I) Perbanyakan dengan biji untuk batang bawah U otuk menghllangkan 

daging buab, rendam buab dalam air bersih selama 1 minggu ( dua han 

sekali air diganti) sehingga lendir dan jamur terhuang. Biji akan 

mengelupas dengan sendirinya dan biji dicuci sampai bersih. 

Celupkan biji kedalam fungisida Benlate dengan lronsentrasi 3 giL 

selama 2-5 menit. Keringkan biji di tempat tedah selama beberapa 

bari sampai kndar airnyal2-14%. 

(2) Pucuk untuk sambungan berupa pucuk (satu buku) yang masih 

bcrdaun muda bera•al dari pohon induk yang unggul dan sehat. Dua 

minggu sebelum penyambungan bagian bidang sayatan batang bawah 

dan pucuk diolesi zat pengatur tumbuh Adenin!Kinetin dengan 

konsentrnsi 500 ppm untuk lebih memacu pertumbuhan. 

3) Teknik Penyemaian Benih 

(I) Perbanyakan dengan biji dalam bedengan Bedengan dibuat dengan 

ukuran Iebar !00-120 em dengan jarak antar bedengan 60-JQO em. 

Tanah diolab kedalam 30 em, kemudian campurkan pasir, tanah dan 

ballan organik halus (3:2:1) dengan merata. l'ersemaian dibcri atap 

je!1llDildaun kolapa dengan ketinggian sisi Ttrnur 150-175 em dan sisi 

Barat l 0-125 em. Benih ditanam di dalam lubang tanam bcrukuran I 0 

x 10 em donganjarak tanam 3 x 3 em danjarak antar boris 5 em pada 

kedalaman 0,5-1,0 em. Tutup benih dengan tanah dan selanjutnya 

bedengan ditutup dengan karuag goni basab atau jerami setebal 3 em. 

Pernemaian disiram 1·2 kali sebari, dibari pupuk urea dan SP-36 

masing-masing 2 g/Umaman setiap bulan. Setelah berumur I tahun, 

bibit dipindahkan ke dalam polybag ukuran 20 x 30 em berisi 

eampuran tanah dan komposlpupuk kandang (1:1). Bibit ini dipeliliara 
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sampai berumur 2 tahun dan siap ditanam dilapangan/dijadikan batang 

bawah pada penyambungan. 

(2) Penyemaian dan pembibitan di dalam po/ybag berukuran 20 x 30 em. 

Satu/dua benih disemai di dalam polybag 20 x 30 em yang dasamya 

dilubangi kecil-kecil pada kedalaman 0.5-1.0 em. Media tanam berupa 

campuran tanab hal us, kompos/pupuk kandang ha1us dan pasir (l: 1: I). 

Simpan po1ybag di bedengan yang sisinya di1ingkari papanlbi1ab 

bambu agar polybag tidak roboh. Persemaian disiram 1-2 hari sekali 

dan diberi urea dan SP-36 sebanyak 2-3 g/tanaman setiap bulan. Bibit 

ini dipelihara sampai berumur 2 tahun dan siap ditanam di lapangan 

atau dijadikan batang bawah pada penyambungan. 

4) Pengo1aban Media Tanam 

(1) Persiapan dengan penetapan areal untuk perkebunan mangga harus 

memperhatikan faktor kemudahan transportasi dan sumber air. 

(2) Pembukaan Laban 

(3) Pengaturan Jarak Tanam: Pada tanab yang kurang subur, janak tanam 

dirapatkan sedangkan pada tanah subur, jarak tanam lebih renggang. 

Pemupukan: Bibit ditanam di musim hujan kecuali di daerah yang 

beririgasi sepanjang tahun. Sebelum tanam taburkan campuran 500 

gram ZA, 250 gram SP-36 dan 200 gram KC1 kc dalam 1ubang tanam 

dan tutup dengan tanab. 

5) Tekoik Penanaman 

(1) Pembuatan Lubang Tanam 

(2) Jarak tanam 10 x 10m atau 8 x 10m diperlukan 100-125 bibit per 

hektar. 

6) Pemeliharaan Tanaman 

(I) Lakukan penyiangan secara kontinyn dan sebaiknya di1akukan 

bersamaan dengan pemupukan dan penggemburanyaitu dua kali 

dalam setahun. 

(2) Perempalan/Pemangkasan 

(3) Pemupukan 
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Pemanenan dilakukan dengan cara memetiklmemotong pangkal tangkai 

buah dengan alat bantu pisau tajrun. Untuk mencapai buah di tempat yang 

tinggi dapat digunakan tangga bertingkat dari kayuigalah yang dilengkapi 

pisau dan keranjang di ujungnya Pemanjatan seringkali diperlukan karena 

manggis adalah pohon hutan yang umumya dapat lebih dari 25 tahun. 

8) Periode Panen 

Pobon manggis dl Indonesia dipanen pada bulan November sampai Maret 

tahun berilrutnya. 

9) Perkirnan Produksi 

Produksi panen pertama hanya 5-10 buah!pohon, kedua rata-rata 30 

buah/pohon selanjutnya 600-1.000 buah/pohon sesuai dengan umur pohon. 

Pada puncak produksi, tanaman yang dipelihara intensif dapat 

menghasilkan 3.000 buahlpohon dengan rata-rata 2.000 buahlpohon. 

Produksi satu hektar (l 00 tanaman) dapat mencapai 200.000 butir atau 

sekitar 20 ton buah 

I 0) Pasaca Panen 

(2) Pengumpulan: Buah dikumpulkan di dalam wadah dan ditempatkan di 

lokasi yang teduh dan nyaman. 

(3) Penyortiran dan Penggolongan: Tempatkan buah yang baik dengan 

yang rusak dan yang busuk dalam Wddah yang berbeda. Lalrukan 

penyortiran berdasarkan ulrumn buab basil pengelornpokan dari Balai 

Penelitian Pohon Buah-buahan Solok yaitu besar, sedang dan keciL 

( 4) Penyimpanan: Pada ruangan dengan temperatur 4-6 derajat C buah 

dapat tetap segar selama 40 hari sedangkan pada 9-12 derajat C tahan 

sampai 33 bari. 

Menurut catatan dari Pusat Kajian Buah-buahan Tropika (PKB1) !PB 

Bogor (2006), terdapat beberapa klon manggis yang direkomendasikao seperti: 
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I) Kelompok besar: panjang daun > 20 em; Iebar > 10 em; kerebalan kulit buah 

> 9 mm; diameter buah > 6,5 em; berat buah > 140 gram; buah tiap tandan 1 

butir. 

2) Ke1ompok sedang: panjang daun 17-20 em; Iebar 8,5-10 em; ketebalan kulit 

buah 6-9 mm; diameter buah 5,5-6,5 em; berat buah 70-140 gram; buah tiap 

tandan l-2 butir. 

3) Kelompok kecil: panjang daim < 17 em; Iebar < 8,5 em; ketebalan kulit buah 

< 6 mm; diameter buah < 5,5, em; bemt buah < 70 gram; buab tiap tandan > 2 

butir. Klon yang dikembangkan adalah MBS1, MBS2, MBS3, MBS4, MBSS, 

MBS6 dan MBS 7. 

Tabel2.2 Kandungan Buab Manggis per 100 gr 

Kandungan 
~Ka~lo-ri~---

All-
Jumlah pepejallarul 
Protein 
Lcmak 
Karbohidn~t 

Serta 
Abu 

Kalsium 
Fosforus 
Besi 

NatriUUl 
Kalium 
Vitamin Bl 
Vitamin B2 
Niacin Vitamin B3 
VituninC 

Sumber:: Siong et. al (1988) 

Jumlah 

34.0 kef 
87.6% 

15-15% 

0.6g 
l.O g 
5.6g 
5.1 g 
0.1 g 

7.0mg 
13.0 mg 

l.Omg 
7.Qmg 

45_0 mg 
0.03 mg 

0.03mg 
0.3 mg 
4.2mg 

Buah manggis dapat disajikan dalam bentuk segar, sebagai buab kaleng, 

dibuat siroplsari buah. Secara tradisional buah manggis adalab obat sariawan, 

wasir dan luka. Kulit buah dimanfaatkan sebagai pewarna termasuk untuk tekstil 

dan air rebnsarmya dimanfuatkan sebagai obat tradisional. Batang pohon dipakai 
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sebagai bahan bangunan, kayu bakar/kerajinan (Pusat Kajian Buah-buahan 

Tropika IPB Bogar, 2006). 

Salah satu produk olahan manggis adalah dalam berupa jus manggis yang 

dipasarkan dalam berbagai merck dagang dalam kemasan yang menampilkan cita­

rasa sedikit rnasam tapi manis segar. Sedaog dari daging knlit buabnya (pericarp) 

terdapat senyawa biologis aktif- diidentifikasi sebagai xanthones, yang memi!iki 

sifat menyembuhkan berbagai penyalrit. Kemaoapuannya sebagai anti Oksidan 

dihitung 100 kali lebih kuat daripada vitamin A, C dao E. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa buah irti mengandung komponen anti inflamatori yang 

potensial, inhibitor cox-2 dan sejurnlah vitamin, mineral serta anti-oksidan yang 

dapat meneegah pembeknan darah, menurunkan kadar kolestero! darah dan 

membantu fungsi jantung. 

Standar produksi buah manggis meliputi standar nmdonal, klmdfikasi dan 

standar mutu, cara pengambilan contoh. cara uji, syarat penandaan, cara 

pengemasan. Standar mutu buah munggis tercantum dalam Standar Nasional 

Indonesia SNI 01-3211-1992. Klasifikasi mutu buah manggis terdiri dari 3 jenis 

mutu., yaitu mutu super, mutu I~ mutu II. 

1) Keseragaman: mutu super= seragam; mutu I= seragam; mutu n = seragam. 

2) Diameter: mutu super> 65 mm; motu 1=55- 56 mm; mutu IT <55 mm. 

3) Tingkat keseragaman: mutu super::;;;; segar; mutu l = segar; mutu =II segar. 

4) Warna kulit: mutu super hijau; mutu I ~ kemerahan s/d merah; mutu II = 

muda mengkilat 

5) Buah cacat atau busuk (iunalah(jumlab): mutu super~ 0%; mutu I~ 0%; mutu 

II~O% 

6) Tangkai dan atau kelopak: mutu suprr utuh, motu I utuh, mutu II utuh 

7) kadar kutoran (bib): mutusuper= 0%; mutu l = ll"lo; mutu II= 0% 

8) Serangga hidup dan atau mati : mutu super ~ tidak ada; mutu I ~ tidak ada; 

mutu =II tidak ada. 

9) Wanaa daging buab: mutu super·= putih bersih; mutu I~ kbas manggis putih; 

mutu II= bersih kbas manggis. 
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Suatu partai/lot buah manggis segar terdiri dari maksimum 1.000 kemasan. 

Contoh diambil secara acak dari jumlah kemasan seperti peda data dibawah ini: 

l) Jumlah kemasan dalrun partai/lot J-5: contoh yang diarnbi15. 

2) Jumlah kemasan dalam partai/lot 6-100: contoh yang diarnbil 7. 

3) Jumlah kemasan dalam partai/lot 101-300: contoh yang diambil9. 

4) Jumlah kemasandalwnpartai/lot 301-500: contoh yang diambil !0. 

5) Jumlah kemasan dalam partai/lot 501-1000: contoh yang diambil semua. 

Dari setiap kemasan yang dipilih secara acak diambil selrurang-kurangnya 

3 kg kemudian dicampur. Untuk kemasan dengan berat kurang dari 3 bungkus 

banu diambil contoh sekurang-kurangnya dari dua kemasan. Dari jumlah buah 

yang terkumpul kemudian secara acak contoh sekurang-kurangnya 3 kg untuk 

diujl. Petugas pengambil contoh harus yang memenuhi persyarat, yaitu orang 

yang Lelah berpcngalaman/telah dilatih terlebih dahulu dan mempunyai ikatan 

dengan suatu hadan hukum. 

Buah manggis segar dikemas dengan kotak karton baru/keranjang plastik 

yang kokoh, baik, bersih dan kering, berventilasi, dengan berat hersih setiap 

kemasan sebcsar 2 kg untuk kemasan karton dan 10 kg untuk kemasan keranjang 

plastik. Dan juga digncakan kemasan yang berat berdasarkan kesepakatan antara 

penjual dan pembeli. 

2.8 Aksc,, Pasar Uni Eropa (UE) 

AccessGuide dari CBl (The Confoderation of British Industry) merupakan 

sebuah perangkut penting yang memberilran sebagian besar informasi mengenai 

persyaratan nkses pasat Uni Eropa, 

1) Persyaratan pasar sosial 

Dengan meningkatnya sikap belanja yang bertanggung jawab secara sosial, 

seluruh aktor dalarn rantai produksi mulai dari prudusen awal sampai 

konsumen akhir membntahken perangkat berbasis pasar untak mendapatkan 

pertanggungjawahan pasar. Social Accountability 8000 (SA8000) merupakan 

sebuah sistem manajemen meudunia untuk berbagai perusahaan ynng 
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menooba menjamin segala hak dasar para pekerja mereka. Standar tersebut 

bedaku untuk seluruh induslri dan berdasarkan pada Konvensi ILO yang 

diterima secara intema:sional. Dimulai dengan sertifikasl berbagai perusahaan 

pembuat mainan, perusahaan pembuat pakaian, perusahaan pembuat plastik 

dan perusahaan pembuat obat-obatan, belakangan ini (mulal lallggal 31 

Oktober 2004) sistem tersebut Ielah memberi.kan sertiflkasi pada 492 fasilitas, 

mewaklli 51 induslri dan melibatkan 40 negara 

Untak memberikan sertifikasi pemennban usaha dengan SA8000, pera auditor 

berlrualifikasi mengunjungi berbagai pabrik dan menilai kinerjanya 

berdasarkan sejumlah besar persoalan: tenaga kerja anak, kebebasan 

berkumpul dan hak: untuk melakukan penawaran bersam.a, praktek disipliner, 

jam kerja dan kompensasi. 

Progunn Penandatangunan SA8000 dapat dianggap sebuah perangkat untuk 

menunjukkan kornitmen nyata dan dapat dipercaya untuk meneapal kondisi 

ke!ja yang selayaknya dalam rantai pasokannya Program ditentakan untuk 

membantu berbagai perusahaan yang berusaha untuk mendapatkan serti:fikasi. 

Pelakllanaan undang-undang praktek di Eropa bukan tanpa rnasalah, narnun 

pada negara-negara berkembang, pelaksanaan undang-undang ten;ebut akan 

lebih sulit bagi pera eksportir dan penanam. Perusnbaan akan dikendalikan 

sekali setabun. Sub-kontrnktor dibaruskan untak mengikuti SA8000, namun 

tidak harus di-audit. 

2) Persyaratan pasar lingkungan 

Aspek lingkungan dari berbagai produk telah menjadi sebuah persoalan di 

Eropa. Konsep perkembangan berkelanjulan menggambarken pemikiran 

dimana perkemhangan ekonomi hams secara otomatis mempertimbangkan 

persoalan !ingkungan, menyadari kenyataan bahwa berbagai kegiatan yang 

mencemari lingkongan akan menciptakan dampak negatif yang besar pada 

kehidupan generasi di masa yang akan dalang. Dalarn hal ini selurub pihak, 

te.rmasuk masyarakat umum dan juga perusahaan-perusahaan, diminta untuk 

menerima tanggung jawab sosialnya masing~masing dan mcminimalkan 

darnpak lingkungan dari berbagai kegiatan mereka. 
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Selain berbagai tindakan yang dilakukan pemerintah (perundang-undangan), 

para pengecer besar di UE juga memiliki peran penting dalam memmgani 

persoalan lingkungan. Selain itu, pergerakan kuat dari konsumen terlihat 

khususnya di bagian utara UE (Skandinavia, Jerman dan Belanda). Tujuan 

dari bagian ini adalah untuk menyorot sekilas beberapa aspek yang sekarang 

memiliki pernnan penting di UE. Untuk informasi lebih jelas, cobalah 

merujuk pada Access Guide CBL 

Pada tahun-tahun belakangan ini, berbagai persoalan seperti Penilaian Daur 

Hidup (lingkungan) produk. Cleaner Production (CP) (Produksi Pembersih) 

dan desain lingkungan (ecodesign) telah menjadi pernngkat penting bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kine!ja produk dan proses produksi mereka 

yang selaras dengan lingkungan ( dengan menganalisa dimana dampak 

terbesar terjadi pada lingkungan dan bagaimana perusahaan dapat melakukan 

perbaikan pada bal tersebut). Hal ini dapat menimbulkan keuntungan internal 

(efisiensi yang meningkat) dan ekstemal (kesan yang diterima dan 

masyarakat). 

Produksi organlk, Ecolabe/ dan label perdagangan yang setara 

Hasil dari penerapan berbngai pernngkat di alas dapat ruenjadi peningkatan 

perusahaan secara internal pada kinetja Jingkungan mereka.. Namun, agar 

dapat memanfaatkan pendekatan yang ramah lingkungan untuk berbagai 

produk dan proses produksinya, perangkat pemasaran •ramah Jingkungan' 

seperti standar manajemen lingkungan ( untuk selurub organisasi, seperti ISO 

1400 l dan EUREPGAP) dan ecolabel (pelabelan selaras dengan lingkungan) 

Ielah dibentuk baik oleh pemerintah maupun oleb berbagai pihak swasta 

Tuntutan akan produk yang ramah lingkungan meningka~ khususnya pada 

bidang barang konsumen. Konsumen dan pedngang menuntut berbagai 

produk urnum yang ramah lingkungan dan memiliki label sesuai dengan 

ketentuan hukum. Eeolabel bersifat sukarela dan memberikan keuntungan 

bagi pemasaran terhadap persaingan. Contohnya adalah sebagai berikut1 

Ecolabel dari UE, Milleukeur dari Belanda, Blue Angel dari Jerman dan 

White Swan dari Skandinavia. 
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Berbagai label yang merujuk pada produksi buah dan sayuran organik juga 

dapat dianggap sebagai ecolabeL Label mutu EKO merupakan label di 

Belanda yang menjamin keaslian dan mutu organik dari produk pertanian_ 

Pada upaya lanjutan untuk membantu perkembangan produksi organik dan 

untuk memiliki labal UE umum di scluruh UE, Komisi UE belakangan telah 

menggunakan label UE untuk mengidentifikasi pangan yang diproduk.si 

sesuai dengan standar organik UE. Standar UE untuk produksi pangan 

organik dan pelabelan ditetapkan dalam peraturan EEC 2092/91. Pemturan ini 

dan perubahan lanjutannya menetapkan berbagai asas dasar untuk produksi 

organik poda tingkat pertanian dan berbagai aluran yang harus dipatuhi untuk 

pengolahan, penjualan dan impor produk organik dari tiga negara (non"UE). 

Untuk informasi lebih Janjut mengenai produksi organikt cobalah merujuk 

pada Survei Pasar UE CBI uProduk Pangan Organik" atau ke alamat 

http://www,.Pbi.nl/accessg.uide 

Selain label berorientasi produk, juga terdapet berbagai label perdagangan 

yang setara, seperti label dari Max Havelaar Foundation dan TransFair 

InternationaL Pada tabun 2003, Max Ha'-elaar membuat pedanjian dengan 

seluruh organisasi Fair Trade internasional yang merupakan bagian dari FLO 

(Fairlrade Labelling Organisation - Organisasi Pelabelan Perdagangan yang 

Setara) untuk menggunakan sebuah logo. Hal ini akan membantu konsumen 

untuk mengenali produk Fair Trade secara lebili mudab. Berbagai label Fair 

Trade tersedia untuk produk buah segar seperti plsang (terrnasuk pisang 

organik)_ Oke adalah metuk untuk beberapa produk Fair Trade dan berkaitan 

dengan label Mill( Havelaar atau TransFair. Sekarang, jumlah produk buab 

tropis berlabe! Oke yang terus mertingkat muncul di pasar, termasuk jeruk, 

nanas dan mangga. 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Dasar pemikiran dalam penelitian ini adalah gambaran dari potensi ekspor 

komoditas exotic fruit khususnya rnanggis Indonesia ke Uni Erop~ analisis 

persaingan bisnis ek.sportir dalam perdagangan intemasional terk.sit dengan 
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adaptasi produk exotic fruit khususnya manggis~ serta rumusan stra:tegi adaptasi 

eksportir pada produk ekspor manggis ke Uni Eropa 

Permasabthsn 

l) Bagaimana potensi ckspor komoditas exotic fruit khususnya mat~ggis Indonesia ke 
Uni Eropa'l 

2) Bagai:mana anaUsis persaingan bisnls eksportir dalam perdagangan intcmasional 
terkait dengan adaptasi produk cxolicfruil khususnya manggis1 

3) Bagaimanastrategi adaptasi eksportlr pada produk ekspor manggis ke Uni Eropa? 

Tujaan 

I) M~nganalisis polensi ekspor komoditas exotic: fruit ldtususnya manggls Indonesia 
ke Uni Eropa 

2) Meng.analisis persaingan bisnis ekspor produk exotic fruit kbususnya manggis k.e 
Uni Eropa pada pcrusahaan eksportir. 

3) Merumuskan slrategi adaptasi perusahaan cksportir untuk produk eic;por exQ/ic fruit 

L~ 
mangg.is kc Uni Eropa. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan mela:Iui wawancam. 
lnstrumen : Kuesioner 
Narasumber : Manajemen stmtegis pcrusahaan, dan expert survey. 

-··· 

Anal isis 

Hasil lomsioner dan data primer maupun data sekunder akan diana!isis secara deskriptif 
dengan analisis kompetitif Porter, selanjutnya dirumuskan strategi adaptasi produk 
ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa. 

Simpulan 

I) Analisis po!ensi ekspor exoticfruii manggis Indonesia ke Uni Eropa. 
2) AnaHsis pcrsaingan bisnis ekspor produk exotic fruit manggis Ire Uni Bropa pada 

perusahaan eksportir. 
3) Rumusan strategi adaptasi perusahaan eksportir untuk produk ekspor exoiic fruil 

manggis ke Uni l3ropa. 

Gambar 2.8. Kerangka Pem.ikiran 
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Gambaran potensi ekspor komoditas exotic fruit khususnya manggis 

Indonesia ke Uni Eropa dapat dililiat dari data primer beropa basil wawancara dan 

pengamatan, serta data sekunder berupa data-data dari instansi terkait dan hasil 

studi literatur. Analisis persaingan bisnis eksportir dalam perdagangan 

internasional terkait dengan adapta.si produk exotic fruit khususnya manggis 

menggunakan metode analisis lima kekuatan (jive forces analysis) dari Michael 

Porter dengan lujuan tmtuk: mengetahui dimana posisi bersaing dari perusahaan. 

Rumusan strategi adaptasi eksportir pada produk ekspor mrutggis ke Uni Eropa 

diparoleh dari hasil analisis situasional parosahaan pada lingksngan internal dan 

ekstemal perusahaaan serta hasii analisis persaingan blsnis perusahaan. 

2.10 OperasionalisasiKonsep 

Operasionalisasi konsep da1a primer digambarkan pada tllbel 2.3. 

Tabel 2.3. Oparasionalisasi Konsep Variabel Data Primer 

Narasumber Datil 
Manajemen Suategis PT AMS I) INTERNALIEXISJTNG FORCE (rivalry umong 

existing imktry) 
(1) Kompetisi dalam industri 
(2) Tingkal persaingannya 

2) THREAT OF NEW ENTRANTS 
(I) Ane&~rum peudatang bam (produk barn, 

perusabaanbaru) 
(2} Pemain bam yg punya kcunggulan kompetitif 

secara signifikan 
3) THREAT OF SUBSTm.J'l'E 

Anc.mian dari produk subtltusi yang dapat 
menggantikan produk di pasar 

4) BUYING FORCE 
Tuntutan darikonsumen dan demand dari konswnen 

5) SUPPPLTER FORCE 
Tuntutan dari supplier dan kinorja supplier 

Pakar pertanianlpefkebunan I) Perncnuhan slandar manggis 
2) Penanganan pra pancn., panen dan P"'ca panen 

manggis -···· ······-Petani budidaya mauggis 1) Gantbaran budidaya manggis 
2i Rano.; manll!!!!! 

Operasionalisasi konsep data pruner diperoleh dari basil wawancara 

dengan narasumber yaitu manajemen strategis perusahaan eksportir, pakar bidang 
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pertanian/perkebWlan serta petani manggts. Data y311g diperoleh berupa data 

analisis persaingan industri pada perusahaan eksportir~ upaya pemenuhan standar 

manggis dan penanganan pea panen, panen dao pasca penen manggis, serfu. 

garnbaren budidaya manggis dan rantai pemasaran manggis di tingkat petani. 

Sedangkan operasionalisasi kollllep data sekWlder diperoleh berasal dari 

lembaga/instansi yang terkait diantaranya adalah Biro Pusat Statistik, Departemen 

Pertanian, European Statistic~ serta beberapa sumber data sekunder lainnya 

Operasionalisasi konsep datasekunder digambarkan pada label2.4. 

Tabel 2.4. Operasionalisasi Ko!lllep Varia bel Data Sekunder 

Data sekunder tersebut berupa data nilai ekspor indonesia menurut sektor~ 

perkembangan ekspor/irnpor hortikultura, jumlah produk buah-bualum Indonesia, 

nilai impor Uni Erope dari Indonesia, kandungan buab manggis per 100 gr, luas 

panen dan basil manggis per provinsi, produksi manggis per provinsi, nilai ekspor 

manggis Indonesia, rantai pasok pasca panen untuk ekspor manggis dari Indonesia 

ke Uni Eropa, musirn pemanenan manggis berdasarkan daerah di Indonesia, fitur 

buah manggis berdasarkan tingkatan kualitas, rantai pemasaran manggis di tingkst 

petani untuk pasar ekspor/ local, mala rantai pemasaran manggis Tasikmalaya, 

serta muslm produksi manggis di negara-negara penghasil manggis. 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pcndelrntan Penelitian 

Pendekatan dalam sebuah penelitian ilmiah merupakan cara yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban dari setiap pertanyaan yang muncul. 

Dalam melakukan suatu penelitian~ metode sangat penting. Metode penelitian 

dipakai untuk mendapatkan suatu standardisasi cam-cam dalam melakukan 

penelitian_ Metode merupakan cam kefja untuk memahami suatu fenomena 

dengan melihat atau mengukur objek yang bernda dalam funomena tersebuL 

Penelitian ini menggunakan pendekatan k:ualitatif dengan metode 

deskriptif dan diperl:uat dengan pengolahan data kuantitatif. Metoda kualitatif 

adalah satu set pengumpulan data dan analisa teknik yang menekankan yang 

analisa tajam, proses orientasi, dan experiential, dan bermakna mtuk 

mengembangkan suatu pemahaman mengenai permasalahan komp1ek.s dari 

perspektif peneliti (Miles dan Huberman, 1994). Sedangkan menurut Neuman 

(2003), penelitian kualitatif menekankan interpretasi dan pendekalan kritis pada 

ilmu sosial (pJ40). Metode kualitatif memperbolehkan untuk menemukan 

hubungan dan variabel haru, untuk mengangkapkan proses baru, dan unWk 

membawa pengaruh lronteks menjadi gambaran yang jelas. Bermanfilat unWk 

menciptakan suatu pernahaman yang lebih baik dari proses kompleks dan tentang 

pengaruh perspektif individu dalam proses itu (Lee, 1999). 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peda penelitian ini ialah deskriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan unWk memaparkan sualu fenomena unWk 

mendapatkan suatu gambaran yang utuh ekan fenomena tersebut. Penelitian 

deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan 

secara sistematis fllkta dan kanakteristik objek dan subjek yang diteliti seca:m 

tepat. Dalam perkembangan akhir-akhir ini, metode penelitian deskriptif juga 
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banyak di lakukan oleh parn penelitian karena dua alasan. Pertama, dari 

pengamaum empiris didapat bahwa sehagian besar laporan ponelitian di lakukan 

dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk 

mendapalkan variasi permasa!ahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan 

maupun tingkah laku manusia. Hasil penelitin ini diharapkan mendapa!kan 

gambaran mengenai potensi efcspor exotic fruit khususnya manggis ke Uni Eropa, 

analisis strategi bersaing yang dilakukan perusanaan eksportir, serta rekomenda"ii 

slrategi adaptasi yang dapot dilakakan dalam ekspor exotic .fruit khususnya 

manggis ke Uni Eropa.. 

3.3 Metode dan Strategi Penelitian 

Metode pengnmpulan data kualitatif dapat berupa wawancam mendalam 

(in depth interview), pengamatan" dan studj dokwnentasi. Oengan me!ode tersebut 

akan didapatkan analisis potensi ek.spor komoditas exotic fruit khususnya manggis 

Indonesia ke Uni Eropa serta analisis kompetitif yang harus dipenuhi perusahaan 

eksportir dalam upaya penyesuaian kualitas produk ek:spor exotic fruit ke Uni 

Eropa oleh perusahaan eksportir. Analisis kompetitif perusahaan menggunakan 

pendekatan Five Forces Model Porter. Ana.lisis dHakukan pada perusahaan 

eksportir manggis ke U ni Eropa sehingga dapat dirnmuskan strategi adaptasi 

produk exolicfruit. 

Pengumpulan somber data yang akan digunakan dalam penelitiao slrategi 

adaptasi ekspor exotic fruit k:hususnya manggis ke Uni Eropa adalah data primer 

dan data sekunder. 

l) Data primer 

Data primer adalah data yang laogsung dikumpulkan atau diperoleh peneliti 

dari swnber pertama. Data primer diperoleh dari kuesioner dan wawancara (in 

depth interview) langsuhg dengan piltuk eksportir dari PT Agung Mustlka Selaras. 

petani manggis, pam ahli dari lnstitut Pertanian Bogor serta beaansi atau lemhaga 

terkait lainnya. Wawancara yang mendalam digunakan untuk menyerap 

pengetahuan dari seorang ahli secara langsung. Wawancara ini dilakukao untuk 

Universitas Indonesia 
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP UI, 2009



63 

mengetahui secara detail dan 1ebih mendalam dengan jumlah responden kecil a1au 

sedikit (Sugiyono, 2004, p. 135). Dalam pelaksaruum wawancara, pada waktu 

mcnggali pengetahuan harus fok:us pada potongan pengetahuan sehingga tidak 

kehilangan arab gambaran pengetahuan secara keseluruhan. Pewawancrira juga 

barns dapat menentukan betas dan eakupan dari pengetahuan yang digali sesuai 

dengan kebutuhan serta menetukan isi dan ke!engkapanjawaban yang diperlukan 

dalam menga!asi suatu masalah yang akan diselesaikan. Dalam melakukan 

penycrapan pengetahuan, proses wawancara dilakukan secara berulang dan 

mcndalam. Kemampuan berkomunikasi dan kemarnpuan interperSonal dari 

knowledge engineer sangat berperan penting. Prinsip umum dalam melakukan 

wawancara. yaitu: (1) be specific, not general; (2) do not impose alien tools; (3) 

do not interrupt; (4) record information; dan (5) listen to the way the expert uses 

knowledge. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber kedua atau data 

yang sudah ada (available). Data-data ini dapat langsung dipakai untuk membuat 

suatu analisis. Data sekunder adalah data umum yang mendukung penelitian. Data 

sekundcr diperoleh dari studi literatur. Studi literatur merupakan pengumpulan 

data melalui studi kepustakaan seperti jurnal, majalah, koran. Studi ini dapat 

menunjang data primer untuk memperk:ust basis data, sebingga a!rnn mernberikan 

penganalisis yang lebih baik delam memandang pennasalahan. Studi 

pustakalreferensi maupun laporan basil penelitian lain yang merulukung seperti 

dari PT Agung Mustika Selarns, Badan Pusat Statistik (BPS), Departemen 

Pertanian, acces guide Uni Eropa serla lembaga terkait lainnya. 

Strategi penelitian dilakukan melalui survei pakar, Survei pakar adalah 

wujud dari critical self reflection dalam sistem berpikir kritis. Dalam proses 

akuisisi pengetahuan maka penetapan sumber infonnasi atau responden, yaitu 

pakar atau ahli iekait, didasarkan atas pertimbangan dan kriteria: (I) keberadaan 

responden, kete~angkauan dan kesediaan untuk diwawancarai; (2) reputasi, 

kedudukan, dan Ielah menunjukkan kredibilitasnya sebagai ahli; (3) pengalaman 

pribadi yang menunjukkan bahwa seseorang tersebut mampu memberik:an saran 

yang benar dan membantu serta memecahkan persoalan. Dalam menyelesaikan 
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pennasalahan seorang ahli mempunyai 3 karakteristik, yaitu (!) efektif; (2) 

eflsien; dan (3) sadar akan kererbatasan. 

3.4 Narn Sumber 

Nara sumber pada penelitian upaya penyusunan strategi adaptasi produk 

ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa merupakan para pakar dalam bidang 

masing-mnsing, para pakar tersebut berasal dari manajernen dari perusahaan 

eksportir dari PT Agung Mustika Selaras, petani pengembang manggis, para pakar 

pertanian!perkebunan dan pakar teknologi pertanian dari Institut Pertanian Bogor 

serta instansi atau lembaga terkait lainnya seperti dari Departemcn Pertanlan. 

3.5 Proses Penelitian 

Penelitian penyusunan str"dtegi adapta-o;:i produk ekspor exotic fruit rnanggis 

ke Uni Eropa dilihat berdasarkan potensi produk: ekspor exotic fruil manggis 

Indonesia ke pasar Uni Eropa Potensi ekspor digambarkan daci basil data dari 

lembaga serta instansi terkait baik dari Indonesia maupun dari Uni Eropa. 

Penelitian dilanjutkan dengan menganalisis lingkungan situasional perusahaan 

eksportir PT Agung Mustiks Selams. Analisis lingkungan yang dianalisis dalam 

penelitian ini terdiri dari lingkungan inrernal dan ekstemal perusahaan. 

Lingkungan internal dianalisis dengan menggunakan analisis value chain~ 

sedangknn lingkungan ekstemal dianalisis berdasarkso faktor luar yang 

mempengaruhi perusahaan yaitu petani pengembang serta bambatan tarif dan 

hambatan non tarif seperti peraturan-peraturan yang berlaku baik dari dalam 

maupun dari luar negeri. 

Setelah analisis situsional Analis~ situasional proses ekspor exotic fruit 

manggis kemudian di!aknksn analisis strategi bersaing perusabaan eksportir PT 

AMS dengan menggunaksn analisis 5 (lima) kekuatan tawar Porter. Hasil 

keseluruban analisis menjadi dasar penyusunan strategi adaptasi produk ekspor 
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exotic fruit manggis PT AMS ke Uni Eropa. Proses penelitin lebih lengkap dapat 

dilihat pada gambar 3. 

Potensi Produk Ekspor 
Exotic Frnit Manggis lndonesia 

ke Pasar Uni Eropa 

Faktor-Faktor Analisis Situasional Proses FaktoP.Faktor 
Ungkungan Internal Ek.spor Exotic Fruit Manggis Lingkungan 

Perusabaan EkstemaJ Bisnis 

Analisis Stratcgi Bersaing 
Perusabaan Eksportic PT AMS 

Strategi Adaptasi Produk 
Ekspor Exotic Fruit Manggis 

PT AMS ke Uni Eropa 

Simpulan dan Saran 

Batas Pcnelitian 
------------------ ------------------· 

Penetapan dan Penerapan 
Kebijakan 

Gambar 3. Proses Penelitian 

3.6 Penentuan Lokasi dan Objek Peoelitian 

Objek utama pada penelitian ini adalab perusahaan eksportir PT Agung 

Mustika Selaras (PT AMS}, sedangkan objek penunjang adalab daerab budidaya 

manggis di Bogor dan Tasikmalaya. Penentuan lokasi!objek penelitian tersebut 
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berdasarkan aktivitas yang dilakukan PT AMS dalam kegiatan ekspor manggis 

serta terkait dengan proyek Integrated Supply Chain Management of Exotic Fruit 

from ASEAN Region. 

3.7 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai penyusunan strategi adaptasi produk ekspor exotic 

fruit manggis ke Uni Eropa terbatas pada aktivitas perusahaan eksporfu PT Agung 

Mustika Selarns dan banya pada komoditas manggis yang juga terkait dengan 

proyek Integrated Supply Chain Management of Exotic Fruit from ASEAN 

Region. Strategi adaptasi yang disusun merupakan basil dari wawancara pak:ar dan 

studi literatur. 
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4. PEMBAHASAN HASIL PENELIT!AN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian penyusunan stiategi adaptasi produk ukspor exotic fruit manggis 

dari perusahaan eksportir Indonesia ke Uni Eropa dilakukan pada perusahaan 

eksportir PT Agung Mustika Selaras (AMS). PT Agung Mustika Selaras 

merupakan salah satu perusahaan ekaportir yang didirikan pada tahnn 1985, pada 

awalnya banya memasok buah·buahan unluk pasar lokaL Sejak tahun 1986 

sampaJ sekllrang fokus pada kegiatan ekspor impor khususnya buah manggis 

segar (manggosteen) dan salak (sallaca) terutama dari petani Indonesia dari 12 

propins!. Sebagian besa:r produk diekspor ke Cbina dengan volume ekspor pada 

tahun 2007 mendekati 2.000 ton. Sedangkan total ekspor manggis pada tahun 

2007 meningkat sekitar 4.390 ton. 

PT AMS memiliki 100 karyawan dengan 12 cold storage dengan ka:pasitas 

masing-masing 50 ton. Untuk lransportasi lokal mereka memitiki 2 mobll dengan 

sistem pendingin masing-masing berkapasitas 8 ton dan 5 mobil tanpa pendingin 

dengan masing-masing kapasitas 4 ton. AMS Ielah menjalin kemitraan dengan 

lebih dari 40 kelompok tani. Usaha yang dilakukan AMS sebagai eksportir adalah 

membangun gudang sortir pada pusat produksi manggis di beberapa daerab 

diantaranya Purwakarta, Tasikmalaya, Bali, Padang, Jarnbi, Sukabnmi dan 

Medan. AMS juga telah mengembangkan keljasama dengun Pemerintah dan 

pusat-pusat penelitian diantara dengun Institut Pertanian Bogor (IPB). Saat ini, 

AMS telah mendaftarkan gudang pengemasan dae menyusnn standard 

operational procedure (SOP) dan memperkenalkaunya kepada kelompok llllli. 

PT AMS menjalin kllrnitraan dengan para petani manggis. Program 

pengelolaan kebun bersama merupakan usaha Koperasi Al-lhsan dalarn 

mengangka! kebenuian petanj ll!anggis, balk dari segi peningkatan peodapatan 

melalui peningkatan produksi basil panen buah manggis dan nilai tambah lainnya. 

Sebelumnya petani maoggis sebagai petani yang banya mengekapolitasi buah saja, 

tanpa adn kegiatan pemeliha:aan berupa pemberian pupuk untuk ta.naJnan. sistem 
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ini sebagai kegiatan yang turun temurun sehingga sangat sulit untuk berkembang 

melakukan perubahan baik dari segi produksi maupun sistem tala niaga yang 

berlaku, banyaknya para pedagang luar daerah yang membuat sistem sosial di 

masyarakat kurang baik, dengan munculnya system tebas buah di pohon, tidak 

terbukanya masalah harga jual, lemahnya sistem tawar menawar antara petani 

dengan pedagang, karena pada awalnya sudah diiming-iming dengan uang. 

Kegiatan produksi buah manggis yang dilakukan oleh petani pada awalnya 

merupakan kegiatao eksploitasi buah dari kebon (hutan kebun), tanpa adanya 

kegiatan pemeliharaan pemupukan baik pemberian pupuk organik maupun an­

organik, penjarangan tanaman~ jarak tanam yang tidak: teratur. Dengan adanya 

pembinaan petani yang tergabung dalam berbagai kelompok tani manpun koperasi 

melalui dukungan program-program baik dari pemerintah maupun swasta telah 

dilakukan beberapa perubahan baik yang menyangkot sistem pemeliharaan dan 

sistem pemasaran hasil yang sangat penting serta menentukan kemajuan para 

petani manggis. Kegiatan petani yang hanya mengambil buahnya saja tanpa 

adanya pengembalian unsur hara terutama bahan organik akan mengakibatkan 

tingkat kesuburan tanah miskin. Ketidaksuburan tanah tersebut mengakibatkan 

produktivitas buah menurun, serta lingkungan tanah sangat rendah unsur baranya. 

Perkembangan kelompok tani dilihat dari aspek teknis di kebun, 

penyarnpaian teknologi bndidaya yang baik dengan beberapa aplikasi kegiatan 

GAP pada tiap tahapan kegiatao, dari mulai penyiangao, baik pemberian pupuk 

organik maupun anorganik. Kegiatan tersebut telah menumbuhkan rasa optimisme 

di kalangan para petani terhadap peningkstan produksi basil panennya, serta 

adanya jarninan harga yang akan diterima oleh petani akan lebih baik dari musim­

musim sebelumnya. Kegiatao yang didanai dari HPSP ini telah memberikan 

keuntungan yang besar bagi Kelembagaan Koperasi itu sendiri, dan yang 

terpenting adalah para petani yang 50 orang, serta masyarakat yang sekarang 

sudah mulai merasakan akan manfaatnya Koperasi dilingkungan sekitamya. 

Sesuai dengan rencana awal kegiatan bahwa proyek ini merupakan proses 

untuk merubah sistem sosial-ekonomi masyarakat Karnpung Cengal dari 

ketertinggalan informasi yang berhubungan dengan potensi sumber daya alamnya, 

sebagai wilayah sentm komoditi Manggis. Lemahnya potensi SDM petani 
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membuat masyarakat kurang respon terhadap perkembangan system 

permanggisan, kelembagaan masyarakat m3llpun lembaga petani dan lembaga 

ekonomi masih belum berkembang, yang sering terjadi pada saat musim buah 

adalah struktur ekonomi system tenglrulak. Sistem ini didukung oleh peiaku­

pelaku usaha hesar dari pengumpul besar sampai tingkat supplier, hal inilah yang 

sekarang ini menjadi prloritas kami da(am pembenahan struktur sosiaJ ekonomi 

masyarakat petani maoggis. 

Kegiatan pengelolaan lrebun petani manggis yang dikembaogkan secara 

kooperatif Ielah menumbnhkan keljasama pera petani untuk mendapatlkan 

pertambabao nilai dari panen buah rnanggis. Program peningkatan produksi buah 

manggis yang didanai oleh Horticultural Partnership Support Program (HPSP), 

selarna empat bulan kehelakang 1elah mennnjukkan isu positif terbadap Kelompok 

KBU Al-lhsan sebagai pengelola dan wilayab kami sebagai sentra pengembaogan 

manggis, Respon positif juga diperlihatl<an dari pemerintah rerhadap 

pengembangan daerab kami sebagai progmm untuk diduplikasi oleb daemh 

Jainnya. 

Horticultural Partnership Support Program (HPSP) merupak811 salah satu 

progmm dari Indonesian-Benelux Chamber of Commerce (INA), sebuah 

organisasi kamar dngang nirlaba di Jakarta Indonesia yang memberikao layanan 

bagi pelaku usaba Indonesia, Belanda, Belgia dan Luxembourg. HPSP mulai 

beroperasi sejak bulan Januari 2005 yang semula didukung oleh 3 organisasi 

keljasama pembangunan llelaoda yaitu: Direktorat Keljasama lnlernasional 

Kementrian Luar Negeri Belaoda melalui Kedutaan Besar Belanda di Jakarta; 

Cordaid dan Agriterra Memulai fase kedua pmgrarn Januari 2007, Rabobank 

Foundation juga hergahung sebagi peodukung melengkapi ketiganya HPSP 

bertujuan untuk mengembaogkan kemitraan antara petani-produsen kecil dan 

sektor swasta (pembelilpellll!.Wiretail) di bid81lg usaha hortikultura di Indonesia. 

Progmm ini akan mendukung kegiatan inovatif untak petani yang ditujakan pada 

penguatan institusi, pengetahuan, ketrampilan meia!ui pengembaogan kapasitas di 

area raotai nilai (value chain). Hal1ersebut antara lain pada aspek input, produksi, 

panen dan pasea panen, pengolahan dan pemasaran produk kemitraan sesuai 

dengan yang dibutuhkanldiperayaratkan oleh mitro pembelilpemasar. Kernitraan 
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ini dibangun atas dasar kesepakatan yang adil untuk kemanfaatan semua pibak 

yang terlibat, terutama bagi petani kecil. 

Pengelolaan kebun bersama telah membawa reaksi positif dati petani 

disekitamya yang belum mengikuti prognun ini, sehingga pada tahap kedua nanti 

kami akan melakukan penambehan petani menjadi 75-100 petani yang akan 

bemsosiasi dengan KBU AI-Ihsan, tennasakjuga beberapa orang suplier berrninat 

untuk berasosiasi. Sehlngga kami sangat optimis untuk menjadikaa KUU Al-lhsan 

sebagai Suplier milia dengan eksportir. Pada tanggal 23 Nopember 2007 KBU AI­

Ihsan telah mewak:ili Kabupaten Bogor untuk menaodatangani kerjasama para 

pelaku buab maoggis dengan PT Agung Mustika Selams yang diikuti dari 12 

propinsi denganjumlab 39 kontributormya. 

Saat ini PT AMS menjadi salah satu eksportir yang terpilih dalam proyek 

Integrated .Supply Chain Management of Exotic Fruit from ASEAN Region. 

Proyek tersebut bertujuan untuk mempelajari dan memperbarui value chain 

analysis dan supply chain management system dimulai dari tingkat budidaya 

samapi tingkat retailer (penjual eeeran), seperti petan.i pengembaog, trader, 

manufuktur/tempat pengemasan, eksportir, penyedia logistik, importer dan penjual 

cceran. Selain ltu jnga menidentifikasi resiko, bambetan, fuktor-faktor internal dan 

ekstemal yang terkait dengan peratnran-peraturan yang berlaku, syarat Global 

GAP dan permintaan nuoiler. Kunci ntamanya adalah unlUk mengetahui potensi 

maaggis sebe.gai salab satu komoditas ekspor Indonesia ke Uni Eropa 

4.2 Potensi Ekspor Exotic Fruit Manggis ke Uni Eropa 

Potensi pengembaogan agribisnis exotic fruit manggis semakin meningkst 

dapat ditibat dengan menlngkatnya peminat buah manggis di luar negeri dan 

barganya relatif mabal. Peluang pasar luar negeri diperkirakan terus meningkat 

dengan penambabaa volume 10,7% per tahun. Selain itu, potensi ekspor manggis 

Indonesia ke Bropa sangat besar dan masih terbaka Iebar, mengingat produksi 

beab eksotik manggis cnkup besar. Tetapi untuk masuk ke pasar Eropa diperluksn 
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manajemen khosus~ sementara petani Indonesia belwn rnenerapkan budidaya yang 

sesuai standar pasar Eropa. 
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-+-Produksi -4- luas Panen 

Graftk 4.1. Flul:tuasi Produksi dan l.uas Panen (2002-2006) 

Berdasarkan data statistik produksi hortikultura tampak bahwa 

perkembangan luas panen maupun produksi manggis selama 6 tahwt tcrakhir 

menunjukkan keadaannya berfluktuasi. Luas panen manggis pada tahun 2002 

adalah sebesar 8.051 Ha meningkat menjadi 11.964 Ha pada tahun 2007, 

meskipun pada tahun 2004 dan 2006 menga!ami. Demikian juga produksi 

manggis pada tahun 2002 tercatat sebesar 62.055 ton meningknt pada tahun 2007 

menjadi 112.728 ton. 

Sentra produksi manggis terbesar di Indonesia berada di Provinsi Jawa 

Barat. Tercatat konstribusi produksi manggis di Propinsi Jawa Barat terhadap 

produksi manggis nasional adalah sebesar 38%. Sebagian besar produksi manggis 

berasal dati Kabupaten Purwakarta, Subang, Bogor dan Tasikmalaya. .Kontribusi 

prodaksi manggis dari empat kabupaten tersebut terbadap Provinsi Jawa Barat 

sebesar 90"!., dan terhadap produksi nasional sebesar 29%. Dilihat besarnya 

potensi pcngembangan bwasan manggis di Provinsi Jawa Barat da1am 
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peningkatan ekspor, perlu difokuskan pengembangan manggis secara terintegrasi 

di kawasan Kabupaten Purwakarta, Subang, Bogor dan Tasikmalay~ yang akan 

digunakan sebagai pengembangan kawasan laboratorium manggis, dan sekaligus 

sebagai kawasan percontohan. 

Tabel4.l Luas Panen dan Hasil per Provinsi Tahun 2007 

Tanamansdg 
L= Hasil Hasil per Pohoo. 

No Propinsi Menghasilkan 

(Pohon) Panen(Ha) (fon!Ha) (Kg{Phn) 

I. Nanggroe Aceh Darussalam 1,492 15 13.56 135.14 
2 Sumat.em Ulara 67,901 679 12.68 126.85 
3. Sumalera Bamt 78,446 784 9.62 96.18 

4. Riau 21,615 2\6 5.53 5524 

5. Jambi 31,358 3\4 6.09 60.97 
6. Sumalcra Sclalan 21,692 2\7 4.13 4131 

1. Bolgkulu 14,053 \41 6.92 69.45 
8. Lampung 10,863 109 6.87 68.92 
9. Bangka Belitung 39,714 397 8.15 81.51 

10. Kcpulauan Riau 900 9 8.89 8&.89 
Sumatcrd. 294,039 2,941 8.91 89.17 

II. DKI Jakarta 10 0 0.00 100.00 
12. JawaBarat 370,692 3,707 16.37 163.69 
13. Jawa Tengah 119,770 1,198 2.46 24.61 
14. D.I. Yogyakarta 19,449 194 5.27 52.55 
15. JawaTimur 192,515 1,925 5.74 57.41 
16. Bantcn 35,262 353 2.60 26.06 

J awa 737,698 7.;377 1039 103.86 

17. Bali 49,613 496 3.87 38.68 
18. Nusa "l"enggam Bara1 14,809 148 7.70 76.91 

"- NJL..a Tenggarn Tmmr " 0 0.00 119.05 
Bali & Nusa TeiJggam 64,464 644 4.76 47.51 

20. Kalimantan Barnt 7,647 76 3.66 3635 
2L Kalimantan Teilgah 7,084 71 6.10 61.12 
22. Kalimantan Sela1an 2,955 30 6.83 69.37 
23. Kalimantan Tunur 3,355 34 2.82 28.61 

Kalimantan 21,041 211 4.80 48.10 

24. Sulawesi Utaro 19,848 198 7.82 77.99 

25. Sulawesi Tengah 4,532 45 6.00 59.58 
26. Sulawesi Sclatan 43,802 438 8.09 80.91 
27. SuJawesi Tcnggara 63 I LOO 15.87 
28. Goronlalo 114 I LOO 8.77 
29. Sulawesi Barnt 1,688 17 3.76 37.91 

Sulawesi 70,047 700 7.75 77.49 

30. Mruuku 4,355 44 7.00 70.72 
3L MalukuUtam 4,650 47 1.49 15.05 

32. p"""" 0 0 0.00 0.00 
33. Popua Barat 10 0 0.00 100.00 

Maluku dan Papua 9,015 9\ 4.16 42.04 

Luar Jawa 458,606 4,587 7.87 78.72 

Indonesia 1,196,304 11,964 9.42 94.23 
-Sumber . Departcmcn Pcrtaman (2009) 
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Seperti yang terlihat pada tabel 4.1, pusat penanaman porum manggis 

tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, diantaranya terbesar di Jawa Barat 

(3.707 Ha), tersebar diaotaranya di Tasikmalaya, Jasinga, Ciarnis dan Wanayasa, 

diilruli Jawa Timur (!.925 Ha), Jawa Tengah (Ll98 Ha), Sumatem Barat (784 

Ha), dan Jarnbi (679 Ha). Sedangkan prodnksi manggis Indonesia mengalarni 

penurunan pada tahun 2008. Seperti dapat dilihat pada pada tabel4.2. 

Tabel4.2. Produksi Manggis per Provinsi Tahun 2007-2008 

Provinsi 
Produksi (Ton) 

2007 2008 
Nanggroe Aceh Darussalam 1,017 565 
Sumatera Utara 8,613 9,387 
Sumetera Barat 7,545 12,054 
R i au l,l94 2,498 
Jamb i 1,912 992 
Sumatera Selatan 896 777 
Bengkulu 976 768 
Lampung 749 1,118 
Bangka Be!itung 3,237 2,637 
Kepulauan Riau 80 124 
DKIIakarta l 51 
JawaBarnl 60,678 17,983 
JawaTengah 2,948 1,963 
Dl Yogyakarta 1,022 2,235 
Jawa Timur II,OS3 554 
Ban ten 919 l,i13 
B a I i 1,919 827 
NusaTenggarn Barat 1,139 363 
Nusa Tenggara Timur 5 3 
Katimanlan Barnt 278 330 
Kalimantan Tengah 433 370 
Kalimanlan Selatan 205 432 
Kalimantan Timur 96 305 
Sulawesi utara 1,548 1,292 
Sulawesi Tengah 270 155 
Sulawesi Selatan 3,544 812 
Sulawesi lcnggara 4 7 
Gorontalo 4 ' Sulawesi barat 64 142 
Malulm 308 216 
Maluku Utara 70 70 
Papua I . 
Papua Barat . . 
TOTAL 112,728 60,144 . 
Sumber. BPS dtolah (2009) 

lika dibandlngkan pada tahun 2007 preduksi mencapai !12.728 Jon, peda 

talrun 2008 menunm seki!ar 46,65% sekitar 60.144 ton. Pada tahun 2007 produksi 
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manggis secara umum mengalami penurunan. Hal tersebut juga terlihat pada 

produksi manggis di Jawa Barat menurun dratis dari 60.678 ton menjadi 17.983 

ton (penurunan sekitar 70,35). Meskipun produksi manggis pada tahun 2008 

mengalami penurunan tetapi ekspor manggis dari Indonesia mengalami 

peningkatan dari US $ 5,832 juta menjadi US $ 9,465 juta atau sekitar 46,65% 

daripada tahun 2007. Jumlah ini menunjukkan perrnintaan buah eksotik manggis 

Indonesia di luar negeri mengalami peningkatan. 

Tabel4.3. Nilai Ekspor Manggis Indonesia Tabun 2008 

Bulan Nilai (US$) Jumlah (kg) 

Januari 1.175.900 1.755.327 

Februari 479.919 838.825 

Maret 871.797 1.438.250 

April 242.116 433.060 

Mei 6.369 17.814 

Juni 71.836 163.345 

Juli 101.702 163.450 

Agustus 94.942 185.396 

September 73.691 165.418 

Oktober 610.916 921.771 

Nopember 1.235.684 1.846.740 

Desember 867.662 1.536.269 

TOTAL 5.832.534 9.465.665 
Sumber: BPS diolah (2009) 

Dilihat dari nilai ekspor yang meningkat dan permintaan terhadap buah 

manggis yang tinggi, maka perlu pemanfaatan potensi manggis yang lebih 

optimal. Tetapi potensi pemanfaatan manggis Indonesia masing sangat rendah. 

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan potensi manggis di 

Indonesia, antara lain: 

1) Lokasi penanaman tersebar di banyak lokasi dengan keragaman karakteristik 

laban, tanah dan tanaman yang signifikan secara visual. Hal ini terlihat dari 

tidak seraganmya produktivitas tanaman yang dihasilkan. 
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2) Cara pemanenan belum mengikuti prasyarat agar rercapainya kualilaS 

manggis yang baik, dimana cara pernanenan dan pengeringan belll!l1 

terkontrol dengan baik. 

3) Kesesuaian Jahan tampaknya belum diuji secarn laboratorium dan hal ini 

terlihat dati tidak seraganany• kualitas manggis di Kabupsten Tasikmalaya. 

O!eh karena itu pengujian tanah dan penentuan kesesuaian laban baik dati sisi 

topografi dan zona klimatisasinya perlu dilakukan untuk masa yang akan 

da!Jlng. 

Lahan budidaya manggis yang digunakan oleh kebanyakan petani seear• 

umum merupakan laban hutan atau laban milik masyamkat, yang tidak secara 

khusus dipersiapkaa bagi penanaman manggis. Pada umumnya kegia!Jln budidaya 

manggis merupakan kegia!Jln wnrisan tumn-menurun dati orang tua terdahulu. 

Proses budidaya terhambat karena banyak laban yang polensial 

pengembangan lahan manggis selama ini tidak dipersiapkan secara khusus untuk 

penanaman sesuai dengan kesesuaian Jahan yang diinginkan tanaman manggis. 

Pola budidaya manggis yang ada di kebanyakan kebun manggis di Indonesia 

secara tradisional memiliki karakteristik sebagai herik.ut: 

I) Bel urn adanya jandaan mutu bibit manggis yang unggul. 

2) Budidaya yang diusahakan belum inlensi( 

J) Pola tanarn yang umum adalah tanarnan =npuran dengan tanaman palawija. 

4) Taaaman tidak di pupuk dengan menggunakan pupuk kimia dan haaya 

diberikan kepada tanaman tumpang sari. 

5) Sistem pembetian air tidak secara khusus menggunakan irlgasi dan seringkali 

dijumpai praktek-prnktek dimana tanaman tidak dilakukan pemangkasan. 

6) Penyiangan dilakukan 3 kali dalam 1 tahun. 

7) Selain permasalahan lokasi laban kebun manggis, proses budidaya juga 

mengalami kesulitan dalam mencari pohnn induk yang baik 

Indonesia berpetuang mengekspor buah manggis ke negara-negara di 

Eropajika bisa menerapkan budidaya yang baik. Buah manggjs saat ini mayoritas 

dikonsumsi dalarn bentuk segar. Selain pasaran lokal, pemasaran buah manggis 
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sudah memasuki pasar ekspor. Negara lain yang mengimpor manggis adalah 

Taiwan, Jepang, Brunei, Hongkong, Arab Saudi, Kuwait, Oman, Belanda, 

Perancis, Swiss~ dan Amerika Serikat Taiwan adalah pasar terbesar manggis 

Indonesia memcapai 83% dari total ekspor buah Indonesia. 

Berdasarkan data dari Eurostat (2009), perdagangan antara UE dengan 

negara-negara berkembang khususnya dengan Indonesia mengalami peningkatan 

jumlah ekspof Indonesia ke Uni Eropa (UE) pada tahun 2007 mencapai 12.791,9 

juta euro sedangkan tahun 2008 meningkat 13.456,7 juta euro meningkat sekitaf 

5.2% dari nilai ekspor tahun 2007. Hal tersebut dapat menjadi potensi ek.spar 

produk-produk laiMya ke UE. 

Uni Eropa (UE) dikenal sebagai pengimpor buah-buahan terbe.sar dengan 

jumlah sekitar 50% dari tutal impor buah tropis dan sub tropis dunia. Bagi 

produsen dan ek.">portir yang berorientasi global, Eropa merupak:an salah satu 

pssar paling menarik dan juga penuh tantangan. Pasar buah Eropa merupakan 

pasar paling kompetitif. May<Jritas negara-negara di UE dapat mengbasilkan 

berugam jenis produk buah-buahan secara lokal, letapi iklim di wilayah Eropa 

Utara membatasi produksi aneka buah-buahan tersebut. Limitasi kondisi ildim di 

wilayah tersebut sebagian besar dapat diatasi dengan basil produksi rumah kaca 

(greenhouse), tetapi untuk pasar buah-buahan eksotis masih sulit dipenubi karena 

terdapat pasar yang besar dan berl<embang yang tidak dapat dipasok oleb produksi 

dalarn negeri UE. UE dapat memproduksi buah dalam jumlah besar tetapi pada 

waktu yang sama bergantung pada musim, sebingga memberi peluang pasar bagi 

para pemasok dari luar UE. 

Di luar musim bercocok tanam Eropa, buah-buahan tropis seperti jeruk, 

anggur dan pir juga diimpor. Negara-negara di belahan bemi selatan mampu 

memosok di saat negara-negsra di belahan bemi utara tidak bisa_ Hal ini dikenal 

sebagai pasokan caunfer-seascn. Untuk buab-buahan yang dapat disimpan, seperti 

ape!, pasokan CQllnter-season tidak terlalu terlihal Sejalan dengan meningkatnya 
' daya simpan serta kondisi peoyimpanan produk buah, masa di luar musim (off-

season) semaldo singkat. 

Semaldo meningkatoya kompetisi global di pasar buah serta meningkatnya 

arus perdagangan dari negara-negara Asia terutama China. maka dalam situasi 
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yang sangat kompetitif tersebut, salah satu tantangan di irulustri bual1 segar Eropa 

adalah beraiih dari komoditisasi dan berupaya menarik perhatian konsumen 

melalui berbagai macam produk subtitusi. 

Konsumsi buah segar di negara-negara Uni Eropa ditandai dengan 

beraneka ragam variasi produk dan berbagai belahan dunia. Produk-produk 

tersehut tersedia hampir sepanjang tahun yang merupakan suatu pernliban dari 

pola tradisional yang bersifat musiman. lkhm di Eropa tidak cocok wttuk 

memproduksi buah-buailan tropis. Oleh karena itu, Uni Eropa bergantung pada 

impor buah-buaban tropis seperti pisang, nenas, kiwi, alpukat, dan mangga. Buah· 

buahan ini telab berbasil dipromosikan pada beberupa tahun ternkbir dan dapat 

temukan di mayoritas supermarket di wilayah Uni Eropa. 

Pemasok utama buah segar ke Uni Eropa antara lain Spanyol, Beland., 

lmlia, BelgiB, dan Francis, sedangkan pemasok utan buah olahan adalah Belanda, 

Jerman dan Turki. Produk utnma impor buah segar Uni Eropa adalah pisang, ape], 

anggnr dan jeruk. Di antara negam berkembang Wnnya Turki merupakan 

pemasok utama untuk beragam jenis kacang dao buah kering. Cina dan Thailand 

edaiah pemasok utama untuk buah kalengan, sedangkan Bra7ll mendominasi 

pasokan jus dan konsentrat buah. 

Meningkalnya perdagangan global menyebabkan re-ekspor serta lintas 

perdagangan boah segar dan olahan semakin berl<:embangnya. T erbukanya pasar­

pasar baru di Eropa Timur juga berkontribusi akan hal ini. Mayoritas negara­

negara anggota baro UE mengimpor lebih banyak dari negara-negara Uni Eropa 

lain dibandingkan sebelurn meJliedi anggota Uni Eropa. Jerman dan Belanda 

merupaka:n re-eksportir utama buah segar dan olahan dan negera-nagara 

berkembang, kbususnya jus dan konse-1 buah 

4.3 Analisi.• Situasinnal Proses Ekspar Exotic Fruit Manggis 

Analisis situasional proses ekspor exotic fruil manggis menganalisis 

faktor-faktor di lingkungan internal dan lingkungan eksternal perusahaan eksportir 

PT AMS. 
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4.3.l.Lingkungan Internal 

Analisis lingkungan internal perusahaan eksportir PT AMS menggunakan 

analisis rantai nilai (value chain) Porter. Berdasarkan data dan wawancara yang 

diperoleh aktivitas PT AMS dibagi menjadi 2 (dua) yaitu ak:tivitas utama dan 

aktivitas pendukung. Secarn umum aktivitas PT AMS digambarkan dalam analisis 

rantai nilai porter parta gambar 4. !. 

Aktivitas 
pendukllllg: 

lnfntStrukfur Perusabaaa 

Mauajemenen SDM;: 

ftDgatiUIID ... 
PeDJDrlinm 

~ngad»an 
' 

Distribusi 

Aktivitas Ulawa 

• 

Pt'masaran • •• 
Pe.nju.alan 

Garnbar 4.1. Analisis Value Chain PT AMS 

1) Aktivitas Utama 

(I) Pengadaan dan !.ogistik 

Bagian logistik merupakan unsur penunjang utama dalam kegiatan 

ekspor exotic fruit manggis_ Logistik bertanggungjawah dalam 

pengadaan buah segar dari petani sesuai dengan pesanan. Bagian logistik 

memastikan pasokan buah segar dari petani datang tepa! waktu yang 

kemudian akan dikemas dan disortir buab yilllg layak untak diekspor. 

Keberhasilan suatu rumba yang memproduksi barang sangat ditenlakan 

oleh pengelolaan sistem produksi dan hubungannya dengan pemasok 

bahan baku atau logistik. 

(2) Pengemasan dan Penyortiran 

Proses pengemasan dan penyortiran dilakukilll setelah buab segar 

diterima bagian logistik. Selanjutnya buab akan dikemas sesuai dengan 
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standar yang diminta masing-masing negara dan disortir dari buah­

buahan yang tidak layak ekspor. Buah yaog tidak layak ekspor ten;ebut 

dapat dijual untuk pasar lokal. Proses pengemasan dan penyortiran 

merupakan faktor utama yang menentukan usaha produksi barang. 

(3) Distribusi 

Sistem distribusi merupakan bagian penyalur barang sebelum sampm 

kepada pelanggan atau pemakai. Aktivitas yang dilakukan untuk 

menyalurkan buah segar ke tangan konsumenldistributor buah di negara 

tujuan. 

( 4) Pemasarao dan Penjualan 

Untuk dapat menyampaikan barang yaog telab diproduksi diperlukan 

adanya jaringan pemasarnn yang memadai sebagai kepanjangan tangan 

jaringan distribusi. Pemasaran merupakan aktivitas yang berhubungan 

dengan pengarahan konsumen agar tertarik untuk: membeli produk:. Pada 

bagian pemasaran juga ada aktivitas promosi produk. 

(5) Pelayananlservice 

Baraog yang diproduksi dan dipasarkao tidak akao bertahan lama untuk 

tetap diminati oleh pemakai apabila aspek pelayaoao kepada pelanggao 

(service) diabaikan. Bagi negara-negara pengimpor seperti Eropa, apabila 

buah segar yaog diimpor tidak sesuai standar yang dibarapkan maka buah 

segar tersebut akan dikembalikan ke negara asal, bahkan sampai tidak 

diperbolehkan mengekspor buah ke Eropa. 

2) Aktivitas Pendukung 

(I) Pengadaan 

Aktivitas yang berkaitan dengan proses perolehan buah segar dari petani 

manggis sesuai permintaan. 

(2) Quality Control 

Aktivitas yang memastikan setiap buah segar yang masuk dan keluar dari 

gudang layak untuk: diekspor dan dikonsumsi. 

(3) Maoajemen SDM 

Aktivitas pengaturan SDM mulai dari perekrutan, kompensasi, sampai 

pemberhentian. 
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(4) Keuangan dan accounling 

Terdiri duri departemen-departemenlfungsi-fungsi (akuntansi, keuangan, 

perencanaan, Manajer, dan lain-lain) yang melayani kebutuhan PT AMS 

dan mengikat bagian-bagiannya menjadi sebuah kesatuan. 

Kegiatan usaha PT AMS sudah mampu mengelola sistem produksi 

(manajemen produksi) dengau baik, tetapi ketergautungau pada pemasok 

(supplier) para petani manggis sangat besar. Apabila buab segar yang dipasok 

para peWni tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan negara tujuan maka 

PT AM8 akan mendapat sanksi babkan pemberhentian ekspor_ 

Dalam aspek produksi, penerapan GAP dan teknologi maju merupakan 

langkab operasional yang perlu di!akukan, sebingga memperoleb basil yang tinggi 

dan mutu produk yang baik. Penataan dan pengembangan pengelolaan rantai 

pasokan (Supply Chain Management/SCM) merupakan langkah penataan rantai 

~ak produksi sampai dengan distribusi dan pemasanm, yang mampu menjamin 

keberlanjutan produ.ksi dan kepuasan produsen, prdngang dan konsumen. Ketigo 

aspek rersehut dipengaruhl oleh lingkungan strntegis yang ada, baik lingkungan 

domeabk maupun global, serta keberadaan potensi, tantangan dan peluang. 

Fluktuasi nilai ekspor manggis menunjukkan ketidakstabilan pasokan 

komoditas manggis Indonesia. Hal tersebut le!jadi bukan sebagai akibet 

perubaban iklim yang mengganggu produksi manggis di Indonesia, sehingga 

volwne ek:spor berkurang, tapi juga karena sistem pemasaran manggis yang 

semakin tersaingi oleh negara retangga, terutama Thailand, Malaysia dan 

Philipina, yang tampak lebih gencar melakukan upaya dalam sistem teknologi 

produksi dan pemasarannya. Meskipun musim pemanenan yang tersebar 

sepanjang tahuo di seluruh daerah di Indonesia (dapat dilihat pada table 4.2.), 

tetapi perlu penataan dan pengembangan rantai pasokan tidak bisa dilukukan 

seoara parsial, tetapi hams dilakukan secara menyeluruh (komprehensif) yaitu 

secara satu kesatuan sistem terintegrasi (integrated system). Sistem terintegrasi 

tersebut dapat digamberkan sebagai beriknt : 
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Penyedia Sanma: ·D-
• Pupuk • Impomr 
• Pestis-ida • Penjuat 
• Pcralatan 

---. Aliran lnformasi 
.._,. Alirao Banwg 

Gam bar 4. 2. Sistem Intcgrasi Rantai Pasok Manggis 

Terdapat dua jenis aliran yang terdapat pada sistc:m tersebut,. yaitu aliran 

informasi dan aliran barang. Informasi dari konsumen akhir berupa jumlah 

pennintaan buah. Pelaku bisnis seperti distibutor, importir~ serta penjual 

menyalurkan buah kepada knnsumen sebingga teljadi aliran barang. Masalah yang 

mungkin teljadi pada entitas pelaku hisnis ini ada1ah apakah ada jaminan hahwa 

permintaan dapat dipenuhi sesuai dengan jumlah dan jenis tertentu dalam waktu 

yang tepat. De:ngan demikian pada entitas ini diperluk:an skema j aringan distribusi 

yang baik yaitu jaringan distribusi yang efisien. 

Pelakn bisnis menerima barang berupa buah-buahan dari petani. Sehingga 

permasalahan yang timbul adalab apakah petani bisa berproduksi sesuai dengan 

jumlab pennintaan dan kualitas yang diinginkan. Tentunya ba1 ini bukan sesuatu 

yang mudab bagi petani. Hasil produksi bisa saja tidak memenuhi target. 

Kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya pemanfaatan areal tanam dan 

adanya produk eaeat. Untuk mengatasinya, perlu dilukukan penambaban areal 

tanam serta penggunaan bibit unggnl serta proses pengendalian yang baik. 

Supplier berperan dalam pemberian peaokan berupa pupuk, pestisida dan 

peralatan yang dibutuhkan untuk proses produksi. Entitas ini pun berperan penting 

dalarn upaya peningkatan kualitas buah. Peran tersebut misalnya, mengirimkan 

pupuk atau pestis ida dalam jumlab dan waktu yang tepa!. 
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Entitas riset dan pengembangan merupakan entitas yang penting_ Entitas 

ini melakukan riset dan pengembangan IA>rhadap kualitas buah (value of quality). 

Rlset tersebut terkait dengan bagaimana menglu!silkan bibit unggul, pupuk apa 

yang harus digunakan beserla dosisnya. serta riset dlliam inovasi teknologi 

produksinya. Entitas ini dipegang oleh Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia 

yang mempunyai kapahilitas dalam hal teknologi pertanian alau Departemen 

Pertanian secara langsung. Dengan memanfaatkan Perguruan Tinggi. secara tidak 

langsung dapat meningkatkan produktivitas dari Perguruan Tinggi yang 

bersangkutan. 

Pemerintah merupakan faktor kunei knherhasilan dari sistem tersebut. 

Dika!akan faktor knmci lwena entitas ini herkaitan dengan kabijakan-kebijakan 

slrategis dan operasional. Kebijakan tersebut misalnya, penelaplm standar mutu, 

penetapan prosedur stan dar operasional (Standard Operating Procedure). 

perencanaan target produksi dan lain-lain. Yang lebih ditekankan pada entitas ini 

adalah tidak hanya hitarn di atas putih saja, tetapi perlu adanya cksekusi yang 

nyata dan knmitmen, sepcrti pemherinn dana untuk rise~ pemherian dana untuk 

modal pelllni, melakakan pcnyuluban dan pembinaan melalui kelembagaan­

kelembagaan yang ada, melakuksm pengeadalian herga serta melal,:ukan 

pengendalian terhadap mekanisme distribusi. 

Jika masing-masing entitas tersebut herfungsi dan rerinlagrasi secara 

optimal, maka akan menghasilkan kinerja yang optimal untuk sistem secara 

keseluruhan. Hal itu bukan merupakan sesuatu yang tidak mungkin terwujud. 

Akan tetapi) sesuatu yang dapat diwujudkan secara nyata yang didasarkan pada 

knmitmen bersama untuk membangun sebuah kemandirian bangsa dalana hal 

ketabanan pangan kbususnya dalam mengmangi impor buah dan meningkatkan 

kualitas huah lokal. 

Sedangkan musim pemanenan manggis herdasarknm daerab di Indonesia 

dapat dilibat pada tabel4.4 sebagai berikut: 
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Tabel4.4. Musim Pemanenan Manggis Berdasarkan Daerah di Indonesia 

llul~ 

"""" AgusErOJ:r. JM F<b ... Ap' Md Juni .ltdi N" "" Tapanuti X X X X • 
!'Jttwah LumoSijunjtmg • • • x X • X 

K"""" X X • 
Sa.rolangun • • X X 

""'" X X x X x X X 

Kota lkngkulu X X 

T-~ X x • X ' x • 
Tasikmalaya, Purwakart:i. 

X X X X X 

"""" Pun"""" X X X X X 

Tn:n~ mnm, 
X X ' X X X 

Bmlyuw;mgi 

Tnhamw: • Bali • X X X X x X 

Lombok Barnt X X 

Poutiannk X X X X X X X 

Rantru:ng ' X X 
. Sumbcr: Dcpartemen Pertaman (2008:) 

Pengelolaan rantai pasokan diterapkan dalam pembangunan agribisnis 

hortikultura, dijabarkan dalam strategi operasional sebagai berikut: 

1 ) Peningkatan Prodoksi 

Peningkatan prodoksi diarnhkan pada komoditas-komoditas lmrtikultura 

unggulan, yang ditempuh melalui penwnbuhan senlra bnru dan pemantapan 

sentra yang telab ada. Peningkatan produksi tidak terlepas dari peningkatan 

produktivitas, yang mengacu kepada Standard Operational Procedure (POS) 

dan Good Agriculture Practices (GAP), mempertimbangkan kesesuaian laban 

dan agroklimat, letak slrategis lokasi terhadap pasar, keseimbangan permintaan 

pasar (demand) dan kemampuan pasokan (supply), serta lretersediaan 

pendanaan terutama dalam mendokung sarana dan pra.'!alalla. Penumbuhan 

senlra dilalrukan bnik dengan memperluas senlra-sentra produksi yang telah 

ada maupun dengan membangun sentra-sentra produksi baru. Upaya 

peningkatan produktivitas merupakan upaya pemantllpan di sentra-sentra yang 

telab ada, yang ditempuh melalui upaya penerapan telmologi yang 

direkomendasikan dengan dukungan pengganaan sarana produksi yang 

ditempuh dengan bimbingan penernpan. 
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2) Peningkatan Mutu Produk 

Peningkalan rnutu produk ditujukan untuk peningkatan daya samg, nilai 

tambah 

3) PengembWlgan Kelembagaan 

Kelembagaan petani merupakan unsur yang sangat penting untuk rnendukung 

pengernbangan usaha bisnis hortikultu.ra, guna merespon pasar dan persaingan, 

meningkatkan efisiensi produksi, serta mengefektitkan pelayanan yang 

memmjang pengembangan usaha agribisnis. Kelembagaan usaha menjadikan 

petani memiliki kemandirian usaha dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

untuk mampu bersaing. Pengembangan kelembagaan di tingkat 

petani diarahkan untuk membentuk Kelompok Tani • .asosiasi produsen atau 

koperasi usa.ha sehingga dapat meningkatkan posisi tawar (bargaining 

position). Untuk memperkuat aspek kelembagaan maka ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan diantaranya : penguatan manajernen kelompok melalui pola 

partisipatif? fasilit.a:si kemitraan antara kelompok tani dengan pedagang 

atau penguaaha, fasilitasi pertemuan pelaku usaha untuk pengaturan logistik 

dan distribus1, pertemuan pelaku usaha dalam rangka tukar menukar informasi 

suplai dan distribusi, disamping pengnatan modal usaba kelompok. 

4) Peningkatan Kompetensi SDM 

Untuk dapat memanfua1kan ketersediana teknologi, sumberdaya mannsta 

petani pelaku usaba, pembina di daerah dan pusat harus ditingkatkan 

kompctensinya, dibarengi pembinaan mental dan mor.il agar memiliki 

kejujuran, kepedulian dan ketulusan bati, integritas yang tinggi, untuk dapat 

menjadi pembina dan pelakn usaha hortikultura yang bet:hasil. Bila ditinjau 

dari aspek SCM maka peningkatan kompetensi SDM dapat dilakakan melalui: 

kegiatan penyuluban tentaog perilaka dan preferensi kerurumen, peningkatan 

kemampuan petugas dan petani melalui: pelatihao, sosialisasi, bimbingan 

teknologi a1aU magang, pelatihan profesioiUJ/isme (petani, pedagang), 

rekrutmen, pembinaan dan akrol!itasi supply chain champions. 
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Gambaran rantai pasok pasca panen untuk ekspor manggis dari Indonesia 

ke Uni Eropa. 

· Ekspru1it' riiengootak Pemasok 

• • 
-- Perriasolt mengon·iak p;lra ·.PJitani 
·. ·.. . . 

Panen 

r 

SOrta'si • Dib_ersihkan 'dan djsortir 

l 
Olki!:-ll'ms dan dl~uat _·. / . l .. 

Olan_gkut·k1! Band~ta 
. ------. 

lnspeksi dan Fumlgas\ 
t . 

Olmuat ke Pesawat • Pesawlit berangj(;;iw' 

k~-l'~higar<~: anggot.l QE-~yiuig_diti!Ju _ · 

. ;· 

: Departemen 

·. Blaya_~nm·.~:$_iispotti~ · .. -·­
·• '"· 9ooo,.iK-~-i1·;po V:;$1Kg)· 

- -· -~. . . ~-.... , 

- --, .. · 

· Biaya -Pe•f£~rU$~n-~b~r:· ·. 
Rp. -4500.-j~~-:ro:s us$h<s) . 

· Bt~ya ~!m -~-iii$n' ~~~; ·. ·. -· 
.. Rp: 3oO~oq·oi:~,:-_o(u,:{)po> .·.' · 
_Bi_ay~:t jQ:s_ ... brgo:. '· 
·(sii-ak~-n·m~~k{mda -· · 

tabel biaya ~;)rC,o) 

Gambar 4.3. Rantai Pasok Pasca Panen untuk Ekspor Manggis dari Indonesia ke 
Uni Eropa 

· Melihat keterkaitan diantara variabe! yang satu dengan variabel la.innya 

dari rantai nilai kegiatan usaba tersebut, dapat dilihat babwa kebanyakan 

perusahaan-perusahaan yang bertaraf intemasional berhasil dalam menjalankan 

usabanya karena kemampuan menjalankan keseluruban aktivitas yang ada pada 
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rantai nilai tersebut. Kondisi ini berbeda dengan kebanyakan perusahaan di 

Indonesia, dimana masih banyak dianlara perusahaan tersebut yang belum dapal 

memadukan semua aktivitas rantai nihil menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

terintegrasi sebingga menciptakan suatu usaha yang kuat. 

Sedangkan gambaran proses ekspor manggis segar PT AMS dalorn ke 

negara tujuan dapatdilibat pada gornbar 4.4. 

, .. 

. -SIUP 
- :--TOP 

,_' 
.··, -0 ~uO_IiHJUCid!llle~:~1!9-· · . 

I'Nii !!"i!bP iatri: dhitrt>k)ui '$;11_·. -
1>£lA.QUtV.N I'A- - lie - -

I!IEAN (PfMIJA'tAt.ll 

!MPORTIR 

. -.. _-_ :·: ... _G) l'll!kllm~ 

::e~uc -:-:'!'"' .. '"~<1 

biSPEIUlM (S!I:A! 

. ___ -.-.. 
:.-~~~~~ .... li.l~11i~-6'J' 

· poi~Wn · 

Garnbar 4.4. Proses Ekspor Buah Segar 

Di Indonesia. sebelum pcrusahaan diizinkan melakukan kegiatan ekspor, 

perusabaan-porusahaan tersebut diharuskan memiliki dokumen-dokumen berikut: 

l) Nomor Pokok Wajih Pajak (NPWP), 

2) Sural lzin Usaha Perdagangan (SIUP), dan 

3) Tanda Daftar Perusahaan (fDP) 

Setelah memiliki dokumen-dokumen tersebut, porlu dipastikan mitra luar 

negeri telab memiliki ijin i!npor. Hal ini dapat dilakukan, misalnya, melalui agen 

ksrgn (yang ditunjuk oleh porusahaan pengapalan impor) yang biasanya mengurus 

pengiriman serta masalah asuransi. Sernua perjanjian yang dilakukan dengan 

importir barus dinyatukan secara jelas dalam proses sebagai berikut: 
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1) Kontrak Penjualan dan dalam Faktur Dagang. Terkait dengan pembayaran, 

ada pilihan untllk menggunakan Letter of Credit (IJC) (Sural Kredit) untuk 

memberikan jaminan lebill besar kepada eksportir. 

2) Dalam hal ini, importir adalah pihak yang perlu membnka IJC di bank tempat 

asal importir. 

3) Bank kemudian akan mengirimkan IJC ke Bank Korespenden/Penerima 

eksportir. 

4) Selanjutnya akan memberi tabu eksportir tentang status IJC ter:lObut. 

5) Selanjutnya perusahaan ekspor dapat mulai menyiapkan dan mengemas 

barnng. 

6) Eksportir juga diminta memesan peti kemas atau mengurus ekspedisi 

(pengangkutan). 

7) Sebelum masuk pelabahan pabean, bamng-barang tersebut harus didaftarksn, 

Pemberitahnan Ekspor Banmg (PEB) harus dibU<~t di pabean dan jika 

diperlnkan, bea pabean harus dibayar. Pajak ekspor dikenakan atas barang­

barang tertentu. 

8) Ada kemungkinan bahwa importir akan meminta Certificates of Origin 

(COO)ISUnlt Keterangan Asal Produk yang dapat diperoleh pada Dinas 

Perdagangan (di bawah Departemen Perdagangan Indonesia) di tingkst 

prnvinsi. Eksportir perlu membawa salinan PEB dan salinan Sural Muatan. 

9) Begitu barang sudah lerkirim, eksportir dapat pargi menuju bank 

penerimanya untuk mencairkan UC. Eksportir perlu membawa semua 

doknmen yang tercantum dalam IJC. 

I 0) Bank korespondanlpenerima alcan meneruskan dokunacn-doknmen ini kepada 

bank pambuke. 

II) Bank pembuka selanjutnya akan meneruskannya kepada importir. 

12) Dok-umen-doknmen ini diperlnkan oleh importir untnk mengeluarkan barang­

barang dari pelabuhan. 

Ada keceuderungan yang kual terhadap penyerapan pasokan buab segar di 

Uni Eropa Penlagangan kontllk langsung antara produsen atau eksportir dengan 

beberapa rantai pengecer tidak biasa, khususnya pada tabap awal. Tmportir 
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tertentu atau kelompok pembeli merupakan mitra bisnis langsung dari produsen 

atau eksportir. Beberapa impertir ini telab menjadi penyedia jasa logistik, penyelia 

kualitas dan knordinator rantai pasokan produk segar. Disamping produk buab 

dan sayur olaban setempat, industri pangan Uni Eropa juga mengimper stiumlab 

besar buah dan sayur olahan. Produk-produk tersebut digunakan sebagai bahan 

dasar dalam makanan oiaban atau dikemas ulang untuk ritel atau re-ekspor. 

Perdagangan boah dan sayurau olahan berlangsung di seluruh Eropa., 

walaupun bebempa negara anggota. Uni Eropa lebih mendominasi poda satu atau 

lehih kategori produk. Secara umum, jaringan perdagaugan di berbagai negara di 

Uni Eropa tidak berbeda janh tetapi perbedoaannya dapat terjadi an!ar kelompok 

produk. Sedangkan jaringan distribusi perdagangan buab segar ke Uni Eropa 

dapa! dilihat pada gambar 4.5 barilrut. 

Gambar 4.5. Jaringan Distribusi Perdagangan Buab Segar Ke Uni Eropa 

4.3.2. Lingkungan Ekstemal 

Lingkungan ekstemal PT AMS banyak dipengaruhi oleh para petani 

sebagai pemasok boah segar sertn harnbatan ekskpor baik harnbatan tarif serta 

hambatan non tarif yang diantaranya adalah berbagai pera!uran serta kebijakan 

baik da:ri pemerint:ahan Indonesia maupun dari negara tujuan ekspornya.. 
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4.3.2.1 Petani Pengembang 

Tanaman manggis di Indones1a masih merupakan tanaman hutan dan 

belwn banyak dibudidayakan secara kebnn komersial, tetapi buah manggis 

Indonesia banyak: dicari dimancanegara karena manggis lndonesia mempunyai 

buah yang besar dan mulus serta belum tersentuh bahan-bahan kimia sehinggn 

buahnya sangat aman dan sehat wtuk: dikunsumsi. Saat ini varietas rnanggis 

banyak di tanam di bebernpa daerah di Indonesia kebanyakan berasal dari jenis 

Puspahiang TruJikmalaya dengan spesitikasi bentuk buah bulat, rasa segar asam 

maills, wama kulit buah merah/ungu kecoklatan, wama daging buah putih, dengan 

bobot buah dapal mencapai 8 - 9 buahlkg, mempunyai aroma yang khas dan kulit 

buahnya kerns mengkilat, tipis serta tidak terlalu banyak geiah. Keunggulan 

manggis jenis Puspahiang Tasikmalaya ini selain benluk pnhon sangat rindang, 

kokoh, produktif ianaman mencapai umur 100 tuhun. Kelemahan pertumbahan 

tanaman lambat, urnur 5 - 7 tahun bam dapat mengbasilkan dan berbuah. 

Panen manggis biasanya dilakakan dengan cam dipetik dengan 

menggunakan galah dan fl\jut pada saat buah Ielah tualmasak dongan benluk 

prodnk buah segar. Pada proses sortasi kebanyakan petani melakukan sortasi di 

kebun kctika pancn, sedangkan grading dilakukan oleh tengknlak atau bandar dan 

packaging dilakukan oleh supplier dae eksportir yang menerima buah manggis di 

atas kontainer di lokasi packing hwse rnilik supplier. Penyimpanan produksi hasil 

panen hanya bersifat sementara se!ama menarnpung sampai jumtah tertentu atau 

selama proses grading dan packaging dilakakan di packing house, yakni berkiaar 

aniara 1-2 hari hingga produk diangknt ke Jalcarta oleh ekspnrtir. 

Pemasaran ianaman manggis mempunyai peluang yang cukup balk unluk 

dikembangkan. Tetapi dalam pengembangannya masih dijurnpai kendala terutama 

flalrtuasi harga yang cukup tajam. Pada urnumnya petani tidak memasarl<an basil 

panennya ke pedagang besar atau pasar umurn akan tetapi petani menjual basil 

panennya secara tebasan kapnda tengkulak, sehingga diperoleh garnba.ran mata­

rantai penjualan di daerah sentra sehagai berlkut: 
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1) Pasar ekspor 

PET ANI ~I TENGKlJLAK H BANDAR H PEMASOK H EKSPORTrR 

Gambar 4.6. Ranlai Pemasaran Manggis di Tingkat Petani untuk Pasar Ekspor 

2) Pasar Iokal 

I PET ANI H Tb'NGKULAK H PASAR LOKAL 

Gambar 4.7. Rantai Pemasaran Manggis di Tingkat Petani untuk Pasar Lokal 

Rantai pemasaran dimulai dari petani menjual kemudian dibeli oleh 

tengkulak dan dijual kepada pedagang/pengumpul kemudian dibawa keluar kola 

atau ke luar negeri. Harga manggls di tingkat petani manggis berkisar Rp 3000 -

Rp 4.000 per kilogram yang dijual pada pengumpu!, tetapi pada umumnya petani 

manggis menjual hasil panennya dangan sistem tehas pada pam tengkulak. Dala:m 

hal ini pam tengkulak yang ada tidak dapat dipersalahkan sepenuhnya, karena hal 

ini menyangkut kemtaialum pam tengkulak menyediakan modal dan dana bagi 

kebutuhan petani manggis yang dapal dicairkan setiap saat dengan jarninan berupa 

basil panen yang nantinya akan menjadi milik tengkulak. Manggis yang dijual 

dengan sistem tebas dihargai tanpa berd.asarkan kualitas tetapi berdasarkan 

perkiraan kasat rnata ketika t.anarnan m.anggis mulai berbunga. Harga yang 

didapatkan petani terasa besar karena seketika itu juga petani dapatkan, meskipun 

potensi hasil panen manggis jauh lebih besar daripada perkinlan. Sadangkan pada 

musim kemarau hanya mencapai 40-90 ton per bulan. 

Segmen pasar buah manggis di dalam negeri berasal dari golongan 

ekonomi menengah ke atas. Namun demikian karena diberlakukan tingkalan mutu 

kualitas, dari yang paling beik sa:mpai pada mutu yang paling rendah, segmen 

pasar konslllllen buah manggis dapat menjangkau semua [apisan masyarakat. 

Sasaran konsumen menyebar sesuai dengan strata mutu hasil sortasi. 
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Pada saat ini menunjukan permintaan yang relatif besar daripeda 

penawarannya, hal ini berJaku untuk pasar di dalam negeri maupun pa.sar ekspor. 

Permintaan yang besar ioi tercermin dari harga buah rnanggis yang jauh lebih 

tinggi apabila dibandingkao dengan harga buah-baahan lainnya. Ekspor manggis 

Indonesia pada saat musim hujan cukup besar berkisar antara 200-3 50 ton 

perbulan, dengao oilai berkisar 250-350 ribu dollar Amerika (Departemen 

Pertanian, 2005). 

Mala rantai pemasaran manggis yang berlangsung hiogga saat ini dengan 

mengambil contob kasus di sentra produksi manggis Puspahlang Kabupaten 

Tasikrnalaya adalah sebagal berikut: 

PE.TANI MANGGIS 

PET AN I PENGUMPUl BANOAR /BORONGAN BROKER/TENGKULAK 

~ 
PENGUMPUL BESAR I 
DISTRIBUTOR LOKAl f 

EKSPOA.TIR 

-~ 

SORT ASlfGRADING 

i 
PENGEPA.KAN I 
PENGEMASAN 

~ 
PENYIMPANAN/COl.,D 

STORAGE 

PASARLOAAL L ~I PASAR EKSPOR I I 

Gambar 4.8. Mala Rantai Pemasaran Manggis Tll!likmal~ya 

Komoditas manggis di tingkat petani dan pengumpul dibedakan alas 

beberapa tingkatan kualitas yakni kaalitas super, falcon dan barang sisa (BS). 
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Pengclompokan ini didasarkan atas kualitas buah manggis yang didapat, dari 

ukuran~ ben~ warna kuping. warna buah, tekstur buah dan varietasnya Hal ini 

akan mcmpcngarubi dalam pcoentuan harga dan dalil111 proses packaging 

;-elanjutnya. Perbedaan fitur buah manggis berdasarkan kulit buah, kelopak buah 

dan warna daging buah dapaldllihat pada Tabel4.5. 

Tabcl4.5. Fitur Buah Manggis Berdasarkan Tingkatan Kualitas 

No Kualitas Manggis 

Daging buah putih bcrsib, 
kulit buah bcrsih dan kelopak 
buah rnasih bijau 

Daging buah putib bersih 
namun agak pucat, kulit buah 
agak kasar daa kelopak buah 
masih hijau 

3 BS 

Daging buah beiWarna putih 
pucat dan ada sebaglan yang 
keabuan, kulit buah banyak 
buriknya daa kelopak buah 
hijau agak keeoklatan 

Bentuk DagingBuah 

Sementara itu jika harga buah manggis dikelompokkan pada masing­

masing tingkat pelaku u.saha manggis, maka akan didapatkan informasi harga 

sebagai berikut: 

• Harga Petani Rp. 2.500/kg sebelum grading 

• Harga Tengkulak Rp. 3.500 /kg sebelum grading 

• Harga Bandar Rp. 6.000/kg kelas Super 
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• Hasi! grading Rp. 2.000/kg kellls BS 

• Harga Supplier Rp. 8.500/kg kelas Super Rp.3.000,·/kg {BS) 

• Harga Eksportir Rp. 27.500 di Negara tujuan dalam packing. 

Sebagian besar pemasok manggis, membeH manggis dalam wilayah sentra 

produksi mencapai 10.887 ton per tahun., sekitar 3.275 ton termasuk berkualitas 

super di ekspur ke luar negeri, sedangkan sisanya BS sebanyak 7.612 ton dijual di 

pasaran lokal seperti Jaksria, Surabaya, Bandung dan Semarang. 

4.3.2.2 Bambatau Tarif dan Ncn Tarif 

Pada umumnya terdapat dua macam harnbatan dalam arus perdagangan, 

yaitu h.amhatan yang bersifat tarif (tariff barrier) dan hamhatan yang bersifat non 

tarif (non tariff barriers). 

I) Hamhatan tu:if (tariff harrier) 

Hambatanyang bersifat tarif(tariffbarrier) merupakan hambatan terhadap 

terhadap arus barang ke dalam suatu negara yang disebabkaa nleh 

diberlakukannya tu:if bea masuk dan tarif lainnya yang tinggi olen suatu negara 

terhadap suatu harang, yang mengakihatkan harga jual harnng tersebut di negara 

tujuan menjadi sangat mahal, sekingga menjadi tidak kompetitif dibandiagkan 

dengan baraag sejenis lain yang diproduksi dalam negeri negara tujuan. 

Hamhatan yang bersifat tarif (tariff barrier) tersebut akan menimbulkaa 

salah satu dampak yaitu terjadinya pemberlakuan diskriminasi harga oleh pasar 

domestik negara eksportir dan pasar asing negara importir. Terjadinya 

pemberlakuan diskrirninasi harga, misalnya pemberlakuan harga lebih rendah 

lerhadap barang-barang ekspor yang dijual ke pasaran asing negara pengimpor, 

dibandingkan dengaa harga normal yang diberlakukaa di pasaran domestik negara 

pengekspor merupakaa bentuk dasar praktek dumping. 

Praktek dumping merupakaa praktek dagang yang tidakfair, karena bagi 

negara pengimper, praktek dumping akaa menimbulkan kerugian bagi dunia 

usaba atau induslri barang sejenis dalam negeri, dengaa terjadinya banjir barang­

barang dari pengekspor yang hargauya jauh lebih murah darlpada harang dalam 
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nogeri akan mengakibatkan barang sejenis kalah bersaing, sehingga pada akhimya 

ak:an mematikan pasar barang sejenis da!am negeri, yang diikuti munculnya 

dampak ikulannya seperti pemutusan hubungan kelja massal, pengangguran dan 

bangkrutnya industri barang sejenis dalam negeri. 

Melalui Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), Amerika Serikat, Uni 

Eropa dan negara maju lainnya secara agresif mendorong negara-negara miskin 

dan berkembang W1tuk membuka pasar dengan mengunmgi tarif impnr produk­

prodnk pertanian. Agenda ini akan menguntungkan Negara maju dan sebagian 

keci! perusahaan-perusahaan besar, namun akan mengancam kchidupan para 

petani di negara rniskin yang merupakan 96 persen dari seluruh pellmi di dunia. 

Berdasarkan Peraturan Pomerintah No.55 Tabun 2008 renllmg pengenaan 

bea keluar terhadap baraag eksper menjeladkan babwa bea keluar merupnkan 

pungutan negara berdasarkan undang-undang mengena\ kepabeanan yang 

dikenakan terhadap barang ekspor. Pada pasal 2 ayat 2 menyatakan babwa bea 

keluar diletapkan dengan tujuan untuk: 

(I) menjamin lerpenuhinya kebutuhan dalam negeri; 

(2) melindungi kelestarian sumber daya alam; 

(3) mengantisipasi kenaikan harga yang eukep drastis dari komoditi ekspor 

tertentu di pasaran intemasiona1; atau 

( 4) menjaga stabilitas barga komoditi tertentu di dalam negari. 

Berdasarkan PP No. 5/2008 tersebut bea keluar dikenaken berdasarkan 

Tarif Bea Keluar. Penetapan tarif bea ke!uar diootapkan pada barang ekspor yang 

dikelompokkan berdasarkan sistern klasifikesi banmg sesuai dengun ketentuan 

poratw:an perundang-undangun. Tarif bea keluar dapat ditetapkan berdasarl<an 

persentase dari barga ekspor (adva/orum) atau secara spesifik. Yang dimaksud 

dengan "sistem klasi:ftkasi barang" adalah suatu daftar penggolongan barang yang 

dibuat secara sistematis dengan tujuan unruk mempermudah penarifan, transaksi 

perdagangan, pengangkutan, dan statistik. Tarif bea keluar yang ditetapkan 

berdasarkan advalorum adalah tarif yang ditetapkan dengau persentase. Tarif bea 

keluar yang ditetapkan secara spesifik adalah tarif yang ditetapken dengan nilai 

nominal uang per satuan barang. 
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Pada pasal 3 ayat I dinyatakan bahwa tarif bea keluar ditetapkan paling 

tinggi adalah 60% ( enam puluh persen) dari harga ekspor, dalarn hal tarif bea 

keluar ditetapkan berdasarkan persentase dari harga ekspor (advalorum); atau 

nominal tertentu yang besamya equivalen dengan 60% (enam puluh persen). 

Di Uni Eropa, untuk sejamlah produk pengurangan menyangkut bea impor 

yang dibayar hanya dipertimbangkan untuk jurnlah teroa!as. Pembatasan tersebut 

berdasarkan format kuota tarif alllU pagu tarif. Kuota tarif bedaku peda impor 

bahan lertentu yang Ielah diletapkan sehingga mendapat pengaturan tarif 

istimewa. UE menetapkan sekitar 90 quota tarif untuk perlindungan di sekitar 

38% produk pertaniannya. Perijinan impor diperlukan, untuk tujuan manajemen 

kuota, untuk seluruh produk pertanian (mengikuti kuota tarif), seperti gandum dan 

gandum olahan, bems, gula, minyak dan lema!<, produk susu, daging sapi dan 

daging anak lembu, daging kambing dan biri-biri, sayurnn dan buah segar, dan 

sayuran serta buah olahan. UE telah beroperasi secara online, melalui data 

diSsemination system (DDS)~ infonnasi terkini rnengenai pemanfaatan kuota 

untuk masing~masing tarif. 

2) Hambatan non tarif (non tariff barrier) 

Hambatan yang bersifal non tarif (non tariff barriers) merupakan 

hambatan terbadap arus bamng ke dalam suatu negara yang disebabkan oleh 

tindakan-tindakan selain penerapan pengenaan tarif alas suatu barang. Hambatan 

non tarif dalam ekspor prnduk exotic fruit manggis ke Uni Eropa berkaitan dengan 

peraturan dan prasyarat produk beik dalam negeri maupun dari luar negeri. 

l'ermasalahan yang timbul akibat hambatan nontarif di negara tujuan 

ekspor sangat berkaitan dengan pengenaan safeguard dan antidumping measures 

atas bebC!1lpa prnduk ek.spor !adonesia, masalah !ingkungan, dan masalab 

kerenagakeljaan. 

4.3.2.3 Peraturan di dalam Negeri 

Deparlemen Pertanian (2008) menjelaskan bahwa penerapan GAP (Good 

Agricultural Practices) melalui Staodar Operasional Prosedur (SOP) yang spesiftk 
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lokasi, spesiflk komodilas dan spesiftk sasaran pasamya, dimaksudkan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan petani agar 

memenuhi kebutuhan konsumen dan memitiki daya saing tinggi dibandingkan 

dengan produk padannnnya dari luar negeri. 

Kawasan agribisnis exotic fruit manggis juga sebagai salah satu fokus 

sasaran wilayah pengembangan hortikultura. Melalui pendekallln kawasan, 

karokteristik hortikultura yang spesiflk dengan keragarnan komoditas yang ada 

serta dengan nilai ekonomi yang ringgi dan waktu panen yang berbeda, seeara 

utuh dalam suatu wilayah akan saling mefengkapi dan merupakan potensi 

ekonomi yang dapal dijadikan acuan dalam meningkatkan pendapa1an dan 

kesejahterwm masyarakat di wilayah tersebuL 

Dalam upaya meningkatkan daya saing produk kawasan tersebut, maka 

dalam kawasao tersebut perlu diduknug oleh berbagal upaya, antara lnin melalui 

peaerapan GAP dan SOP, pengembangan kelembagaan usaha, penataan ran tal 

pasokan komoditas serta upaya menarik para pemilik modal (swasta) agar mau 

merumamkan modalnya untuk berusaba di bidang hortikultura. 

Walaupun belum semua komoditas pertarrian di Indonesia sudah 

menerapkan GAP dalam pengembangan agribisnisnya, penerbitan Permentan 

tersebut merupakan sebuah langkah maju dan merupakan dasar hukum yangjelas 

allis pelaksanaan GAP di Indonesia. Dasar hukum penerapan GAP di Indonesia 

adalah Peraturao Menteri Pertanian No: 6l/Permentan!OT.l60/lll2006, tanggal 

28 November 2006 untak komoditi buah, sedangkan untuk komodirus sayuran 

masih da1am proses penerbitan menjadi Pennentan. Dengan demildan penerapan 

GAP oleh pelaku usaha mendapat dukungan legal dari pemerintah pusat maupun 

daerab. 

Bahkan negara maju seperti Arnerika Serikat pun para petaninya belum 

sepenuhnya menerapkan GAP. Avendano dan Calvin (2006) menyatakan bahwa 

pemerbrtab Arnerika Serikat melalui Food and Drugs Administration (FDA) baru 

menerbitkan panduan GAP bagi para petani untuk rneminimalkan resiko mikrobia 

bagi buah segar dan sayaran peda tahun 1998. FDA bahkan sampal saat ini masih 

memberlakukan GAP bersifat Voulentary alau sukarela dao belum menjadi 

kewajiban. 
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Penyebab belum diternpkannya GAP berbagai nega.ra adalah mahalnya 

biaya yang hams dikeluarkan untuk menernpkannya. Menurut Woods dan 

Suzanne (2005) saat melakukan penelitian dalam menghitnng biaya yang 

dikeluarkan untuk melaksanakan GAP dalarn budidaya tanaman strawberry di 

sembilan negara bagian di Amerika, temyata penerapan GAP untuk tanarnan 

strav.ilerry dibutuhkan biaya berkisar pada US$ 28lllhalmusim tanam. Biaya 

tersebut antara lain untuk penyediaan toilet dan tempat cuci tangan di sekitar 

laban bagi pemetik strav.ilerry baik untuk pekelja maupun pengunjung, pelatihan 

hygietre, pengepakan dan sanitasi pendingin, penggunaan baki sekali pakai apebila 

diperlukan, monitoring penggooaan air untuk irigasi dan pengernbangan rencana 

penanganan manajcmen krisis bagi usaha apabila teljadi keracunan yang 

ditemakan dalarn makanan. 

Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan tentu menjadi kendala besar untuk 

dapat ditetapkan oleh pera pelani di Indonesia yang mayontas rnasih berkutat 

dengan masalah kemiskinao dan lemah dalam SDM terutama dilihat dati tingkat 

pendidikan pera petani di Indonesia. Untuk menerapkan GAP di Indonesia saat ini 

dioptimalkan untuk dilaksanakao oleh perusahaan agtibisnis yang berskala besar 

dan berorientasi ekspor. Pemerintah sendiri teiah membantu penerapan GAP 

tersebut dengan SOP khusus pada setiap komoditas pertanian yang harus 

diusahakao namun baru terbatas pada komoditashortikultura. 

Salain itu adalah rumitnya prosadur penerapan GAP yang barus 

diperbatikan o!eh perusahaan agribisnis di lnonesia apahi!a ingin mengekspor 

prodokuya ke luar negen terutama nega.ra-nega.ra di Uni Eropa maupun Amerika 

Serikat Eader dan Mickazo (2008) menyatakan babwa nega.ra-ru::gars di Uni 

Erope juga menggunakan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) untuk 

diterapkan dalam penilaian GAP. Bahkan The National Advissory Committe on 

Microbiological Criteria far Foods yang dimiHki oleh Pemerintah AS juga 

menya.taakao pemakoian HACCP sebagai ala! penilaian Pemetintah Indonesia 

melalui Departemen Pertanian telah mendorong pemberlakua praktek-praktek 

pertanian yang haik dan ramah lingkungan. 

Prinsip-ptinsip dalam GAP di Indonesia kemudian diselarakao dengan 

program pengendalian bama terpadu (Integrated Pest Management) dan 
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pcngelotaan tanaman terpadu (Integrated Crop Management). Pendekatan 

pengelolaan ini penting untuk perhaikan dan pengelolaan pertanian dalam jangka 

panjang. Fitur utamanya adalah penggunaan yang hati~hati terhadap produk 

agrokimia termasuk pestisida. pupuk kimia, dan zal pengatur tumbuh. Karena itu, 

GAP memanfaatkan pengendalian hama, penyakit dan gulma sampai taraf aman 

yang dikehendaki, yaitu prula batas biaya eknnomis bagi pelani dan babaya yang 

minimla bagi opendor, orang laio di sekilllrnya dan lingkungan hidup. Hal lain 

yang bersiful sentrnl dan penting adalah adanya jejak audit yang jelas, dengan 

penyelenggaraan doknmentasi yang komprehensif untuk selurab tahapan 

budidaya, prosesing, penyimpanan hasil, atau bahan baku industri sebingga dapat 

dinmut kembali. Seeara praktis hal ini dilahukan melalui penyusunan protokol, 

peneatatan dan pendataan tahapau-tahapan kngiatan GAP termasuk penggunaan 

peslisida, pupuk kimia dan 7m pengatur tumbuh. Hal ini juga akan menjarnin 

konsumen bahawa merek-a mendapatkan output baban pangan yang terjamin dan 

memenuhi standar knalitas yang tinggi. 

4.3.2A Stan dar dan Peraturan U ni Eropa 

Faktor lingkungan UE memberi kesempatan bagi eksportir dari ncgara­

negara berkembang diantara: 

1) Meningkatnya lconsumsi di negara-negara anggota baru Uni Eropa. 

2) Berkembanguya pasar pangan olahan, produk dengan nilai tamlhab dan 

kemudaban (siap pakai, siap hidang dan berdaya simpan lama). 

3) Meningkatnya minat akan produk baru dan eksotis (fakta: buab-buahan 

eksotis memiliki tingkat konsumsi paling tinggi). 

4} Organik, perdagangan yang adil !fair trade) dan "buab super" (produk­

produk yang mempunyai khasiat seha!). 

5) Meningkatnya pe1111intaan produk-preduk di luar mnsim danfalau counter 

season Produksi khusus. 

6) Keunggulan pada proses produksilbiaya tenaga kerja 
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Lingkungan UE membetikan peluang bagi ekspotir Indonesia, t.erdapat 

beberapa hambatan bagi eksportir-eksportir dari negara berkembang seperti 

Indonesia diantaranya: 

1) Tingginya permintaan pasar aksm pasokan produk berkualitas tinggi dan 

reliabel yang konsisten. 

2) Sertifikasi, misalnya GlobalGAP untuk produk buab segar, GMP/HACCP 

untuk buab olahan, diperlukan sit.em manajemen yang baik serta upaya-upaya 

tek:nls yang melibatkan investasilbiaya. 

3) Mengualllya konsolidasi di pasar pemheli, memperkokoh penganth pembeli, 

mendesak produsen untuk menekan biaya dan memproduksi dalam skaia 

hesar menyebabkan produser skala kecil atau pendatang barn sulit menembus 

pasar. 

4) Tekanan harga pangan akibat berlebihnya produksi buah di negara-negara 

Uoi Eropa menyebabkan harga produk buab lokallebih morah dibandingkao 

dengua produk impor sehingga mempengaruhi barga eceran buah; reduksi 

harga ini diporkiraksn akan terns berlanjut Mahalnya (dan terns melarnbung) 

harga bahan bakar meoingkatkan biaya transportasi. 

5) Peraturan Dewan (Council Regulation!EEC) No. 315/93 tanggal8 Februari 

1993 menempatkan masyarakat memeriksa prosedur zat pencemar di dalam 

makanan. Peraturan yang t.erkait lainnya adalah peraturan komisi pengawas 

Peraturan (EC) No 1881/2006 tanggal 19 Desember 2006 mcngenai 

pengaturan t.ingkatan maksimum untuk zat pencemar tertentu peda bahan 

makanan. Peraturan ini menetapkan jumlab kandungan yang diperbolehkan 

dan tidak diporbelebkan pada bahan makanan sejumlab bahan makanan. 

6) Zat pencemar merupakan un.'ur yang dengan/tanpa disengaja ditambahkan 

peda makanan. Unsur-unsur tersebut mungkin masuk. peda saat produksi, 

pengemasan, atau pengangkutan, juga mungkin diakibatkao oleb pencema:ran 

lingkungan. Peneemaran tersebut herdarnpak peda penurunan mutu makanan 

dan beresiko poda kesehatan manusia. EU t.eleb mengarnbil berbagai tindakao 

lllttuk mengurangi resiko zat pencemar peda bahan makaoan. Bebernpa jenis 

zat pencemar diantaranya adaJah mycotoxins (aflatoxins, ochratoxin A,. 
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fusarium-toxins,patulin)~ logam (cadmium, raksa, timah}, dioxins dan PCBS, 

hidrokarbon . 

Kcamanan pangan (food safely) mcnjadi kunci yang menentukan kualitas 

produk pangan. Jaringan supenna:rket di Eropa mensyaratkan kepada para 

pemasok telah mendapatkan sertifikasi mengenai keamanan pangan yang 

diberikan oleh lemhaga sertifikasi swasta seperti GLOBALGAP, BRC dan IPS. 

Berbagai jaringan ini memberikan kontribusi hingga lebih dari 60% dari penjualan 

retail produk segar di banyak negam Eropa. Selain itu, sefiap perusahaan pengecer 

dapat menerapkan berbagai persyaratan kualitas yang lebih ketat terhadap para 

pemasok guna membedakan produk mereka dengan yang dijajakan oleh para 

pesaing. 

Kebijakan keamanan pangan (food safety policies) UE merupakan 

pendekatan terintegrasi mengarahkan untuk menjamin k:eamanan panga.n yang 

lebih tinggi di UE melalui ke!erpaduan "farm-ta-tab/e" pengukuran dan 

monitoring cukup memadai, memastikan berfung~i secara efektif di pasar internal. 

Prinsip yang mendasari kebijakan keamanan pangan bahwa tanggung jawab 

utama untuk pemenuhan General Food Law, dan kebijakan keamanan pangan, 

terletak pada bistlis makanan itu sendiri. Perusahaa.n harus mengikuti aturan 

sebagai berikut: 

1) Sqfety, dimana perusahaan dilarang menjual makanan berbahaya. 

2) Responsibility, dimana perusalwm bertanggungjawab alas keamanan pangan 

balk pada saat produksi, distribusi, di gudang rnaupun pada saat dijual. 

3} Traceability, dirnana perusabaan dengan cepat harus bisa mengidenti.fi.k:&i 

suppliemya. 

4) Transparency. dimana perusahaan akan dengan seketika menginfonnasi.kan 

para pejabat yang betwenang jika mempnnyai suatu alasan untuk peroaya 

bahwa makanan atau makana.n tersebut tidak aman. 

5) Emergency, dimana perusahaan akan dengan segem menarik makanan dari 

pasar jika mempunyai suatu alasan ootuk percaya bahwa tidak aman. 

6) Preventianv dimana perusahaan akan mengidentifikasi dan secara teratur 

meninjau uJang titik~kritis dalam proses produksi dan pengendalian; 
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7) Cooperalion, dimana perusahaan akan bekerja sama dengan para pejabat 

yang bervvenang untuk mengurangi resiko. 

Terkait dengan keamanan pangan maka pemerintahan Uni erop 

menetapkan beberapa persyaratan akses pasar ke Uol Eropa sebagai berikut: 

I) Perundang-undangan produk 

Kualitas produk merupakan kunci keberhasilan untuk mernasuki pasar Uni 

Eropa. Karena adanya penyelarasan perundang-nndangan di UE sejak Januari 

1993, perundang-nndangan kualitas yang seragarn berlaku di seluruh UE. 

http:/Jeuropa.eu.intleur-Iex/lex/en!index.htm untuk naskah lengkap mengenai 

berbagai inslrtlksi dan peraturan yaag disebulkan di dalam bagian-bagian di 

bawah ini. Juga rujuk pada AccessGuide untuk analisis perundang-undangan 

UE dan untuk melihat berbagai inst:ruksi dan peraturan khusus di Eurlex. 

(1) Undang-nndang Pangan Umum 

Selama bebempa tabun terakhir, jumlah skandal pangan terjadi di UE: 

mulai dari penyakit sapi gila sarnpai senyawa kimia bemcun (dioksin) 

pada daging ayam. Agar dapat kembali menenangkan kembali para 

konsumen dan memulibkao kepercayaan pada berbagai produk pangan, 

perundang-undangan pada produk pangan menjadi lebih ketal dan 

semakin rumit. 

Pada tahun 2002, peraturan EC 17812002 telah digunakan. yang 

rnenetapkao berbagai asas dan prinsip umurn untuk perundang-lllldangan 

pangan, yang rnembentuk European Food Safoty Authority (Badan 

Kearnanan Pangan Eropa) dan yang menetapkan lata cam yang berkaitan 

dengan kearnanan pangan, l'eraturan ini urnurnnya dikenal sebagai 

Undang-undang Pangan Umum, dan juga mencakep berbagai ketentuan 

mengenai keadaan makanan yang dapat ditelusuri (pasal l&), Aspek inti 

dalam Undang-undaag Pangan Umum mulai bedaku pada bulan Januari 

2005. Untuk infurmasi lebih lengkap, cobalah merujuk pada 

AccessGuide atau alamat berik:ut: 

http://www~europa.eu.int/comrn/fgod/index en.html 
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(2) Council Regula/ion (EC) No. 1234/2007 tanggal 22 October 2007 

umtang establishing a common organisation of agricultural markets and 

on specific provisions for certain agricullural producJs (Single C\10 

Regulation). Selama tahun 2008, peratu:ran barn single CMO Ielah 

mengintegrasikan ketentuan berhubungan deogan rejim yang barn untuk 

sayurnn dan buah, seperti diperkenalkan di dalam Peraturan (EC No. 

11&212007: 

"Council Regulation (EC) No ll82!2007 of 26 September 2007 laying 
down specific rules as regards the fruit and vegetable sector, amending 

Directives 20011112/EC and 20011113/EC and Regulations (EEC) No 
827168, (EC) No 2200/96, (EC) No 2201196, (EC) No 2826/2000, (EC) 

No 178212003 and (EC) No 31812006 and repealing Regulation (EC) No 
2202/96" 

(3) Standar Pemasaran UE 

Sll!ndar pemasaran untuk knnlitas dan pelabelan bWlh-buahan dan sayur­

sayurnn ditetapkan dalam peraturan dasar EC 2200/96 (tanggal 28 

Oktober 1996), dalam lrernngka Common Agricultural Policy (CAP) 

(Kebijakan Pertanian Umum). Berbagai produk yang tidak sesuai dengan 

standar tersebut dilarnng masuk pasar. l{l)tak di bawah menyajikaa 

sebuah gambaran mengenai produk buah dan sayuran segar~ yang terkait 

dengan standar kualitas seperti yang ditetapkan di dakam peraturan yang 

disebutkan di atas. Selain itu, terdapat berbagai peraturan tetpisah yang 

meliputi standar pemasaran EC untuk pisang. Berbagai standar tersebut 

benya berlaku untuk pisang bijau yang belum masak, pada tabap impor 

dan di fusilitas pemasakan buah di daratan.Dengan ala! bantu kartu 

warna, peralatan penguk:ur dan uraian sesungguhnya, penanam buab 

dapat menilai dan mengeiompokkan prodalreya dengan sangat efektif. 

Sebagai contoh, salah saln peralatan tersebul dapat menguknr kepadatan 

sebaah tomat.Untuk uraiaa tetperinci mengenai standar bagi sedap 

produk buah dan sayuran segar yang terkait dengan peraturan EC No. 

2200/96, cobalab merujuk pada 

b()p://www.defrg .. gov.uk/hojilhmi/com,mon!slandard.htm 
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Selain perundang-undangan UE, para pengimpor buah dan sayuran segar 

memiJiki standar kualitas mereka sendiri. Dengan demikian persyaratan 

UE horus dipandang sebagai petunjuk kualitas yang dituntut oleh para 

pengimpor Eropa. Perawatan dan pengolahan antara panc::n dan 

pengiri:man ke negara impor seringkali merupakan titik terlemah dalam 

hubUJJgan antara produsen dan pengimpor. Standar PBB berlaku dalam 

hal produk tersebut, yang mencakup berbagai hal yang tidak terdapat di 

dalam standar kualitas UE. 

(4) Sertifikat Pemenuhan 

Pada bulan Jual 200 I, Komisi UE menggunakan peraturan EC 

114812001. Berdasarkan peraturon ini, selurub pengiriman impor buah 

dan sayuran segar dari berbagai negara di lnar UE dan yang terkait 

dengan Standar Pemasaran EC akan memiuta Scrtifikat Pemenuhan yang 

resmi sebelum pengiriman tersebut diizinkan untuk memasuki pasar UE. 

Berbegai produk yang tercakup oleh standar pemasaran UE, yang 

ditujukan untuk pengolaban, membutuhkan Setlifiknt PenggWlllllll 

lndustri narm.m tidak terkait dengan pemenuben. Untuk informa.si lebih 

jauh mengenai berbagai sertifiknt tersebu~ wbalah merujuk pada 

http:/!www.defra.gov.uklho!lfhmi.htm. 

(5} MRL (Batas Residu Maksimal) 

lmpor buah dan sayuran segsr ke UE hams sesuai dengan perUJJdang· 

undangan untuk Maximum Residue Limits (MRLs) (Balas Residu 

Mmimal) akan sejumlah besar pestisida. Balas maksima! untuk residu 

pestisida di dalam dan pada berbagai produk yang berasal dari 

perkebunan, tennasuk buah dan sayuran. Ditetapkan dalam instruksi 

90!642/EEC. Untuk gambamn !uas mengenai tingknt pestisida yang 

disetujui, cobalah merujuk pada kotuk yang berisi alamat Internet di 

bawah ini. 

(6) Peraruran filosanitari (kebersihan pertumbuhan) dan perlindungan 

perkebunan 

Pada nmwnnya, stmdar intemasional untuk tindakan kebersihan 

perturnbuhan (phytosanilary) diretapkan oleh lnteruational Plant 
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Protection Committee (lPPC) (Komite Perlindungan Perkebunan 

[nternasional) ontuk melindungi impor bamng pertaoian yang mungkin 

memiliki penyakit atau serangga dari perkebunan. Di UE aturan tersebut 

ditetapkan dalam peraturan EC 2002189. Berkaitan dengan buah dan 

sayuran segar~ tujuan utama dari instruksi ini adalah tmtuk mencegah 

basil panen UE bersinggungan dengan organisme yang membahayakan 

kebersihan pertumbuhan dari pengirlman yang diimpnr. 

Pasal 13 adalab pasal terpenting dahum instruksi dan hak Jasa 

Perlindungan Perkebonan untuk memeriksa sejumlab besar buah dan 

sayur-sayumn pada saat kedamngannya di UE. Tarnbaban peraturan 

tersebut menentuk.an produk perkebunan. scraya tidak mencakupkan 

produk-produk berikut dalam pemeriksaan: strobari, anggor, melon, buah 

kiwi, bawang bombay, bawang putib. dan alpukaL Pemeriksaan 

mencakup pemeriksaan fisik pengiriman mengenai resiko kebersihan 

pertumbuhan, identifikasi dan validitlls sertifikat kebersihan pertnmbuhan 

yang mencakupnya. Sertifikat kebersihan pertnmbuban merupakan 

sebuah dokumen resmi yang menjamin babwa produk yang diuraikan di 

dalanmya telab diperiksa sesuai dengan prosedur yang ditentukan, 

dianggap bebas dari hama karantina dan memenuhi peraturan terkini dari 

negara pengimpor. Jika impor buah dan sayumn segar tidak memenuhi 

persyaratan, pengiriman tersebut tidak dapat memasuki pasar UE. 

Persyaratan sertiflkat kebersihan perturnbuhan: 

• Berisi naskah resmi yang sesuai dengan model FAQ; 

• Dlbuat dengan menggunakan salab satu bahasa resmi di masyarakat 

Eropa; 

• Harus diajukan seluruhnya, bail< dengan hnruf besar atau dengan 

naskah yang dikerik; jika mmbuhan digunakan, sertifikat kebersihan 

pertumbuban harus diberikan keterangan: "lihat tambaban" dan 

tambahan harus diberikan keterangan: "tambaban nntuk sertifikat 

kebersihan pertumbuban dan tambaban harus disahkan dengan cap 

organisasi dan tanda tangan; 
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• Dicap dan dltandatangani oleh seorang pejabat berwenang dari Jasa 

PerHndungan Pertanian; 

• Diterbitkan tidak lebih dari 14 hari sebelum meninggalkan ncgara; 

• Menunjukkan asal dan tujuan produk perkebunan; 

• Menunjukkan nama botani dari tanam~ selain nama produk 

• Nomor dan keterangan kemasan; 

• Berat hersih; 

• Salinan atau rangkap asli dari sertifikat kebcrsihan pertumbuhan 

hanya dapat diterbilkan dengan penanda "SALINAN" atau 

"RANGKAP". (Tambaban VI A dan VI B). Fotokopi atau salinan 

faks atau salinan e-mail tidak diterima 

2) Persyaratan keschatan dan keamanan konsu.men 

Kesehatan dan keamanan konsumen sangatlah penting di kcseluruban rantai 

makanan mulai dari pertanian sampai pengolahan sampai tiba di rak·mk toko 

serba ada di UE. Terdapat sejumlah prakarsa keamanao di Eropa, termasuk 

EUREPGAP pada GAP yang dikembangkan oleh para pengecer be= Empa. 

Juga terdapat sistem manajemen intemasional yang berdasarkan pada sistem 

HACCP yang dapat disertifikasi secara bebas. 

(I) EurepGap 

Undang-undasg Wituk buah das sayuran segar yang ditetapkan di Eropa 

adalah EurepGap. Euro-Retailer Produce Working Group (EUREP) telah 

mengernbcagkan standar Plllktek Pertanian yang Baik. Working C'rroup 

(Kelompok Keija) tersebut membcrikan taoggapan terhadap meningkatnya 

minat konsurnen dalam persoalan lingkungan dan keamanan makanan. 

Kerangka kmja EurepGap rnengharuskao perusahaan untuk memilili sebuah 

sistem rnanajernen yang baik yang dilaksanakan untuk menangani persoalan 

kualitas, kebcrsihan dan lingkungan. Cobalah merujuk pada Access Guide 

CBI untuk mendapetkan infonnasi tambahan mengenai Eurepfrdp. Meskipun 

staodar EurepGap belum menjadi prnktek umum di selurah negara anggota 

UE, berbagai standar tersebut diharnpkan agar direrima dan diterapkan di 

masa yang akan datang, kbususnya oleh rangkaian toko serba ada yang baSl!I. 
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(2) Sistem Manajemcn 

Kebutuhan akan manajemen kualitas yang baik semakin signiftkan. Dua 

sistem yang dapat menunjukkan reHnbilitas dar:i sistem kontrol kualitas anda 

adalah: 

• HACCl' 

• ISO 9000. 

Meskipun tidak secara langsung belum merupakan standar kewajiban bagi 

para produsen buab dan sayuran segar, para eksportir harus waspada dengan 

kenyalarul bahwa dalam bidang buah dan sayuran olahan, HAC,CP dan ISO 

9000 memiliki kepentingan yang meningkat pesat di Eropa. Merujuk pada 

AccessGuide CBI di alamat http://www.cbi.nl/accessguide dan pada situs 

internet ISO http:ffwww.iso.ch untuk mendapatkan infonnasi yang lebih 

terperinci dan terkini. 

Sistem Hazard Analysis Critical Control Paint (HACCP - Titik Kendall 

Kritis Analisis Resiko) diberlukukan pada berbagai perusahaan yang 

mengolah. menangani, mengemas, mengirimka.n, mendistribusikan atau 

memperdagangkan berbagai produk pangan. Belakangan perundang­

undangan yang ditetapkan di dalam lnstruksi 93/431EEC berlaku bagi para 

produsen di dalarn UE. Penerapan herda.•arksn Peraturan baru akan berlaku 

secepat-<:epatnya pada 1anggall Januari 2006. Hal ini berarti bahwa HACCP 

juga akao menjadi suatu keharusan bagi para eksportir negara berkembang 

yang berhubungan dengan negara-negara anggota UE. 

Standar ISO 9000 membarikan sebuah kerangka kCija untuk prosedur 

standarisasi dan metode pengeljaan, yang tidak hanya barkaitan dengan 

kontrol kualitas narnun juga pada keseluruhan organisasi. Hal ini berarti 

bahwa program manajemen kualitas, keseha!an, kearnanan dan lingkungan 

menjadi saling herkaitan dengan keseluuuban rencana manajemen ISO. ISO 

9000 tidak secara spesifik menujukan pada keamanan dan knalitas produk, 

namun ISO 9000 mempakan sebuah jaminan bahwa anda akan selalu 

melakukan suatu hal dengan cara yang sarna. Haruslah tetap diingat bahwa 

keputusan untuk mendapatkan sertifikasi ISO 9000 adalah suatu komitmen 

yang kuat, yang akan memanfaatkan sumber daya manusia dan keuangan 
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perusabaan dan yang akan terns menambahkan berbagai prosedur dan kertas 

kelja Meskipun demikian, para perusahaan pabrikan, yang telab mernperoleh 

sertifikat seri ISO 9000, memiliki sebuab oset yang berharga. Sertiflkasi dapat 

menjadi faktor penting dalam proses pemillhan yang diber1akukan oleh milta 

dagang di Eropa. 

4.4 Analisis Kompetitif Strategl Perusahaan Eksportir 

Porter Five Forces merupakan alat ukur yang dikenalkan oleh Michael 

Porter untuk melihat daya tarik persaingan dalam suatu industri_ Ide dan model 

yang muncul selama periode dari 1979 ke pertengaban 1980-an (Porter, 1998) 

didasarkan pada gagasan bahwa keuntungan kompetilif berasal dari kemampuan 

untuk memperoleh !aha atas inves!asi yang lebih baik daripada rata-rata untuk 

sektor industri (Thurlby, 1998). 

Sebuah bisnis harus memahami dirunnika dari pasar dan industri untuk 

berwing secara efektif di pasar. Porter (1980) mendefinisikan kekuatan yang 

kompetisi, mengbadapi lingkungan yang kompetitif yang terjadi karena adanya 

interaksi lima kakantan tawar yang berbada pacta sebuab bisnis. Selain persaingan 

di antara pemsahaan yang ada dan ancaman pendatang barn ke dalarn pasar, 

terdapat juga kekuatan dari penjual, kekuatan pembeli, dan ancarnan produk 

pcngganti atau layanan. 

Model Five Forces tentang analisis kompetitif adalah pendekatan yang 

digunakan secant luas untuk mengembangkan stratcgi dalam banyak industri. 

Hakikat persaingan suatu industri dapat dilihat sebagai kombinasi atas lima 

kekuatan yaitu lima kckuatan yang akan berdaropak pada perilaku dari sebuab 

organisasi yang kompetitif di pasar, yaitu: 

1 J Kekuatan tawar dari pemasok. 

2) Kekualan tawar pelanggan di pasar. 

3) Ancarnan dari produk pengganti menjadi tcrsedia di pasar. 

4) Kekualan persaingan antara pedagang yang ada di pasar. 

5) Potensi ancaman panjual baru memasnki pasar. 
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4.4.1. Kekuatan Tawar Pemasok 

Kelruatan tawar pemasok merupakan gambaran kelruatan pembeli. Pada 

penentuan strategi adaptasi ekspor erotic fruit manggis ke Uni Eropa ini, kekuatan 

pemasok sangat penting terutama dalam memenuhi .syarat dan prosedur food 

safety UE. Pemasok dapat menggunakan kek:uatan tawarnya terhadap para peserta 

industri, dengan menaikkan harga atau mengurangi lrualitas produk yang dibeli. 

Pemasok dalam analisis sb:ategi adaptasi ekspor exotic fruit manggis 

adalah para kelompok tani manggis. Para kelompok tani tersebut dapat 

menggunakan kekuatan tawamya terhadap pam eksportir. deogan menaikkan 

harga atau mengurangi lrualitas produk yang dibeli. Untuk itu PT AMS sebagai 

eksportir buah eksotik manggis hams ilrut mengawasi budidaya manggis di 

tingkat petani. Kualitas buah eksotik manggis mempunyai konttibusi yang tinggi 

kepada perusahaan eksportir PT AMS. 

Selama ini buah eksotis manggis Indonesia belum hisa menembus pasar 

kawasan Eropa karena masih terhalangi masalah praktek budidaya yang balk 

GAP. Kelemahan tersebut membuat ekspor buah Manggis Indonesia hanya bisa 

masuk ke Hongkong dan China, karena peraturannya tidak seketat di Eropa. 

Padahal potensi ekspor Manggis ke Eropa sangat besar dan masih terbuka Ieber, 

mengingat haaya negara Indonesia yang memiliki buah eksotik tem:but. T etapi 

karena kendala GAP tersebut membuat prospok tersebut belum bisa diwujudkan. 

Produksi Manggis di Indonesia masih dilakukan dengan cara-cara 

tradisional sehingga belum bisa masuk ke pasar Eropa Produksi manggis perlu 

difok:uakso pada manajemen di tingkat petani. Untuk itu kekualan tawar pada 

pemasok sangat penting dalarn upaya ekspor manggis ke UE rersebut Cara 

budidaya rnanggis yang masih tradional seharusnya menjadi salah satu kelebiban 

bagi buah ekspor Indonesia, karena dengan menjadi ketradisionalannya ini 

menjadi ciri khas dan menunjuk.kan ddak adanya Genetically Modifed Organism 

( GMO/rekayasa genetik)_ 

Keknatan tawar pemasok (supplier) pada ekspor exotic fruit manggis ke 

Uni Eropa menjadi besar disebabkan oleb: 
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( 1) Jumlah pemasoklpetani manggts bel urn terlalu Ketersediaan pasokan 

substitusi cukup rendah/sedikit.. 

(2) Jika dilalmkan a!ih teknologi akan memerlukan biaya yang sangat tinggi 

mengingat tanaman manggis Indonesia masih merupakan tanaman tradisional 

yang telah berumur puluban talmo. 

(3) Kualitas manggis mempuayai kontribusi yang tinggilbesar pada proses ekspor 

manggis mengingat standar dan peraturan yang sangat ketat untuk memasuki 

pa<ar Uni Eropa. 

(4) Kua!itas dari manggis yang diha<ilkan tergantung dari budidaya yang 

dilakukan para petani. 

4.42. Kck"Uatan Tawar PembcJi 

Kelruatan tawar pernbeli merupakan salah satu kekuatan yang 

mempengaruhi dari nilai yang dibuat oleh sebuah industri. Pembeli bersaing 

dengan industri dengan memaksa harga turun~ tawar-menawar terhadap mutu 

yang lebih tinggi dan pelayanan yang lebih baik, serta berperan sebagai posaing. 

Kekuatan dati tiap-tiap kelompek pombeli yang penting dalam industri tergantung 

pada sejum!ah karakteristik situasi pasamya dan prula kepentingan relatif 

pembeliannya dari industri yang bersangkutan dibandingkan dengan keseluruhan 

bisnis pembeli tersebut. 

Faktor-faktor lain yang mana pembeli yang akan infonnasi dan konsentrosi 

alau diferensiasi dari kompetitor. Kipponberger (I 998) menyatakan bahwa ia 

sering berguna untuk membedakan caJon pembeli daya pembeli dari keinginan 

alau insentif untuk menggunakan kekuatan, keinginan terutama yang berasal dari 

"risiko kegaga!an" yang berhubungan dengan produk yang digunakan. 

Kekuatan tawar pembeli, dalrun hal ini adalah Uni Erope memi!iki 

beberapa hambatan yang disebabkan undang-undang dan berbagai poraturan 

keamanan pangan yang sangat ketaL Dengan meningkatnya sikap konsumsi yang 

berlanggung jawab secara sosial, seluruh aktor dalam rantai produksi mulai dari 

produsen awal sampai konsumen akhlr membutuhkan perangkat berbasjs pasar 

un!uk mendapatkan perlanggungjawahan pasar. 
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Pengusal!a di negarn berkembang yang ingin memasuki pasar UE seperti 

PT AMS, harus mengetahui syarat-syarat yang diberlaknkan oleb mitra luar negeri 

dan juga pemerintah UE. Peraturan dan persyaratan dijelaskan melalui perundang­

undangan, label, kode dan sis!em manajemen. Peraturan ini didasari oleh dampa.k 

pada lingkungan~ kesehatan dan keselamatan konswnen serta kepedulian sosiaL 

Kemanan pangan atau food safety merupakan hal yang sangat penting. 

Kepedulian konsumen semakin tinggi pada masalab kesehalan, negarn asal dan 

kualitas produk yang mereka konswnsi. Berbagai peraturan terfokus pada 

tingkatan mutu, ukuran, berat dan pelabelan pa.ket. Berhubungan dengan 

pelabelan, berbagai informasi yang dibutuhkan adalab: negara asal, nama produk, 

vmiasi dan jumlah. Berbagai persyaratan yang terkait dengan kualitas komersial 

adalab mengenai vmiasi, wama. tanggal kadaluwarsa, kerusakun ekstemal dan 

bentuk. 

Upaya penlngkatanfood safety sudab berlangsung sejak dulu, tetapi da!am 

setiap pmiode selalu ada tamhaban pemeriksaan jika terjadi isu-isu global seperti 

isu sapi gila pada tahun 1990-an, atau isu flu brung pada tahun 2000-an dan akhir­

akhir ini isu flu babi yang melanda dunia. Tujuannya bukan banya untuk 

memastikan pembaruan peraturan kearruman pangan UE dalam menyikapi isu-isu 

yang berkembang tetapi juga memberikan informasi kepada konsumen tentang 

kemungkinan resiko putensial yaug ditimbulkan dan bagaimans tindak.an 

pencegabannya. 

Tidak ada resiko yang mencapai 0 (no!) persen tetapi UE berusaba 

melakakunnya melalui strategi kema.11an pangan mengeluruh atan dikenal dengan 

comprehensive food safoty strategy, untuk mengurangi resiko pacta pangan dengan 

bantuan standar kesebatan dengan mengedepan pengetahuan ilmiab. Menurut 

peraturan yang berlaku, makanan dapat diproduksi di wilayab EU atau diimpor 

dmi negara lain. 

Terdapat empat e1emen penting yang menyusun strategi keamanan 

makanan UE, yaitu: 

1 J Pemturan keamanan pangan dan makanan hew an. 

2) Saran ilmiab lembaga indepeuden atau publik. 

3) Tindakan dalarn mendukuug peraturan dan proses pengontrolan. 
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4) Pengakuan hak konsumen untuk rnenentukan pilihan berdasarkan inforrnasi 

lengkap mengenai asal dan bahan penyususun makanan tersebut. 

Peraturan keamanan pangan secara menyelumh lidak hanya pada makanan 

bagi manusia juga perlindungan pada makanan hewan dengan memberlakukan 

standar tinggi. Perlindungan terhadap padangan me1iputi penggunaan pestisida~ 

makanan peiengkap, zat pe\Vama, antibiotik atau hormon. Standar khusus juga 

diberlakukan pada penambahan vitamin, mineral dan unsur serupa ke dalam 

makanan. Peraturan juga meluas pada produk yang berbubungan dengan bahan 

makanan, misalnya pla<tik pembungkus. UE pada IU!lumnya memberikan label 

aturan yang memungkinkan untuk meugidentifikasi beban yang mungkin dapat 

menirnbulkan alergi, dan juga mengetahui makanan berkadar lemak rendah (low 

fat} dan berserat tinggi (high fibre). Apabila makanan yang akan masnk pasar UE 

tidak sesuai dengan standar UE maka akan ditolak sebingga tidak bisa masuk 

pasar UE. 

UE mengoperasikan suatu sistem untuk menghindari konsumen terkena 

resiko kemcunan makanan. Sistem ini juga memeriksa apakah bahan makanan 

berisi unsur yang beresiko tinggi, seperti residu atau pewarna.an karsinogenik pada 

makanan. Jika diternukan unsur bcresiko berlebihan pada rnakanan maka UE akan 

memberbentiklffi pengirimannya bahakan sampai menghentikan ijin barang impor 

keneganmya 

UE sangat berhati-hnti dalam mencegah dan membatasi pencemaran beban 

makanan oleh nnsur yang tidak diingiukan. UE mengatur peuggnnaan bahan 

kimia unsnr tertentu, seperti yang digunakan dalarn pertanian atau pada makanan 

dengan proses produksi tertentu. Pembatasan pencemard!l balk dari polusi udara 

atau airl dan dari aktivitas radioak.tif. Resiko pencemaran dengan organisma yang 

dimodifikasi secara genetik dan oleh pengemasan makanan adalah juga dimonitor_ 

Beberapa faktor yang menjadikan keknatan tawar pembeli rnenjadi besar 

dan menyebahkan daya tarik industri menjadti rendah dari perspeklif perusahaan . 
disebabkan: 

( l) Standar dan peraturan kemanan pemgan yang sangat ketat sehingga kualitas 

menjadi sangat penting. 
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(2) Jumlah pembeli yang berpengaruh sangat sedikiL 

(3) Tersedianya produk substitusi dalam jumlahlragam yang banyak, misalnya 

mangga, pisang, nanas dan salak. 

( 4) Kontribusi biaya pcmbeli ke industri cukup besar. 

(5) Profitabilitas pembeli cukup rendah. 

(6) Kualitas dari produk dan service. 

4.4.3. Aneaman Produk Pengganti 

Semua perusahaan da1am suatu indu.~iri bersaing dengan industri~industri 

yang menghasilkan produk pengganti. Produk pengganti membatasi laba potensial 

dari industri dengan menetapkan harga maksimum yang dapat diberikan o!eh 

perusahaan dalam indu.<tri. Semakin menarik altematif harga yang ditawarkan 

o!eh produk pengganti, semakin ketal pembatasan !aba industri. Produk pengganti 

yang perlu mendapal perhatian besar adalah poduk-produk yang(!) memiliki tren 

m.embaiknya kine!ja harga dibandingkan dengan produk iedu.<tri tersebut (2) 

diproduksi oleh industri yang mempero!eh laba tinggi. Produk pengganti 

setingkali timbu! dengan cepat kntika suatu perkembangan meningkatkan 

persaingan di industri merek~ dan menyebabbn penurunan harga atau perbaikan 

kinerja. 

Manggis (Garcinia mangostana L) sangal bermanfaat untuk kesehatan 

tubuh karena diketahui mengandtmg Xanthone sebagai antioksidan, 

anliproliferativ, an!iinllamasi dan antimikrobial. Sifat antioksidannya melebihi 

vitamin E dan vitamin C. Xanthone merupakan menunjukan bahwa sifat 

antioksidan pada buah manggis jauh lebih efektif bila dibandingkan dengan 

antioksidan pada rambutan dan durian. Xanthune tidak ditemui pada buah-buaban 

lainnya kecuali pada buah manggis, karena itu mauggis di dunia diberikan ju!ukan 

"Queen of Fruif' atau si ratu bauh. 

Ancarnan dari pmduk pengganti pada industri ekspor impor exotic fruit 

sangal besar. Saat ini banyak buah-buah exotic selain manggis yang Ielah diekspor 

ke Uni Eropa diantanUJ.ya mangga dan pisang. Manggo (Mangifera indica L) 

merupakan komoditas yang sangat populer dimata masyarakat Indonesia. 

Disarnping itu mangga Indonesia memUiki peluang untuk mengisi pasar 
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intemasional, k:arena mangga Indonesia mempunyai kekhasan tersendiri, 

khususnya mangga Arumanis 143 dan mangga Gedong Gincu. Mangga varletas 

Gedong Gineu merupakan vnrietas mangga yang cukup berpotensi untuk pasar 

modem maupun pasar intemasional. W arna kulit buahnya yang berwama kuning 

jingga dan kemerahan dan rasanya manis keasaman dengan aroma yang harom. 

Mlmgga pun merupakan sumber beta-karoten • kalium dan vitamin C. 

Beta-karuten adalab zat yang di dalam tubuh akan diubab menjadi vitamin A (zat 

gizi yang penting untuk fungsi retina). Beta-karuten dan vitamin C juga tergolong 

antioksidan., senyawa yang dapat memberikan perlindungan terhadap kanker 

karuna dapat menetralkan radikal bebas. Radika! bebas adalah molekal-molekul 

tak stab!! yang dibasilkan oleh berbegai proses kimia normal wbuh, radiasi 

matahari atau kosmis, asap rokok dan pengaruh-pengaruh lingkungan lainnya. 

Pangsa pasar utama mangga adalah negara- negara di Timur Teng~ Asia 

Timur dan Eropa Barat Di samping kawasan tersebut sebetulnya masih banyak 

negara yang berpotensi bisa dijadikan sasaran ekspor mangga. Misalnya, China, 

Jepang, Eropa dan Australia. Salah satu kendala yang sering menjadi pengharnbat 

masuknya produk Mangga Indonesia ke mancanegura ada!ah adanya serangan 

!a!at baab (Fruit Fly). Akibat luuna itu buab Mangga produksi Indonesia dianggap 

bennutu rendah karena mengalami kerusakanlbusuk. 

Beberapa hal yang menycbabkan ancaman produk peagganti. menjadi 

besar adalab: 

(I) Krternediaan produk substitusi yang cukup banyak/beragam, melihat buah 

segar Indonesia masih sangat dimina.ti pasar internaslonaL 

(2) Biaya alih pemakainn cukup rendah. 

(3) Profitabilitaslkeaktifan substitusi cukup tinggi. 

(4) Harganilai produksubstitusi cukup tinggi. 

4.4.4. Masuknya Pendatang Baru 

Kekuatan tawar menawar pelak:u bisnis yang baru (new entrance). 

Kekaatan tawar menawar pe!aku bisais yang baru terkait kemudaban dalam 

memasuki industri tersebuL Hambatan ya.ng besar (barrier to entry), misalnya dari 

sisi investasi, teknologi, orang, pengetahuan, dan lain-]ain. Jika hambatan 
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masuknya kecil1 kemungkinan pemain baru akan masuk juga sangat besar, artinya 

setiap saat dalam suatu industri akan tetj.adi persaingan yang sangat ketat. 

Pendatang baru dalam suatu industri al<:an membawa kapasifas baru, 

keinginan untuk rnendapatkan pangsa pasar. dan sumberdaya yang potensial. 

Akibatnya, harga dapat menjadi turun alau biaya membengkak sehingga 

mengurangi profitabilitas. Ancaman masaknya pendalang baru bergantung pada 

rintangan masal<: yang ada serta digabung dengan reaksi pesaing yang sudah ada 

yang dapat diantisipasi oleh peudatang baru. Jika hambatan ini besar atau 

pendatang baru memperldrakan akan ada perlawanan yang kerns darl para pemain 

lama, maka ancaman dari pendatang baru akan rendah, 

Sebagaian besar pengusaha buah manggis banyal<: yang mengeluh karena 

semal<:in banyak eksportir asing yang memborong buah manggis dari petani 

dengan harga di alas pasaran. Pant eksportir dada/am itu, berasal langsung darl 

beberapa negara di Asia, antara lain Thailand. Pant ekspertir asing tersebut 

membeli buah manggis dengan harga di atas harga pasar bahkan mencapai dua 

kali lipat. 

Semain banyaknya eksportir dadakan asal luar negeri yang memborong 

persediaan buah maaggis yang diperdagangkan di pasar dapat mengganggu 

ketersediaan stok ekspor. Selain itu juga berpengaruh pada pasokan manggis bagi 

ekportir dalarn negeri untuk selanjutnyadikirim ke beberapa negam tujuan ekspor 

manggis. Masuknya eksportir aaing sebagai pendatang baro dapat merusal<: hargs 

pasar buah-buaban lokal, terutama manggis. PT AMS tidak hanya bersaing untuk 

pasar Uni Eropa, tapi juga bersaing mencari pemasok di dalam negeri. Beberapa 

ballainya menyangkut hambatan pendatang barn untuk masuk ke industri, yaitu: 

{l} Skala ekonomis yang dil:mtuhkan sangst kecil. 

(2) ldentitas merek rendah. 

(3} Biaya alih Wltuk pendatang baru cukup rendablkecil. 

( 4} Akses jaringan distribusi cukup besar/banyak. 

(5} Kebutuhan modal sangat rendah. 

(6) Akses teknologi cuknp besarlbanyak. 
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4.4.5. Persaingan di anta111 Para Pesaing yang Ada 

Persaingan dalam industri meliputi banyaknya pesaing langs.ung dalam 

bisnis yang dijalankan. Banyaknya persaingan di sini dibandingkan dengan faktor 

kebutuhan masyarakat akan produk ataupun jasa yang ditawarl<an. Jika supply 

sudah tcrlalu banyak dan melebihi demand yang ada, maka kondisi persaingan 

sudah sangat ketat. 

Strategi yang dijalankan oieh sua!u perusahaan dapat berhasil jika 

memberikan keunggulan kompetitif dibandingkan strategi yang dijalankan 

perusahaan pesaing. Perubahan strategi oleh satu pernsabaan mungkin akan 

mendapatkan serangan baiasan seperti menurunkan harga, meningkatkan kualitas, 

rnenambah fitur, menyediakan jasa, memperpanjang garansi, dan meniogkatkan 

promosi. 

Di wilayah ASEAN terdapat bebernpa negara yang memiliki kontribusi 

ekspor buah-buahan dan sayur-sayuran terbesar ke dunia, yaitu: Thailand, 

Indonesia, Filipino, dan Malaysia. Berdasarkan data pada grafik 4.2 teriihat 

bahwa pada interval tahun 2000 hingga 2006, di kawasan ASEAN, Thailand 

masih merupakan negara pengekspor buah-buahan dan sayur-sayuran terbesar ke 

dunia. Sedangkan, Indonesia dan Malaysia masih jauh tertinggal di bawahnya. 

Pada tahun 2006, misalnya, total ekspor buah-bualtan dan sayur-sayuran Thailand 

ke seluruh dunia rnencapai nilai sekitar US$1,5 miliar, sedangkan !ndonesia dan 

Malaysia masing-masing hanya mencapai nilai sekitar US$52,38 juta dan 

US$249,16 ju!n 

i_ 20!HJOOO .. 
" !3' 1SOOOIXI 
c 

! 1000000 

j 
• 

-ino:ooesitl 

-Malaysia 

-- Thaeand 

2000 ZUGl 2002 2QOl 2Ull4 2005 2006 

Tahun 

Grafik 4 .2. Nilai Ekspor Manggis di Indonesia, Malaysia dan Thailand 
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Grafik 4.2. juga menunjukkan telah tetjadi tren penurunan nilai ekspor 

sayur-sayuran dan buah-buahaa di ketiga negara ASEAN tersebuL Di Thailand, 

setelah nilai ekspor tertinggi mencapai US$ 2,2 rniliar di lahun 2004, ekspor buah­

buahan dan sayur-sayuran Thailand terus mengalami penurunan pada tahun 

berikutnya dan menjadi sekitar US$ 1,5 miliar di tahun 2006. Kondisi yang sama 

juga dialami olen Indonesia dan Malaysia. !'ada tahun 2006, ekspor buah-buahan 

dan sayur..sayuran indonesia dan Malaysia masing-masing rnengalami penurunan 

sebesar 52.1% dan 77,3% dari tahun sebelumnya yang masing-masing sebesar 

US$ 519,6 juta dan US$ 230,7 juta Penurunan ini disebabkan oleh diterapkannya 

standarisasi perdagangan produk maksnan atau rapid alert system di berbagal 

kawasan di duala, seperti Rapid Alert System for Food tmd Feed {RASFF) di Uni 

Eropa.. 

Tabe\4.6. Musim Produkai Manggis di Negara-negara Pengbasil Manggis 

Bwan 
N<-

'"" Feb -Ap< May Jun lol Aug Sop ""' Nov "" """""'"• X X X X X X 

Thailand X X X 

MWaysia X • X 

Indla X X X X X X X 

Srifank<l X X X X X X 

Puerto Rioo X X • X 

Filipina X X X X X X X 

Australia X • X X 

Madagaslq!r X X • X 

Trinidad X X X X 

. 
Sumber. Departemen Pertaruan (2007) 

Berdasarkan gambaran peta pmduksi manggis di berbagai negara tersebut 

keseluruban negara pengbasil manggis lainnya juga dapat memperkiraka:n kapan 

dan kemana pemasaran manggis dapat dilakukan, mengingat ketersediaan pasokan 

buab rnanggis dalarn hal ini sangat dipengarubi oleh musim. 
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Di pasar Uni Eropa sendlri. pemasok utama buah segar ke Uni Eropa 

antam lain Spanyol, Belanda, ltalia, Belgia, dan Prancis, sedangkan Belanda, 

Jerman dan Turki merupakan pemasok utama buah olahan. Produk utama imper 

buah segar adalah pisang, ape!, anggur dan jeruk. Di antam negara berkembang 

lainnya Turki merupakan pemasok utama untuk beragam jenis kacang dan buah 

kering. Cina dan Thailand adalah pemasok utama untuk buah ka!engan, 

sedangkan Brnzil mendominasi pasokan jus dan konsentrnt buah. 

Meningkalnya perdagangan global menyebabkan re-ekspor serta lintas 

perdagangan buah segar dan ulahan semakin berkembangnya Terbukanya pasar­

pasar baru di Eropa Yunur juga berkontribusi akan hal ini. Mayoritas negara­

negara anggota baru UE mengimpor lebih banyak dari negara-negara Uni Eropa 

lain dibandingkan sebelurn menjadi anggota Uni Eropa. Jerman dan Belanda 

merupa.kan re-eksportir utama buah segar dan olahan dari negara-negara 

berkembang, kbususnya jus dan konsentrat buah. 

Beberapa hal yang dnpat menyebabkan keknatan tawar pemain dalam 

industri menjadi rendah adalah: 

(I) Pertumbuhan industri relatif cepat. 

(2) Konsentrasi dan keseimbangan yang te~adi cukup rendah. 

(3) Diterensia•i produk sangat banyak. 

4.5 Strategi Adaptasi Produk Ekspnr Exotic Fruit Manggis Perusabaan 

Eksportir Indonesia Ke Uni Eropa 

Dilihat dari permintaan terhadap exotic fruit manggis di pasar Uni Eropa 

untuk kondisi masa yang akan datang pada dasarnya masih terbuks Iebar. Kbusus 

untuk pasar Eropa, Rusia dan Amerika masih berpelmmg besar bagi Indonesia 

untuk memasukinya. Tetapi peluang tersebnt barus disertai dengan kesiapan 

pelaku usaha dalam ponguasaan teknologi balk budidaya manggis maupWl pasca 

panen manggis yang sesuai dengan ketentuan di negara~negara tersebut. 

Ketatnya standar dan peraturan kemanan pangan dari Uni Eropa menjadi 

bambatan yang sangat besar bagi exotic fruit manggis Indonesia. Upaya untuk 
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memenuhi standar dan peraturan yang diberlakukan pemerintahan Uni Eropa 

maka Indonesia harus memiliki strategi yang tepat agar tidak kalah dengan negara 

lain. Untuk meningkatkan nilai ekspor exotic fruit manggis Indonesia ke Uni 

Eropa, maka harus berusaha untuk. memperhatikan kuaJitas dan ketahanan produk 

ekspomya agar tetap diterima di pasar Uni Eropa_ 

Dari kelima kekuatan persaingan Porter yaitu masuknya pendatang baru, 

ancaman produk pengganti, kekuatan tawar menawar pembeli, kekuatan tawar 

menawar pemasok (supplier), serta persaingan di antara para pesaing yang ada 

Kekuatan persaingan yang paling berpegaruh terhadap ekspor exotic fruit manggis 

ke Uni Eropa adalah kekuatan tawar pemasok (supplier) yang berasal dari para 

petani manggis, kekuatan tawar pembeli yaitu Uni Eropa sebagai negara tujuan 

ekspor, ancaman produk pengganti diantaranya mangga dan pisang yang telah 

banyak diekspor ke Uni Eropa, serta masuknya pendatang barn merupakan 

persaingan yang sangat kuat bagi ekspor buah manggis segar di Indonesia_ 

Tetapi dari keseluruhan kekuatan persaingan tersebut, penyesuaian 

terhadap standar dan peraturan safety food yang ditetapkan Uni Eropa menjadi 

sangat penting. Jika buah manggis Indonesia tidak rnampu memenuhi standar 

yang telah ditetapkan maka manggis Indonesia tidak: ak:an rnampu masuk ke pasar 

Uni Eropa. 

Strategi adaptasi yang barns dikembangkan di Indonesia tidak banya 

dilakukan di sektor industri yaitu perusahaan eksportir PT AMS, tetapi strategi 

adaptasi juga perlu diterapkan pada sektor budidaya manggis di tingkat petani. 

Strategi yang dapat dilakukan Indonesia dalam mengembangkan komoditas 

manggis dipengaruhi faktor lingkungan baik lingkungan internal maupun 

lingkungan ekstemal perusahaan_ Selain itu strategi adaptasi juga perlu dukungan 

dari pemerintah. 

4.5.1 Strategi Adaptasi di Sektor Hulu 

Tingginya potensi ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa, memberi 

peluang besar bagi Indonesia. Potensi tersebut tidak: dapat dipenuhi jika tidak 

diikuti dengan kualitas buah manggis yang sesuai dengan standar dan peraturan 
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Uni Eropa. Selain itu berdasarkan analisis kekuatan bersaing> kekuatan tawar 

pemasok dalam ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa sangat tinggi, hal 

tersebut dapat dililiat dari manggis segar yang dihasilkan tergantung d.ari proses 

budidaya di tingkat petani. Manggis yang dihasilkan akan berkualitas tinggi jika 

pcnanganan dan budidaya yang tepat. Kekuatan tawar pembeli yaitu Uni Eropa 

sebegai negara pengimpor juga tinggi hal tersebut juga dipengaruhi oleh kualitas 

rnanggis yang dihasilkan. 

Strategi adaptasi di sektor hulu lebih difokaskan kepada petani 

pengembang manggis terkait dengan peningkatan produktivitas dengan perbaikan 

tcknologi budidaya (prapancn) dan tcknologi pasca panen tennasuk di dalamnya 

penyediaan benih unggul, pengoptimalan pemanfaatan laban terlantar, penguatan 

medal petani, peningkatan prodnktivitas melalui pemmajaan tanaman dan 

perluasan areal tanam. Peuingkatan kapasitas penguasaan teknologi industri hulu 

bagi pelaku usaba tani manggis. Pendampingan usaha melalui fasilitasi dan 

koordinasi di antara elemen pemangku kepentingan agroindustri manggis 

Strategi adaptasi manggis di sektor hulu atau di tingkat petani dapat 

dilakukan melalui peningkatan prodnktivitas manggis melalui perbaikan teknologi 

budidaya (prapanen) dan teknologi pasca pauen termasuk di dalamnya penyediaau 

banih unggul. Produktivitas dan mutu buah manggill yang dihasilkan masih 

reudah karena bampir selurnh tanamau manggis yang ada saat ini merupakan 

tanaman rnanggis warisan yang sudab berumur puluhan tahun, sehingga 

diperlukan peremajaau dan perluasan areal tanaman manggis yang baru. Potensi 

pengembangan luhan bagi komnditas rnanggis belum sepenubnya tergarap 

sehingga perlu duknngan pendataan potensi laban untnk diversifikasi tanaman 

manggis secara nasional. 

Selain itu, pengunaan benih masih bersifat lokal dan belum tersedianya 

benih unggul yang direknmendasi atau disertifikasi secara nasional sehingga 

diperlukan ke<jasa!rul dan kerrutnlan dengan departemen·departemen terkait 

seperti Departemen Perlanian atau lembaga kajian Jainnya. Keterbatasan dalam 

pengumbangan porensi komodiw mauggis yang merupakan ukibat dan 

inkonsistensi kebijakan pembangnnau autara pusat dan daerah, perlu dilukukau 

koordinasi baik dengau pemetintah pusat maupun pemerintah daeeab. 
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Penurunan kehilangan basil (Losses) perlu diterapakan kepada petani 

manggis, secam umum dikenal tiga losses yang lerjadi terhadap komoditas 

hortikul!ura, yaitu: (I) losses nilai yang tmjadi akibat mata rantai pemasaran yang 

sedemikian panjang, (2) losses bobot yaitu losses yang teljadi dalam 

pendistribusian, handling dan transportasi, serta (3) losses potensi yaitu losses 

yang disebabkan karena infonnasi teknologi tidak teiSedia, atau akibat panen yang 

bersamaan dalam jumlah besar dengan kondisi komoditas yang mudah rusak, 

bulky, klimaterik atau akibat tidak adanya pmteksi dan prornosi terhadap 

komoditas yang dianggap strategis seperti rnanggis. Ketiga losses tersebut 

menyebabkan turunnya daya soing komoditas. Upaya mengurangi kehilangan 

basil dapat dilaktdam diantaranya dcngan penerapan GAP secara beaar sehingga 

grading, oortasi dan sejenisnya dapat dilakakan menurut aJ:urlm, fllsili!as 

penyimpanan dan transportasi yang memadai, termasuk peralatan pasca panen. 

Pcnurunan kualitas produk manggis juga dapat disebabkan keterbatasan 

kemampuan SDM pelaku usoha !ani manggis sehlngga berdampak pada !emabnya 

penguasaan teknologi budidaya, manajemen usaha dan organisasi, sehingga 

kelembagaan kelompok tani belum dapat berkembang secm:a maksimal. 

Peningkatan kemamapuan SDM bagi para petani pengembang dapat dilakukan 

melalui pembentukan kluster petani. Pembetukan kluster petani manggis dapat 

membantu peningkatan lrualitas ditingkat hulu karena budidaya manggis menjadi 

!ebib terkonsentrasi dan terkontrollebih mudab. 

faktor modal juga berpengaruh terbedap produkstivitas petani manggis. 

KeterbaU!san permodalan pell!ni dan keterbatasan petani da!am mengakses 

lembaga keuangan/perbernk:m/lembaga ekonomi lainnya dapat mengbembat 

produktlvitas petani. Dari segi pemasaran, info1111asi pasar sangat panting. 

Keterbetasan petani dalam mendapatkan infonnasi pasar yang jelas dan dapat 

menjamin pemasaran manggis baik dalam bentuk segar maupun olahannya 

sehingga keuntungan di tingkat petani umumnya rendah hila dibandingkan yang 

diterima pedagang. 

Selain itu juga diperlukan peningkatan kapasitas penguasaan teknologi 

induslri hulu bagi pelaku usaha tani manggis. Peningkatan kapasitas teknologi 

dapat melalui sosialisasi, pelatihan, magang, penyuluhan teknologi, ekspose 
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teknologi merupakan rnetode pembelajaran yang digunakan sebagai media 

penyebarluasan teknologi di tingl<at petani. Di samping usaha tersebut, dapat 

ditakukan diseminasi teknologi melalui media masa baik melalui media cetak 

(brosur, leaj/el, booklet dan sejenisnya) ataupun media clektronik TV, r&tio, 

bahkan internet 

4.5.2 Stralcgi Adaptasi di Seklor Hilir 

Kekuatan tawar pembeli yaitu pasar U ni Eropa yang akan menjadi ncgara 

tujuan ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa juga sangat tinggi, hal tersebut 

dapat dilibat ketatnya peraturan yang ditetapkan Uni Eropa, sehingga strategi 

adaptasi juga perlu dilakukau di sektor hilir. Ketatnya peraturan Uni Eropa 

merupakan salah satu baaubatan non tarif yang besar bagi petani manggis 

Indonesia 

Strntegi adaptasi dalrun upaya peningkatan kualitas produk juga barus 

dilakukan di sektor hilir melalui penanganan pascapanen y!Ulg lebih baik, 

memperpendek jaringan pemasaran melalui pemberdayaan kelompok 

tani/koperasi petani manggis agar mampu mengakses terhadap pasar ~ara 

langsung baik pasar domestik maupun ekspor. Kebijakan pemerintahlpemlllran 

baik pusat dan daerah mengenai retribusi dan lata nia.ga manggis tetmasuk 

prosedur ekspor yang memberi insentif bagi pelaku industri bulu dan hilir 

agroiudustri manggis sangat diperlukan dalam membantu peniugkatan ekspor 

manggis. Peningl<atan sarana dan prasarana pendulrung sektor hilir juga dapat 

membantu menjaga kunlitas produk manggis Indonesia. 

Kualitas produk tidak hanya tergantung peda pam penanganan di tingl<at 

petani tetapi juga penanganan panen dan pasca panen, saat ini penanangan pasca 

panen belum dilaksanakun secam tetap sehingga berdampak pndo masih tingginya 

kadar getab dan kadar air buah (mutu manggis menjadi tidak semgarn). Hal 

tersebut dapat disebabkan karena keterbatasan dalam penguasaau teknologi pasca 

panen manggis khususnya pada kegiatan sortasi, grading, packing, processing, 

yang berdampak pada standarisasi dan mutu manggis yang dihasilkan sehingga 

perlu duknngan sarana pengalahan (packing house) di nngkat para pengembang. 
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Dalam upaya peningkatan kualitas produk, PT AMS harus memiliki 

standar operasional prosedur yang jelas sehlngga penangannya lebih rerinci dan 

terkontroL PT AMS dapat menjalin kemitraan dengan para petani sehingga 

proses budidaya dan pemanenan di tingkat petani dapailebih terkontrol dan jika 

perlu dapat disusun SOP ditingkat petani, Kemitraan juga dapat bergana dalam 

upaya peningkatan sumberdaya manusia (SDM) petani dan pelaku perdagangan 

manggis agar terbentuk kemitraan positif . 

Strategi lain yang dapat dilakukan dengan memperpendek jaringan 

pemasaran melaJui pemberdayaan kelompok tanilkoperasi petani rnanggis agar 

mampu mengakses terbadap pasar secara langsung baik pasar domestik maupun 

ekspo, Semakin pendek jariugan pesaran maka akan mempermudab dalam 

mengontrol kuaHU>s produk manggis yang aksn diakspnr selain harganya pllll 

menjadi lebib murab, 

Peningkalan sarana dan prasarana pendukung sektor hilir diperlukan 

karena secara langsung akan mempengaruhl kualitas manggis yang dihasilkan 

melalui khususnya pada kegiatan sortasi, grading, packing, processing serta 

dislributing, Upaya peningkatan adaptasi juga dapat dilekukan dengan 

mengadakan kerjasama dengan balai penelitia14 implementasi kajian-kajian dari 

litbang dan perguruan tinggi guna menunjaog sektor hilir agroindustri manggis. 

Pemingkatan pengunsaan manajernen ekspor irnpcr bagi pelaku usaba, yang 

dikaitkan dengan Good Production, Good Manufacturing Practice, ISO, 

&olabelling dapat dilekukan melalui berbagai pelatiban dan studi banding ke 

berbagai negara misalnya Thailand yang telah memiliki tanaman mauggis yang 

homogen dan berstandar, 

Selnin berbagai upaya dalarn penyusunan strategi adaptasi produk ekspor 

exotic fruit manggis ke Uni Eropa di tingakat hulu dan hilir, strategi adaptasi juga 

dapat ditempkan melalui market intelligence, Royan (2005) menjelaskan market 

intelligence adalah kegiatan y<lllg dilakukan tim terlatih untuk mendapatkan 

Wonnasi yang dig1mekan untuk menyelesaikan segala perkara berhubungan 

dengan rencana dan strategi pemasaran~ di mana lnformasi itu dikumpulkan, diuji, 

dipecabkan, dijelaskan dan ditafsirkan berhubungan dengan situasi dan kondisi 

pesaing, serta berusaha mengamankan rahasia-rahasia khusus yang berkaitan 
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dengan rahasia perusahaan, seperti formula produk, penetapan harga dan laba, 

strntegi distribusi dan promosi {p. 4-5). 

Dalam upaya adaptasi ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa market 

intelligence dapat diterapkan melalui market set up. Sebagai eksportir PT AMS 

harus mampu mengetahui keinginan konsumen U ni Eropa yang sang at 

memperhatikan keamanan pangan (sqfety food). Upaya PT AMS terkait adaptasi 

produk exotic fruit manggis dapat mclaJui green strategy. PT AM8 dapat 

memberikan penawaran kepada konsumen bahwa baah ekaotik manggis basil 

produkai Indonesia merupakan healthy food atau natural food. PT AMS harus 

mampu meyakinkan konsumen bahwa buah manggis Indonesia. Tanarnan 

manggis Indonesia merupakan tanaman ttadisional yang teJah berumur puluhan 

tahun sebingga tingkat k:ealamian tanaman (natural food) letap tetjaga. Meskipun 

tanaman manggis tidak homogen tetapi nilai organik yang dikandungnya sangat 

tinggi, sehi.ngga akan memehuhi standar keamanan pangan yang dlmilild Uni 

Eropa. 

4.5.3 Dulrungan dan Kebijalrun Pemerintab 

Dukungan dari pemerintah terkait dengan slrategi adaptasi produk ekspor 

exotic fruit manggis ke Uni Eropa dapat di!akukan di tingkat hulu dan hi!ir. Di 

sektor hulu dukungan pemerintah melakukan pendampingan usaha me!a!ui 

fasilitasi dan koordinasi di antara elemen pemangku kepentingan agroindustri 

manggis, misalnya program PUAP {pengembangan usaha agribisnis pedesaan) 

yang merupakan program Departemen Pertanian untuk mengurangi kemiskinan 

dan penganggnran melalui penumbuhan dan pengembangan kegialan usaha 

agribisnis di perdesaan sesuai dengan potensi wilayah serta peningkatkan 

kcmampuan pelalru usaha agribisnis, Pengurus Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia 

Mitra Tani, pemberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi perdesaan untuk 

pengembangan kegiatan usaba agribisnis, serta peaingkatkan fungsi kelembagaan 

ckonomi petaai menjadi jejaring atau mitra lembaga keuangan dalam rangka akses 

ke permodalan. Bimbingan dan pelatihan dari departemen·departemen yang 

terkait, sehingga manggis yang diliasilkan Indonesia dapat memenuhi standar dan 

peraturan bagi pasar Uni Eropa. 
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Kebijakan pemerintah dalam upaya pengembangan agroindustri perdesaan 

manggis secara terpadu perlu dilakukan. Kebijakan penanganan basil panen 

manggis harus dilakukan secara holistik (tidak parsial) mencakup kebijakan yang 

terintegrasi dengan sub sektor hulu (produksi) baik: dalam lingkup Departemen 

Pertanian maupun antar Departemen. Upaya pengembangan luas areal tanam 

melalui penumbuhan sentra-sentra produksi barn, harus dapat terpolakan (clusJer) 

untuk memberi peluang investor menumbuhkan industri pengolahan. Selain itu, 

upaya memperkecil keragaman kultivar dengan memprioritaskan kultivar manggis 

unggulan harus ditetapkan baik secara nasional maupun regional. 

Di sektor hilir perlu adanya dukungan pemerintah dalam pembiayaan 

karena selama ini kurangnya dukungan pembiayaan terhadap kegiatan ekspor 

menjadikan ekspor belum optimal_ Lembaga perbankan yang diharapkao dapat 

berada pada garis terdepan dalam mendukung ekspor temyata belum optimal 

mendukung kegiatao ekspor. Padabal taopa dukungan lembaga perbankan, sulit 

bagi para pelaku ekspor rnernperoleh fasilitas pembiayaan, penJamman, dan 

asuransi dalam kegiatan ekspor. Selain faktor pembiayaan, penghambat lain 

kegiatan ekspor adalah rnasalah kelembagaan. Sampai dengan saat ini, bel urn ada 

lembaga yang secara khusus memfokuskan diri pada pembiayaan ekspor. 

Di aspek pemasar~ lembaga pemasaran/pembiayaan yang berpihak 

kepada petaoi belum optimal mengingat keterbatasan petani dalam pengetabuan 

manajemen usaha dan konsistensi pasokan produk. yang menjadi faktor penting 

bagi kelangsnngan usaha lembaga pemasaran tersebut (pedagang atau eksportir). 

Pemerintah . 

Satu faktor yang membuat perkembangan ekspor Indonesia belum optimal 

sekaligus dipercaya akan memak:simalkan kinerja ekspor Indonesia adalah 

lembaga pembiayaao ekspor (LPE)- Kehadiran LPE yang di negara lain disebut 

export credit agency (ECA) atau export import bank (exim bank) ini memang 

diperlukan untuk mendukung kegiatao ekspor. Melihat pengalaman di negara­

negara lain, pengoptimalan kegiatan transaksi perdagangan luar negeri 

memerlukan dukungan adanya lembaga yang secara khusus menangani 

pembiayaan, penjaminan, dan pemberian asuransi ekspor. Untuk itu, rencana 

pengk:onversian BEl menjadi Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) 
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penting untuk optimalisasi kegiatan ekspor Indonesia. LPEI diharapkan dapat 

meningkatkan ekspor Indonesia dan menambah kepercayaan internasional 

terhadap produk-prodok atau komoditas-komoditas Indonesia 

Saat ini aktivitas pembangunan sektor pertanian muiai dari J)embibitan~ 

budidaya, panen, pusca panen, distribusi, pernasarnn, penelitian, pernbangunan 

industri dan strategi perdagangan, belum menunjukkan sinergitas yang memadai, 

peran dan fungsinya yang kanrng optimal, koordinasi, strategi dan rencana aksi 

atas strategi yang direncanakan relatif masih terbatas. Hal tersebut dapat dilihat 

dari beberapa ketidaksinkrerum pmgrana pembangunan yang dilaksanakan dimana 

bisa saja satu program yang sama dilaksanakan oleh lembaga yang berbeda-beda 

sehingga terjadi turnpang tindih!double program. Padahal idealnya setiap 

pemangku kepentingan melaksanakan program yang terintegrasi membantu satu 

dengan lainnya sebinggn saling melengkapi bakannya saling bernaing satu 

departemen dengan departemen lainnya.Sebagni contoh misalnya, Departemen 

Pertanian memberikan fasilitasi pera!atan pendukang budidaya dan pasea panen 

pertanian sementara Kementerian Koperasi dan UKM juga melakokan hal yang 

sama untuk daernh yang sama ataupun berbeda Hal ini berdampak pada 

ketidakefisienan pelaksanaan program pembangunan. 

Selain i~ masalah belum tersedianya sistem infonnasi dan basis data 

yang benar, lengkap dan akumt terutama yang barns disediakan oleh BPS sebagai 

pihak yang berkompeten dalam penyediaan data dan informasi pembangunan, 

sebingga terkadang pernangku kepentingan yang lain melakokan pendataan ulang 

untuk mendapatkan data dan infonnasi yang lebih komprehensif dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan. Beberapa terjadi ketidak sesuaian data antam departernen 

satu dengan departemen lainnya yang lainnya, sehingga berpengaruh terhadap 

keakuratan informasi yang didapatkan. 

Akses pembiayaan juda sangat berpeagarauh bagi perkemaugan 

agroindustri manggis. Minimnya peran lembega keuangan dan kanrngnya 

keberpihakannya kepada pelaku usaba tani (pelani), menunjokkan kanrngnya 

meudukungnya perbeokan dalam membiayai sektor pertanian, Petani lebih 

memilih meminjam modal kepada tengkulak (ijon) atau bandar/pemodal besar 

baik dari dalam maupun luar negeri yang mampu memberikan sumber pendanann 
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yang sangat diperlukan oleh petani tanpa jaminan, seblngga sistern ijon masih 

berlangsung di dalam Jingkup petani karena bagi petani lernbaga keuangan non 

formal ini benar-benar memberikan solusi finansial walnupun dalarn jangka 

panjang sebenarnya mereka dirugikan. 

Di sektor perdagangan. Departemen Perdagangan berperan dalam 

memberikan solusi perdagangan atau pemasaran komoditas pertanian yang 

kondusif sehingga pelaku usaha bergairah dalam mengembongkan usahanya 

karena kebijakan perdagangan yang menunjang pelaku usaha. Di negara-nega:ra 

maju, dalam mendukung kegiatan ekspnr kornoditas berperan departemen 

perdagangan sebagai lernbaga penunjang dan fusilitasi disttibusi dan pemasaran 

ptndukuya demikian jelas. Departemen Perdangannya sangat proaktif melakukan 

kegiatan pendataan, pemantauan pesar, promosi dagang, bingga melaknkan 

kCijasama dengan berbagai elemen strategis di negara yang potens:ial untuk 

dijadikan tempat ekspnr komoditasnya. 

Dilihat dari kondisi pemangku kepentingan di Indonesia saat ini~ untuk 

Jangkah ke depan dalam perencanaan program pembangunan dan penyusunan 

kebijakan harus melibatkan setiap elemen pernangkn kepentingan sehingga 

sinergitas antar pemangku kepentingan terbentuk secara positif. Sinergitas 

ten;ebut dapat meningkstkan efisiensi dalam pelaksanaan program pembangunan 

yang lebih efektif dan tepa! sasaran. Selain itu, peran serta tugas pekok dan f\mgsi 

dari setiap institusillembaga-lembaga yang terlibat dalam agroindustri manggis 

(mulai dari sektor hulu hingga hilir) perlu koordinasi di antara institusi tersebut 

sehingga tercipta si>1em yang saling menguatkan. 
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5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan basil analisis upaya strategi adaptasi produk exotic fruit 

manggis ke Uni Eropa, dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1) Potensi pengembangan agribisnis exotic fruit manggis sangat tinggi dilihat 

meningkalnya peminat manggis di luar negeri. Peluang pasar luar negeri 

diporkirukan terus meningkat dengan penambaban volmne 10,7% per tabun. 

Indonesia berpeluang mengekspor buah manggis ke negara-negara di Eropa 

jika bisa menernpkan budidaya yang baik. Proses budidaya sempat terbambat 

karena banyuk laban yang potensial pengembangan laban manggis selama ini 

tidak dipersiapkan secam khusus untuk penanaman sesuai dengan kesesuaian 

laban yang diinginkan tanaman rnanggis. 

2) Analisis bersaing dapat menentukan intensitas pornaingan dan kemampoan 

dalam industri. Kekuatan bernaing rerbesar terkait ekspor exotic fruit manggis 

Uni Eropa adalah kekuatan tawar pemasok (supplier) yaitu petani manggis. 

Kelwatan tawar pembeli adalah Uni Eropa sebagai negara tujuan Ekspor, 

semakin tingginya ancaman produk pengganti seperti mangga dan pisang, 

serta banyuknya pendatang barn dalam bisnis ekspor ex<>tic fruit manggis 

sehinggn tiduk banya bernaing untuk pasar Uni Eropa, tapi juga bernaing 

meneari pemasok di dalam negeri. Persaingan diantara peaaing yang ada tiduk 

terlalu besar karena Indonesia masih merupaksn pongbasil manggis yang 

dicari oleh beberapa negara 

3) Permintaan terhadap exotic fruit manggis di pasar Unl Eropa harus disertai 

dengan kesiapan pelaku usaba dalam penguasaan teknologi baik budidaya 

manggis maupun pasea panen manggis yang sesnai dengan ketentuan di 

negarn-negara tersebut Ketatnya standar dan poraturan kemanan pangan dari 

U ni Eropa menjadi hambatan yang san gat besar bagi exotic fruit manggis 

Indonesia. Strategi adaptasiyang harus dikembangkan di Indonesia dilukukan 

di sektnr hulu dan hllir disertai dengan adanya dukungan pemerinta!L Di 
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sektor hulu, stmtegi adaptasi yang diternpkan melalui peningkatan 

produktivitas dengan perbaikan teknologi budidaya (prapanen) dan teknologi 

pasca panen termasuk penyediaan benih unggul, pengoptimalan pemanfaatan 

laban terlantar, dan peningkatan produktivitas melalui peremajrum tanaman 

dan perluasan areal ianam, peningkalan knpesitas pengoasrum teknologi 

indus!ri hulu bagi pelaku usalm tani manggis sena peudampingan usaha 

melalui fasilitasi dan koordinasi di antara elemen pemangku kepentingan 

agroindustri manggis. Strategi adaptasi di sektor hilir melalui penanganan 

pascapunen yang lebih terkontrol khususnya pada kegiatan sortasi, grading, 

packing, processing sena distributing., peningkatan sumberdaya SDM petani 

dan pelalkn perdagangan manggis agar terbentak komil:raan positif, 

peningkatan sarana dan prasarana penduktmg sektor hilir, serta penguasaan 

rnanajemen ekspor impor bagi pelaku usaha terkait dengan Good Production, 

Gbod Manufacturing Practice, ISO, Ecolabelling. Dukungan pemerintah di 

sektor hulu melalui fasilitasi di progrom pemerin!ah seperti PUAP 

(pengembangan usaha agribisnis pedesaan) dan LKM. Di sek:tor hilir 

duktmgan pemerin!ah melalui pembentuknn Lembaga Pembiayrum Ekspor 

Indonesia (LPEI) untuk optinudisasi kegiatan ekspor Indonesia dan 

diharapkan dapal meningkatkan ekspor Indonesia dan menambah 

kepercayaan intemasional terbadap pmduk-produk atau komoditas-komoditas 

Indonesia.. Selain itu diperlukan koordinasi dan sinergi antar stakeholder 

agroindustri manggis di Indonesia baik dalam secra teknis maupun ekonomi 

sehingga masing-masing pemangku kepentingan memiliki perao dan 

fungsinya seeara benar dalam memajukan ekspor manggis Indonesia di pasar 

Intemasional 
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5.2 Saran 

Berdasarkan basil penelitian strategi adaptasiexotic fruit manggis ke Uni 

Eropa maka disarankan: 

1) Membangwt sentra--sentra budidaya yang lebih terorganisir sehlngga kualitas 

manggis akan lebih ierkontrol melalui mekanisme pemberdayaan masyarakat, 

karena budidaya manggis di Indonesia merupakan perkebunan masyarakat. 

2) Mcngkaji lebih dalam mengenai supply chain management dalam rangka 

pengembangan industri pasca panen di sentra-sentra prodnksi manggis pada 

produk exotic fruit manggis di Indonesia. Supply chain management berguna 

untuk membantu menjaga kelancaran distribusi manggis. 

3) Dakungan pemerinlah sebagai pengambil kebijakan lebih pro aktif melalui 

program yang terkait dengan kegiatan ekllpor sehingga dapat meningkatkan 

kinerja ekspor Indonesia Pemberlakuan insentif pajak ekspor seperti bea 

keluar, sehingga pajak ekspor tidak memberatkan bagi para ekllportir. Selnin 

itu dakungan pemerinlah dapat melalui program-progmm pembiayaan baik 

bagi petani pengembang maupun bagi eksportir. 
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